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Simpang Ayam. 2l Jutri 1968
Pendidikan Agama Islam
Menyatakan dengan sesungguhnya bahrva disertasi yang saya tulis begudul :
" Pemikiron Jamal Abdunahman Tentong Pendidihan Anah Dalam
Pembentul;an Kdftrkter; Kajian Terhutup Kildb Athlal at-Maslimin Kaifa
Robbohun al-N'ubi-,- ol-Amin. " sebagai salah saru syarat untuk memperoleh gelar
Dollor paria Prograrn Pascasarjana t-.,niversitas islarn Negeri Suitan Syarif Kasim
fuau ini seluruhnya menrpakan hasil karya saya sendiri maupun bagian-bagian
tertentu dalam penulisar disenasi 1,ang saya kutip dari karya orang lain telah
dituliskan sumbernya secara jelas sesr.rai dengan norma, kaidah dan etika
penulisan ilmiah.
Apabila di kemudian hari ditemukar sehrul alau sebagian disertasi ini bukan
hasil karya saya sendiri atau adan)'a plagiat dalarn bagian-bagian tertentu, saya
bersedia menerirna salgsi pencabutan Gelar Akademik yang saya sandang dan
sngsi-sangsi lainnya sesuai dengan peraftran perundang-undangan yang berlaku.







Puji dan sl,ukur penulis persembahkan ke hadirat Allah SWT. karena
hanya dengan petunjuk dan bimbinganNya serta karunia dan pertolonganNya
disenasi yang berjudul: " Pemikiran lanol Abdurrahmm Tentang pendidikan
Anak Dalam Pembentakan Karakter; Kajian Terhadap Kitab Athfal al_
Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabiy al-Amin, ini dapat diselesaikan. Demikian
juga Shalawat dan Salam tertuju Nabi Muhammad SAW., yang telah
membimbing manusia ke jalan Tawhid l(.rrsih dan penghargaan yg setinggi-
tingginya untuk Ayahanda Tannizi HM.Shidiq(alm) dan Ibunda Sarilah HM.
Ihsan (alm) tercinta, 5u"miku (H. Arwan Mas'ud) dan anak-anakku terkasih,dan
Abang-adikku tersayang.
Penulis menyadari bahwa dalam p€nyusunaa disertasi ini tidak terlepas
dari bantuan berbagai pihak, baik bantuan materil maupun spirituil. Oleh katena
itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada :
1. Bapak Prof. Dr.H.Akhmad Mujahidin, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sulthan Syarif Kasim Riau,
2. Bapak Prof. Dr. Afrizal.M, M.A selaku Direktur Program pascasarjana
Universitas Islarn Negeri Sulf}lan Syarif Kasim Riaq yang felah memberikan
fasilitas, sarana dan prsamna kepada penulis dalam mengikuti perkuliahan
i
pada Program Strata 3 Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sulthan Syarif Kasim fuau,
3. Bapak Dr. H. Abu Anwar, M.Ag selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Agama Islam Program Pascasarjana UIN Sulthan Syarif Kasim Riau,
4. Bapak Prof. DR. H. M. Nazir selaku Promotor/ Pembimbing I dan
5. Bapak Dr. H. Zuriahrl Khairi,M.Ag, M.Si selaku co. Promotor/ Pembimbing
tr dalam penelitian dan penulisan disertasi ini,
6. Bapak dan Ibu para Dosen beserta Karyawan Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sulthan Syarif Kasim fuaq Kepala Perpustakaan al-
Jami'ah UIN Sulthan Syarif Kasim Riarl Kepala Perpustakaan Program
Pascasarjana UIN Sulthan Syarif Kasim Riau berserta karyawan, dan semua
pihak yang tidak dapat penulis sebutkan .lalam nrlisan ini.
Penulis juga menyampaikan terimakasih dan penghargaan yang setingi-
tingginya yang teristimewa kepada teman sejawat yang sama-sama duduk
menimba ilnu pengetahuan di Kampus Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sulrhan Syarif Kasim Riaq yang telah memberikan masukan, kritik dan
saran dalam penulisan disertasi ini. Penulis menyadari bahwa disertasi ini masih
jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu kritik dan saran dari berbagai pihak demi
perbaikan disertasi di masa mendatang sangatlah penulis harapkan. Demikian,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalm naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia" tanggal 22 Jamrari 1988, No. 158/1987 dan
0543.bN11987, sebagaimana yang tertera dalam buku pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Gueide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.
A. Konsonan
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B. Vokel, penjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan "a", kosrah dengan "i", dlammah dengan .h", sedangkan bacaan
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjan A misalnya J li menjadi qAla
Vokal (i) panjang : i misatnya dS menjadi qila
Vokal (i)panjang :0 misalnya rro menjadi dfina
Khusus untuk bacaatya'nisba! maka tidak boleh digantikan dengan..i,,,
melainkan tetap ditulis dengan "iy", nisbar akhimya- Begitu juga untuk
suara diftong wawu dan ya' setelah fathah dinrlis dengan .'af' dan ..ay,'.
Perhatikan contoh berikut:
Diptong (aw) = + misalnya d -F menjadi qawlun
Diptong (ay) : :u misalnya -pi menjadi khayrun
C.T^' marb&fiah ( t,
Ta' marbfithoh ditransliterasikan dengan "1" jika berada ditngah
kalimat tetapi apabila Ta' marbfithah tersebut berada diakhir kalima! maka
ditransliterasikan dengan menggunakan "h" misalnya i-'1 ' lt o y 1- 1 ,..1
menjadi al-risdlat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengan




ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan
kalimar berikutny4 misalnya ri | ' - J qf menjadi f rahmatilldh
D. Kata Sandang dan Lafzh al-Jal6l6h
Kata sandang berupa "al" (cJt) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
di awal kalimat, sedangkan "al" dalam kfzh jalAkh yang berada d.i tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idh,Afah), maka dihilangkan. Contoh:





Alfiah (20f 8), Pemikiran Jamal Abdurrahman Tentang pendidikan Anak
Dalam Pembentuhan Karakter; Kajian Terhadap Xitab Afilal al
muslimln kaifa rabbdhum al-nabty al-amr-n, Diserlasi.
Jamal Abdurrahman dalam bukunya AthJdl al muslimtn kaifa rabbahum
a.l-nabty al-amtn menegaskan bahwa pendidikan anak dan pengajarannya di
lingkungan keluarga Muslim tidak hanya sekedar ungkapan, dan tidak setedar
statmen dan tulisan yang indah, akan tetapi merupakan suatu kewajiban yang
paling utama dan mendasar bagi kedua orangtua sejak pra kelahiran, sampai
dengan pasca kelahiran. Rumusan masalah: (1) Bagaimana pemikiran Jamal
AMurr-ahman tentang pendidikan anak pra kelahiran di lingkrmgan keluarga
Muslim ? (2)Bagaimana pemikiran Jamal AMurrahman tentang pendidikan anak
pasca kelahiran di lingkmgan keluarga? dan (3) Bagaimana pemikiran Jamal
Abdurrahman tentang pendidikan anak pra kelahiran dan pasca kelahiran dalam
pembentukan karakter anak ? Penelitian ini adalah penelitian pusr*a (library
research), dengan s.rmber data primemya I<tAb Athjdl al muslimln kaifu
rabbdhum al-nabiy al-amin karya karya Jamaluddin AMul Rahman, dan sumber
data skundemya dari kitab hadis dan syarahnya serta buku-buku pendidikan Islam.
Hasil penelitian : pemikiran Jamal AMurrahman tentang pendidikan
anak pra kelahiran dan pasca kelahiran di lingkungan keluarga Muslim agak
berbeda dengan pemikiran tokoh pendidikan Islam lainnya- Menurutny4 tahapan
pendidikan anak di lingkungan keluarga Muslim dimulai sejak anak berada dalam
sulbi ayahny4 ketika ayah dan ibunya memilih jodoh, melangsungkan pemikahan
dan berhubungan suami isteri sampai dengan ketika anak sudah berada dalam
rahim ibunya adalah pendidikan pra kelahiran. Pendidikan anak pasca kelahiran,
dimulai sejak ketika anak dilahirkan dari rahim ibuny4 setelah anak mencapai
usia remaja awal, remaja akhir/ dewasa dan persiapan menikah,
Berdasar penelitian ini terlihat bahwa pemikiran Jamal Abdurrahman
dalam membentuk karakler anak pra kelahiran dan pasca kelahiran tidak dibatasi
antara satu proses dengan proses yang lain, setiap tahapan berlangsung secara
koninlu dan tidak terpunrs. Jamal Abdurr-ahman memberikan model pendidikan
sepanjang masa yang didasarkan pada datil-dalil al-Qur,an dan hadis Nabi saw,
sehingga pendidikan anak pra kelahiran dan pasca kelahiran dalam pembennrkan
karakter anak menunjukkan bahwa pembentukan karakter pada diri anak-anak
pada setiap fase tergantung pada karakter yang sudah ada pada diri kedua
orangtuany4 nilai-nilai tauhid, keimutan ketakwaaq ketaatan dalarn beribadah,
keshalehan, akhlak muli4 kepribadian Muslim dan berkarakter Islamiy.
Key word : pra kelahiran, pasca kelahiran dan karakter.
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ABSTRACT
Alfiah (201E): The Educational Thoughts in Forming the Character of
Children in Jamal Abdul Rahman's perspective; A Study on
the Book of Athfal al-Muslimin Xaifa Rabbahum al-Nabiy al-
Amin
In the book of Jamal Abdurrahman. he stated that childrens' education
and it's teaching in islamic family environment not only talked about expressions
or beautifirl statements but also the most important obligation for the parents since
prenatal. This research derives from the problem of: (l) How the educational
thought from Jamal AMurr:ahman is in prenatal childrens' education in islamic
family environment? (2) How the educational thought from Jamal Abdurrahman
is in postnatal childrens' education in islamic family environment? and (3) How
the educational thought from Jamal Abdurrahman is in forming lhe character of
children.
This research is a library research with a book wriuen by Jamaluddin
AMul Rahman entitld Atlfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabiy al-Amin
used as primary data Furthermore, the researcher also used secondary data from
the books of Hadith and Syamh, and other Islamic education books to complete
the research data-
From the research results, it is found that: the educational thought of Jamal
Abdurrahman about childrens' education in prenatal and postnatal in islamic
family environment is quite different with fhe other islamic figures,thought.
According to Jamal Abdurrahman, premarital education starts with the
prospective baby since he was in Sulbi's father, choosing a prospective husband
and wife according to the criteria of religion, and the education of the child/ fetus
is already in the womb. Educafion for postnatal consists of four stages, namely:
character education in infancy, children, children in the phase of tamyiz to
prenalal, and in Baligh adolescents before marriage.
Based the research, The specification of Jarnal Abdul Rahman,s
educational thoughts in his education concept is that the formation of character in
the prenatal and postnatal education is a lifelong educational process that departs
from an earlier stage than other figures. Jamal AMurrahman provides a model of
Iifelong education based on the Al-Qur'an and the hadith, so that prenatal and
postnatal children's education in formatting of children's character shows that
fonnatting cbaracter in children at each phase depends on character which already
exists on the parents, the values of monotleism, faith, piety, obedience in
worship, noble character, Muslim personality and Islarnic character.




A. Latar Belakang Masalah
Keluarga sebagai suatu lembaga atau unit sosial terkecil di masyarakat
yang terbenruk melalui perkawinan yang sah dan biasanya terdiri atas ayah,
ibu dan anak yang hidup bersama di suatu tempat yang merupakan suatu
sistem yang terdiri atas elemen-elemen yang saling terkait antara satu dengan
yang lainnya dan memiliki hubungan yang kuat,l merupakan salah satu mata
rantai kehidupan yang paling 6ssasial dahm sejarah perjalanan hidup anak
manusia, sekaligus sebagai sumber pertama dan utama memberikan
sumbangan yang sangat besar bagi perkembangan dan pertumbuhan mental
maupun fisik anak dalam kehidupannya, dan tempat yang paling strategis
dalam mengisi dan membekali nilai-nilai kehidupaa yang dibutuhkan oleh
anak.
Keberhasilan pendidikan anak dalam keluarga ketika anak berada
pada usia dini, akan sangat berpengaruh pada keberhasilan pendidikan pada
periode berikutnya" karena sebelum mengenal pendidikan di lembaga
pendidikan lainny4 pendidikan yang pertama dan utama dikenal oleh anak
manusia adalah pendidikan di lingkungan keluargq2 atau yang dikemJ
rMenunrt Satun Setiawati dan Agus Dermawan, keluarga adalah sekumpulan orang
deng,an ikatan perkawinan, kelahira& dan adopsi yang bemrjuan unnrk menciptakan,
mempetahankan buday4 dan meningkatlan perkembangan fisflq mental emosional, serta sosial
dari tiap anggota keluarg4 sebagai institusi terkecil dalam masyarakat yang mempunyai rujuan
teneffu. Satun Setiawati dan Agus Dermawan, Pemtntun Praktik Asuhan Keluarga, (Jakarta :
Trans Info Medika, 200E), htm. 6? &n 6E.
'Abu Abdullah }lusthafa ibn al-Adawi, Fikih Penditlikon Anak: Membenuk Kesalehot




dengan istilah pendidikan informal.3 Philip H. Coombs merumuskan
pengertian pendidikan informal sebagai setiap kegiatan terorganisasi dan
sistematis di luar persekolahan yang mapan, dilakukan secara mandiri atau
merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, yang sengaja
dilalrukarl r.rntuk melayani p€serta didik tertentu di dalam mencapai tujuan
belajamya.a
Pendidikan di lingkungan keluarga selanjutnya dapat dibedakan
menjadi dua kategori, yaitu:
1. Pendidikan pra kelahiran (pendidikan dalam kandungan); Pra kelahiran
adalah aktifitas-aktifitas manusia sebagai calon suami istri yang berkaitan
dengan hal-hal ssbelrrm melahirkan yang meliputi sikap dan tingkah laku
dalam ranska rmtuk memilih pasangan hidup agar lahir anak sehat jasmani
den 16hani.5 Pra kelahiran merupakan segala macam aktifit s seseoftrng
mencakup sebelum melakukan pemikahan, setelah melakukan pemikahar\
melakukan hubungan suami isfiri, hamil hingga akan melahirkan. Aktifitas
yeng dimaksud merupakan segala tingkrh laku pasangaa laki-laki dan
percmpuan, jika mereka menginginkan anaknya memiliki perilaku yang
3Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, disebutkan tentang keberadaan lembaga pendidikan, yaitu: (1) kelembagaan
formal, non formal, dan in formal, (2) pendidikal formal adalah jalur pendidikan yang
terstruktur da:r berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi, (3)Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikaa di luar pendidikan
formal yang dapat dilatsanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan informal
adalah jalur pendidikan keluarga dal lingkungan. Undang-Undang N Nomor 20 Tqhun 2003
Tentang Sistem Pendidikon Nasional, (lak la Cemerlang 2003), hlm 4. Haidar Putra Daulay,
Pendidikan Islom Dalam Sistem Pendidikot Nosional, Cetakan II (Jakarta: Kencana, 2007), hhn.
9_
?Uitip U. Coomb, The World Crisis in Education, (o,dord : University hess, 1985),
htm- 23. Lihat Sudj alla S, Pendidikan Nonformal Wawasan Sejarah Perkembangan Filsafat Teori
Penduhtng Azas, @andung : Falah Productio\2004),hkn- 22.
sMmsrtr., Mendidik Anat Sejak Dalam Kandungar\ (Yorya*arta: Mita hrstaka 2006),
hlm. t 6-17.
t<eterlibahn seorang ibu yang sedang hemil drlam upq.a memp€rbaiki sifat-siftt bawaan
yang terjadi sejak dalam kandungan. Dalam ungkapan yang tertenal "man yazra' yahsttd' (siapa
yang De&rxrm dia bakal menuai). Orang tua yang menrnamkrn perilaku mendidik sejak amk
d^lrm lqndmgan fu merasakan hasil yang telah diupayakan nantinya Cristina S. Handayani &
Ardhian Novianto, r(zasa Vanira Jqwa, (Yo5/akarta: LKis, 20M), hlm, 121.
lvlansur, op. cit, blm- l?.
tbes mn Islam, Mendidik Anak Dalqm Kondungon: Oprinalisasi Potensi Anoh Seja*
Dni, (Jakarta : Gema Insani Press, 2009), hlo, 10.
t"lansur, op. cir, hlm. lE.
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baik hendaklah membiasakan diri berprilaku yang baik.6 Oleh karena itu
pendidikan prakelahiran dipahami sebagai upaya pembentukan potensi
anak manusia yang akan dikembangkan dalam proses pendidikan
selanjutnya.T Pengertian pendidikan prakelahiran juga dipahami sebagai
usaha sadar orang tua (suami-istri) untuk mendidik anaknya yang masih
dalam kandungan istri. Usaha sadar khusus ditujukan kepada kedua orang
tua karena anak dalam kandungan memang belum memungkinkan dididik,
apalagi diajari, k.suali oleh orang tuanya sendiri.s
2. Pendidikan pasca kelahirarL yaitu pendidikan yang diberikan kepada si
anak setelah lahir dengan hal-hal yang akan bermanfaat dan berguna
dalam hidupny4 di mana wujud praktek pendidikan pascakelahiran yaitu
cendenmg pada pendidikan karakter dan perilaku dari individu tersebut.e
Islam sebagai agama yang sempunxr telah memberikan informasi
yang sangat berharga melalui kitab suci al-Qur'an d"n Hadis Nabi bahwa
sejak dalam kandungar\ janin sudah bisa menerima pendidikan dari
sekitamya melalui belaian kasih dan sayatrg, hrdo'a d"n beribadah yang
dicontohkan oleh kedua orangtuanya yang secara tidak langsung telah
mendidik anaknya yang ada dalam kandungan sehingga menjadi anak yang
bertakwa kepada Allah SWT., dan pandai bersyukur, berbakti kepada kedua
4
orangtua, agirm4 nusit dan bangsa. Hal ini sejalan dengan pendapat Nur
llhbiyati, menurutnya :
Janin yang diberi stimulasi prakelahiran cepat mahir berbicar4
menin*an suar4 menyebutkan kata pertama tersenyum spontan,
menolehkan kepa.la ke ara}r suara orang tuany4 lebih tanggap musik
dan juga mengembankan pola sosialnya lebih baik saat dia dewasa.
Anak di dalam kandungan (yang telah mendapatkan roh) sudah
mampu merespon segala stimulus dari lingkungan luamya. Penemuan
ini dapat diterima oleh ilmurn muslim karena Islam telah menjelaskan
bahwa ketika roh ditiupkan pada anak akan memberikan kehidupan,
sehingga memiliki daya kopitif tinggi.ro
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa pendidikan anak
di lingkungan keluarga merupakan jalur pendidikan yang signifikan karena
keluarga merupakan tempat p€rtama untuk pertumbuhan anak, di mana anak
mendapat pengaruh dari lingkungan keluargany4 terutama dari ayah dan
ibunya Sejalan dengan uraian ini Jamal Abdurrahman, salah seorang tokoh
pemdidikan Islam dalam bukunya I thJdl al muslimin koifa rabbdhunt al-nabry
al-amln (Tahapan Mendidik Anak-anak Muslim Menurut Telodan Rasulullah
SAW) manjelaskan bahwa pendidikan di lingkungan keluarga dimulai sejak
anak berada dalam sulbi ayabnya karena pada fase ini pendidik d"pat
menanamkatr prinsipprinsip yang lurus dan berorientasi yang baik dalam
jiwa dan perilaku anak didiknya karena Islam menekankan pentinpya peran
orang tua mtuk terlibat aktif dalam proses pendidikan agar anak tetap
b,erkembang sesuai dengan fitrahnyarl Jamal {sdurahman mengutip
perkataan Imam al-Ghazali sebagai berikut :
t\ur llhbiyati, Iong Life Education, (Semarang: Toha Putr4 2009), hlm. 6.
"Jamat Abdunzb.nuu AthJdl al muslimin kaifa rabbdlrum al-nabi al-amin,(Dar
Tlayyibah aj-Hadhara', Makah. 2004), hlm. 14.
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Anak adalah amanat bagi kedua orang tuany4 dan hatinya yang masih
suci adalah permata yang mahal. Apabila ia diajarkan dan dibiasakan
pada kebaikan, maka ia akan tumbuh dalam kebaikan itu dan akan
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhimt. Akan tetapi bila anak
dibiasakan unhrk berbuat kejahatan dan dibiarkan seperti binatang
maka ia akan sengsara dan binasa Cara memelihara anak yang baik
adalah dengan mendidik dan mengajarkan akhlak yang mulia
padanya.l2
Mengingat bahwa anak merupakan ,manat yang dikaruniakan oleh
Allah SWT., kepada para orang tu4 Jamal AMurrahman menegaskan sebagai
berikut:
,v 4s.-PlJ #l J* ,y c--=J uuul *i t:ts
d/-,yl .Jo st-:-:!l ...>t,-!rl, .>tr:"Lf ,,f tib ,out3Jl
e,V O,-,.;ba.?b|
Pendidikan anak dan pengajarannya di lingkungan keluarga Muslim
tidak hanya sekedar ungkapan, dan bukan hanya sekedar statmen dan
rulisan yang indah, akan tetapi merupakan suatu kewajiban yang
paling utama dan mendasar (da.lam kehidupan keluarga Muslim),
khususnya bagi kedua orangtua dan g6rmnya bagi para pendidik.l3
Atas dasar itu, orangtua berkewajiban membekali anak dengan akidah
yang benar, menanamkan pola pikir, karakter dan budi pekerti yang Islami,
t2lbid, hlr,i. 7. Lihat Ahmad Syallaby, Sejarah Pendidikan Is/az, (Jakarta: B'rlan
Bintang,2010) hlm 285.
t3Jamal AMunabman, rDrd Lbat juga
;:Jt.* LjL z .;i 6J\t r"tjrJl ClrJ olrlb -E ajUf ,,F.aJl
u Jt Jl .j"u-r .-"- u Jn .116 fs ,itsot ,.t* ,.F W
6U:;';Yb UJI d -t -,,J 4:,lr'U; "-f", -*l tso dp JUi
rttaJr Jljl ,yb At 1f ,s!s (q)yr 4J d,". Jf qF .;
.d ,JUt, 4" rJl q e njt ott,,))4 q;3
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dan membentuk mental yang kuat yang tidak mudah terpengaruh oleh
lingkungan. Dalam konteks ini, Jamal AMurrahman mengutip firman Allah
QS. al-Tahrim ayat 6:
64ti 3"6r u,i;3 yt1 iS);:6 $niti"*i u"ir d-l U
v 3fu-S ift v 'rtt i:rl4 i 3r.r: 'bta 'a(r.t6 t4-trL
:ttr,
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakamya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikal-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka d"!. selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.',(Qs. al-
Tahrim:6).Ia
Jamal AMurrahman mengutip penafsiran lbnu Katsir dengan merujuk
kepada perkataan AIi bin Abi Thalib bahwa makna "l-l[ $*U,13 ;k"il tre'
(agalah dirimu dan keluargamu dari api neraka), maksudnya adalah " lrpl
r.r.Lj' (didiklah dan ajarilah mereka).ri Dengan demikian menjaga keluarga
dari api neraka yang dimaksud dalam butiran ayat di atas adalah dengan cara
mendidik, mengajari, memerintahkan mereka, drn membantu mereka unhrk
bertakwa kepada Allah, serta melarang mereka dari bermaksiat kepada-Nya.
Islam membebani kedua orangtua rmnrk bertanggungiawab memelibara
kehidupan, pendidikan, pertumbuhan fisit dan perkembangan mental anak,
dengan pertimbangan bahwa anak merupakan amanat yang dibebankan
kepada mereka, dan Allah SWT., akan menghisab mercka atas ananat
t'I"{uhammad Shaleh Tbahir dan Ahsin Sakha Muhamrnad al-Qlr'an
Tajemahannyg @andug : Sygma Creative Media Group, 2014), hlm. 560.
tsJamal AMurrahman, op. cit., hll0l,.7 .
dan
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tersebut. Hal itu untuk menghindarkan si anak dari beban melindungi dan
mendidik dirinya sendiri yang tidak mungkin dilakukannya karena ketidak
mampuannya untuk melakr:kan itu. Untuk itu Islam melimpahkan
tanggungiawab mendidik anak kepada kedua orang tua.16 Dalam konteks ini
Yusuf Muhammad al-Hasani dalam bukunya "Pendidilan Anak Dalam
Islazr," menulis :
Pendidikan di lingkungan keluarga merupakan jalur pendidikan yang
signifikan karena keluarga merupakan tempat pertama untuk
pertumbuhan anak, di mana anak mendapat pengaruh dari anggota-
anggotanya pada masa yang amat penting dan paling kritis dalam
pendidikan anat yaitu tahun-tahun pertama dalam kehidup"nnya (usia
pra-sekolah). Sebab pada masa tersebut apa yang ditaaamkan dalam
diri anak akan sangat membekas, sehingga tak mudah hilang atau
berubah sesudahnya' '
Di dalam bukunya tersebut Jamal Abdurrahman menjelaskan bahwa
pendidikan yang diberikan kepada anak-anak Muslim sebagaimana yang
dicontohkan oleh Rasulullah SAW., melalui hadis-hadis hadis yang
dikutipnya ia memetakan fase-fase pendidikan amk di lingkungan keluarga
Muslim terdiri dari fase pra kelahirarl dan pasca kelahirarl berdasarkan usia,
pendidikan anak pada usia 0-3 tahun, pendidikan anak pada usia 4-10 tahun,
pendidikan anak pada usia ll-14 tahun, pendidikan anak pada usia 15-18
ahun, dan pendidikan anak pada usia 19-25 tahun (pra nikah). Berdasarkan
masa pertumbuhan dan perkembangatr anak, meliputi : pendidikan anak
sebelum masa kelahiran yang berkaitan dengan anak di dalam kandungan
atau sebelum dilahirkan, merupakan goses aktifitas manusia yang tidak bisa
'tlusaini aUd Uajid Hasyim, &Jr, Pendidikan Anak Memtrut Islam, @andung: Sinar
Baru Algensindo, 2004), hlm 15.
rTYusuf Mubammad al-Ilasani, Pendidikan Anak Dolam Islam, (Jakma : Darul Haq,
2012), hlm 5.
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dipisahkan mulai dari masa persiapan atau pemilihan jodoh, masa perkawinan
pasangan ayah dan ibu (pra konsepsi) dan masa kehamilan ibu (pasca
konsepsi), dan pendidikan setelah masa kelahiran anak (pasca kelahiran),
sampai dengan pendidikan anak setelah mencapai usia remaj4 dewasa dan
persiapan menikah. r8
Di antara hadis-hadis yang dikemukakan oleh Jamal Abdurahman di
antaranya adalah hadis yang berkaitan dengan pemilihan jodoh/ pasangan
hidup:
W &t ql, "iir 'u &t i*: is :irs *.v 5;.; tt,;{j1r;tlAr y*$ti €il.
,rtt-- .itt --, ;u!t .,*, .rrr,16 5 .+r';rt: .r1^vc rc .'Jrr ua fu.I .-. ;i
Bersumber dari Aisyah ra, ia berkata, Rasulullah SAW., bersaMa,
"Hendaklah kalian memilih jodoh sebagai calon suami istri kalian dan
nikahilah mereka yang sekufir di antara kalian. (HR al-Hakim dalam
al-Musta&abtya d,n Ibnu Majah, hadis ini dinilai hasan oleh a7-
B-iy)."
& d" "ii, .J- ,,1t iS ...'^Ik t<;" iir 6.,4'a;l;.G'bi
y 34 \ itt5'hr '* U V*i U'rtt eii i'i ;;i
L"r4 
rl-1 , ,'pl ,i 9tJ rtlr,jB,,lte.,,
Bahwa sesrmgguhnya Aisyah ra., meriwayatkan hadis dari Nabi
SAW., beliau bersabdq Aku berharap semoga Allah mengeluarkan
dari sulbi mereka orang-orang yang mau beribadah kepada Allah
rElDrd, htm 13.
telbid, hlrn 14. Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Rabi'iy al-Quzwaini,
Itmu Majah, .luzan lbni Majah @eirut : Dar al-Fikr, tt), Juz VI, hlm. 190.
9
semata-mata dan tidak me_mpersekurukanNya dengan sesuatu apapun.
(FIR. al-Bukhari Muslim).20
Kedua hadis di atas oleh Jamal Abdul Rahman dijadikan sebagai dasar
bahwa proses pendidikan prakelahiran dimulai dari memilih jodoVpasangan
suami isteri yang akan membentuk rumah tangga drn mendapatkan keturunan.
Selain hadis yang berkaitan dengan pemilihan jodob, ia juga mengemukakan
hadis tentang panduan membaca do'a sebelum melalflrkan hubungan suami
isteri :
'rt i *, qr" .iir .u iur i*: is i6 ,V ,tt ,r
,6tlgt & dt ,fit r\ it3'^Ifr CU';l stil 61.VA
i ,4-t 4 itl via :-a- 31.'i9 ,u;;i v,'ot'ti".tr Jr4
(.s11*Jt o5 )t:i'oG* ffu-
Bersumber dari Ibnu Abbas ra., ia berkata Rasulullah SAW.,
bersaMa Manakala seseorrng di antara kalian sebelum menggauli
isteriny4 hendaklah terlebih dahulu mengucapkan, " *;"t$ ,lt;u
i:?U v'otL:111 1*5 ,JtL;Ar (Dengan menyebut nama Allah, ya Allah
hindarkanlah kami dari gangguang syetan dan hindarkan pula anak
yang Engkau anugerahkan kepada kami dari gangguan syetan). Jika
kemudian dilahirkan dari hubrurgan keduanya seorang anak niscaya
selamany4 syetan tidak akan menganggunya. (tIR. al-Bukhari
Muslim).2r
Hadis ini dijadikarr dasar oleh Jamal AMul Rahman bahwa proses
pendidikan prakelahiran berlangsung ketika seorang suami mulai
20Abu AMiIai Ahmad lia lvt'rhemmad lin Isma'il al-Bukhari, tmem al-Bukhari, Slaiei
al-Bukhari, (Semarang : Maktabah wa Matbba'ab Toha Putra 2003), \E III, hlm. 199. 46u ,1-
Husain Muslim bin at-rlajjaj bin Muslim al-Qusyairi d-Naisaburiy, lmam Muslim, alJani' al-
Shaheh (Shaheh Muslim), (Semarang: Maktabah wa Mathba'ah Toha Putr4 2003), Juz V, hlm.
I&.
".Ib;d. Imam al-Bukhari, rbrd, Juz VItr, hlm. 2lE. Imam Muslitrq iDid, Juz M hlm. 155.
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menanamkan benihnya di dalam rahim isteriny4 dan berisi petrurjuk agar
sepasang suami dan isteri senantiasa memulai suatu perbuatan dengan
menyebut nama Allah agar selain bemilai ibadah, mereka juga terhindar dari
gangguan syetan dan kelak akan mendapatkan keturunan yang shaleh dengan
izin Allah SWT.22 N"mun demikian, di era globalisasi dan era informasi yang
semakitr pesat dewasa ini, pendidikan prakelahiraq yaitu pendidikan anak di
dalam kandungarq atau sebeh'm dilahirkan, yang merupakan proses akti{itas
manusia yang tidak bisa dipisabkan mulai dari persiapan atau pemilihan
jodoh dan perkawiaan Qtra konseps), masa kehamilan Qtasca konsepsi) --
masih sering dianggap hanya sebagai bentuk radisi yang turun t€muruD,
menjaga anak dalam kandungan sekedar menp"kan kewajiban orang tua
untuk mempunyai anak yang sehat dan lahir dengan sempurnq tidak cacat
dan tidak keguguran sehingga pola gerak, tindakan dan pola makanan ibu saat
mengandung lebih dijaga dan diperhatikan.ts Buhkao ada keluarga di
masyarakat yang menganggap itu bukan hanya tradisi tapi juga mitos,
sehingga ada anggapan bagi keluarga ibu harnil, tidak boleh berkata kotor,
tidak boleh menyakiti manusia dan hewan karena akan mempengaruhi janin
yang sedang dikandung.2a
Senjutnya pemikiran, anggapan dan mitos ini temyata dalam kitab
Athfal al-Muslimin Kada Rabbalrun al-Nabiy al-Amin karya Jamal Abdul
Rahman mengungkapkan dan menguraikan dasar pemikiran dalam
?2lbid
BDesmit4 Psikologi Perkzmbangan, @mdrmg: PT. Remaja Rosdakary4 2009), hlm, E2
Dewa Nyoman Supxias, Pmilaian Status Gizi, (lalanta:E(f, 2001), hlm, 17.
2oubes Nur Islam, op crr, hlm. I l.
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pembentukan karakter anak yang dituntun dan di sunnahkan oleh Rasulullah
saw dalam Hadis-hadis nya dengan sangat jelas dan rinci. Bahkan Jamal
AMul Rahman menegaskan bahwa tuntturan Hadis Rasullah saw
menjabarkan materi, metode-metode dan tahapan-tahapan pendidikan yang
harus ditempuh oleh orang tua secara runtut dan seksama bila ingin
mendapatkan anak -anak yang berkarakler mulia.
Teladan mulia Nabi SAW., tersebr.tr terbutti melalui uswah dan
qudwahnya yang telah sukses mendidik dan mencetak kader-kader tangguh
seperti Abu Bakar Al-Shiddiq yang terkenal dengan kesetiaan d^''
kebijaksanaannya, Umar bin Khattab yang termasyhur dengan ketegasan den
keberaniannya" Usman bin Affan yang tenrkir sebagai hartawan yang amat
dermawan, Ali bin Abu Thalib yang terkenal dengan keluosan ilmu dan
akademisnya, atau Fatimah al-z-ahrah yang tercatat intelektualitasnya; maka
amatlah penting untuk dipublikasikan ddikasih beliau dalam pendidikan
sehingga mampu membentuk output pendidikan yang berkarakter mulia dan
tangguh sedemikian rupa. Maka akan menjadi suatu kajian yang amat penting
dan menarik untuk dikembangkan lebih luas d"" mendalan tentang stralegi
andalan Rasulullah saw ini dalam mendidik mereka
Atas dasar pemikiran inilah maka perlu dikaji juga bagaimana p616
pendidikan Rasulullah SAW., di lingkungan informal keluarganya Muslim
dalam membentuk karakter tangguh dan mulia tersebut dalam hadis-hadisnya
yang tertuang dalam kitab Athfal al- Mtulimin kaifi Rabbahun al-Nabiy al-
Amin karya lamal AMul Rahman ini. Kajian spesifik tentang pendidikan pra
t2
kelahiran dan pasca kelahiran secara runtut dan sistematis ini masih langka
dibahas oleh tokoh-tokoh pendidikan Islan lainnya. Konsep pendidikan pra
kelahiran dan pasca kelahiran dalam pembentukan karakter anak ini dikupas
dengan mengedepankan Hadis Nabi saw sebagai dasar pemikirannya.
HaI tersebut menjadi salah satu alasan bahwa pola pendidikan
sepanjang hayat yang diajarkan dan disurnahkan Rasullah saw penting untuk
dikaji lebih mendalam dan dipublikasikan kepada para pendidik,orang tua dan
para pemegang kebijakan Pendidikan di negeri ini dalam rangka memberikan
solusi altematif rmtuk mengatasi krisis karakter anak yang sedang melanda
hampir di setrap jenjang pendidikan kita; baik dalam bentuk pemantapan pola
asuh maupun dalam bentuk penyempum&in kurikulum pendidikan. Dasar
inilah yang menjadi alasan uama penulis memandang sangat
pentinpya kajian ini, sehingga pada gilirannya penulis sangat tertarik untuk
melakukan satu penelitian dengan studi mendalam yang berjudul :
PEI\IIKIRAN JAMAL ABDURRAHMAN TENTANG PENDIDIKAN
ANAK DALAM PEMBENTUKAN KARAKTE& KAJIAI{
TERIIADAP KITAB ATHFAL AL MASLIMIN KAIFA RABBAHUM
AI;NABIYAI.AMIN.
B. Defenisi Istilah
Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikurt :
l. Pemikiran: berasal dari kara'bikir" yang mendapat awalan "pe" dan
Pikir/ pikiran (kata benda) yang berafti akal budi, ingatan,
r3
angan-angan. Pemikiran berarti proses, cara, perbuatan dan hasil
memikirkan problem yang memerlukan jalan keluar dan pemecahannya.
Memikirkan berarti mencari upaya untuk menyelesaikan sesuatu dengan
menggunakan akal budi, mempertimbangkan, merenungkan.25
2. Pendidikan; "pendidikan" berasal dari kata'didik" dengan awalan..pe,,
dan akhiran "kan", yang mengandung arti "perbuaran", cara" dan
sebagainya. Ia berasal dari bahasa Yunani yaitu "paedagogie", yang
berarti bimbingan, yang diberikan kepada anak. Istilah ini kerrudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, "education" yang berarti
pengembangan atau bimbingan.26 Istilah "pendidikan" dalam kajian
kependidikan Islarn, ditemukan dalam beberapa istilall yaitu "'al-
Tarbiyah' (iljlr),'al-Ta'lim'($t) dan'al-Ta'dib'(,4!slr), Siyasat
(t A.1,Al), mawa'izh Qb tJl), 'ada ta'awwud (:1At "t:l) dan tadrib (,.-._s5Jity.27
lstrlah tarbiyah, tahzib dan ta'dib seing dikonotasikan sebagai pendidikan,
ta'lim diantkan sebagai pengajaran, siyasat diartikan sebagai taktik,
strategi, pemerintahan, politik atau pengaturan, mauwa'izh diaftikan
sebagai pengajaran atau peringata& 'Ada Ta'awwud diartikan sebagai
pembiasaan dan tadrib diartikan sebagai pelatihan. Istilah-istilah di atas
sering dipergunakan oleh beberapa ilmuwan sebagaimana Ibn Miskawaih
dalam bukunya berjudul Tahzib al-Akhlai, Ibn Sina memberi judul salah
uAdmi4 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBD, datam lmp://kbbi.web.id/pikir, diakses
Tanegal 25 Novemb€r 20 I E.
"tranim Saat, (Ed.), lsz Pendidikan di Maloysia, (Kuala Lumpur : Dewan Bahasa dan
Pustaka 2002), hlm. 459.
2TKarim al-Bastani dfJ<' al-Munjid fi al-Lughat wa al-'Alan, (Beirut : Dar al-Masyriqi,
1975),hlm.243-244.
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satu bukunya Kitab al-Siyasat, lbn a|-Jazzar al-Qairawani membuat judul
salah satu bukunya be{udul Siyasat al-Shibyan wa Tadribuhum, dat
Burhanuddin al-Zarnuji memberikan judul salah satu karyanya Talim al-
Mula'allim Thariq ol-Ta'allum.28 Dai keseluruhan istilah bahasa Arab
yang lazi,rn digunakan sebagai kata yang menunjukkan kepada makna
pendidikan dalam konteks kekinian adalah kat^ al-Tarbiwah sebagaimana
dijelaskan oleh AM al-Rahman al-Nahlawi, terdiri dari tiga akar kat4
yaitrr :(l) raba-yarbu (r.*t+_,r) yang mempunyai arti "bertambah" dan
"berkembang," Q) rabiya-yarbaa (,i*d)), y'ng berarti "tumbuh" dan
"berkembang," dan (3) rabba-yarabbu (+*-. '1) yang b€rarti
"memperbaiki", "mengurusi kepentingan",'tnengatuf', "menjaga" dan
'lnemperhatikan."2e Pengertian pendidikan menurut Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal (l) : "Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unhrk
mewujudkan suasana belajar drn proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya rmhrk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadiarL kecerdasan, akhlak
muli4 serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakag bangsa dan
negara."3o Pendidikan pra kelahimn (pendidikan sebelum lahir); Pra
kelahiran addah aktifitas-aktifitas manusia sebagai calon suani istri yang
berkaitan dengan hal-hal sebelum melahirkan yang meliputi sikap dan
tingkah laku dalam rangka unn* memilih pasangan hidup agar lahir anak
"lbid,lim.244.
2eAbdur Rahman al-Nahlawi, op.crr, hlm. 12.
roAri Gunawan, op. cl}, hlm. 164.
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sehat jasmani dan rohani.3l Prakelahiran merupakan segala macam
aldfitas ses@rang mencakup sebelum melalukan pemikahan, setetah
melakukan pemikahan, melalarkan hubungan suami istri, hamil hingga
akan melahirkan. Aktifitas yang dimaksud merupakan segala tingkah laku
pasangan laki-laki dan perempuan, jika mereka menginginkan anaknya
memiliki perilaku yang baik hendaklah membiasakan diri berprilaku yang
baik.32 Oleh karena itu pendidikan pra kelahiran dipahami sebagai upaya
pembentukan potensi anak manusia yang akan dikembangkan dalam
proses pendidikan selanjutnya.33 Pengertian pendidikan prakelahiran juga
dipahami sebagai usaha sadar orang tua (suami-istri) untuk mendidik
anaknya yang masih dalam kandungan isti. Usaha sadar khusus ditujukan
kepada kedua oftmg tua kareoa anak dalam kandrtrgan memang belum
memungkinkaa dididit apalagi diajari, kecuali oleh orang tuanya
sendiri.s Pendidikan pasca kelahiraq yaitu pendidikan yang diberikan
kepada si anak setelah lahir dengan bal-hal yang akan bermanfaat dan
berguna dalam hidupnya. Wujud praktek pendidikan pascakelahiran yaitu
cenderung pada pendidikan karakter dan perilaku dari individu tersebut35
3. Pembentukan katakter: berasd dari kata'bentuk", yang mengandrmg arti
proses, car4 perbuatan membentuk.36 Sementara karaker dirumuskan
sebagai "cara berpikn dan belperilaku yang menjadi ciri khas tiap
3tMansnr, op. cit.,hlrn. 16-17 -
"Cristina S. Handayani & Ardhian Novianto, op. cir. , hlm, I 2 I .
"Mansu op. cr7.. hlm- 17.
'Ubes Nur lslem, op. s1., hlm, 10.
35Mansur, op. cit, hlm lt.
"t JS. Poewadarmint4 op- cit., ht,,n. l4l.
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individu, yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Es4 diri sendiri,
sesama manusia, lingkungao, dan kebangsaan yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaarL perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata kram4 buday4 dan adat istiadat."37 Nilai-nilai
karakter yang dibentuk melalui penyelenggaraan pendidikan kara.kter di
semua jenjang pendidikan, sebagaimana hasil kajian empirik Pusat
Kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional, mencakup 18 (delapan
belas) karakter, yaitu : (l)religius, (2) jujur, (3) toleransi, (a) disiplin,
(5)kerja keras, (6)kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin uhu,
(l0)semangat kebangsaaq (l l) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi,
( l3)bersahabat/ kommikatif, (la) cinta damai, (15) gemar membac4
( 16)pduli lingkmgaq (17) peduli sosial, (18) t4nggung jawab.38
Pembentukan karakter dalam perspettif Islam sebagaimsls ditelusuri
sumber pokok ajarannya; dari al-Qur'an dan Hadis, tidak lain addah
pendidikan akblak,3e sebagaiman dirumuskan oleh Ibn Miskawaih bahwa
pendidikan akhlak adaleh upaya ke arah terwujudnya sikap Su,irr r-*
3TKartini Katono dm Dali Gulo, rKamas Ps ikologi, (Barrdlrng: Pioner Jay4 1987), hlm.
29. 3him Penyusun Pusal Kurikulum Balitbang D mas RI, Pedoman Pelaksanaan
Pendidikan Koraber, (Jakarta ; Pusat Kurikulum Balitbang Dilnas RI, 201 l), htm. 3.3\araktet (character) dalam Kamus Bahosa Indbnesia, baarti akhlak atan budi pekerti,
tabiot, sifar-sifal kejiwaa4 yang membedakan seseorang dengan yang lain. Tim Penyusun Pusat
Bahasa" Kamus Bahasa Indonesia, (Jakana :. Balai Pustaka 2008), hlm. 6E2. Sebalihy4 "akhlak"
dalam bahasa ar"6,jfAl.;amak dari fara.rE yaog U.orti kebiiaan karalder, perangai, tabiqt,
budi pekerti, daa lingkah laht yang telah menjadi kebiasan dan timbul dari diri motrusia dengan
sengaja.lvL Yatin AMulah, Studi Akhlak Dalan Perspelaif al-Qur'aa (Jakarta : Amzab, 2005),
hlm. 73-74- rmem Mujiono, dkk, lbadah don Akhlak Dalqrn Islon, (Cetakat kedua, Yo$/akarta:
UII Press Indonesi4 t 998), hlm. 25. Malma dapat ditemukan id dalam QS. al-Slu'ara ayzt 137: i)
diljyl ,39'_!! t \lni tiado lain dari adat kebiasaan orang-orang terdahuiz),- dan QS: al-Qalam :
4:8ts pE ;$l ,!tg Oan sesttngguhnya kanu (Muhanhadl benar-benar berbudi peherii yong
agund." Madjij Facfuy, Ethical Theories In Islam (Etika Dolam Is/arz /, Alih Bahasa Zakiuddir:,
Baidhawi, (Yograkafia : hlstaka Pelajar, 1995), h.tn. xv-xvi.
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mnmpu mendorong secara spontan lahirnya perbuatan-perbuatan yang
bemilai baik dari seseorang. Dalam pendidikan akhlak ini, kreteria benar
dan salah unn* menilai perbuatan yang muncul merujuk kepada al-Qur'an
dan Sunnah sebagai sumber tertinggi ajaran Islam. Tujuan utama
pendidikan akhlak adalah terbentuknya karakler positif dalam perilaku
anak didik. Karakter positif ini tiada lain adalah penjelmaan sifat-sifat
mulia Tuhan dalam kehidupan manusia-40
4. Anak : jamaknya anak-anak adalah seorang lelaki atau perempuan yang
belurn dewasa atau belum mengalanri masa pubertas. Anak juga
merupakan keturunan kedua, di mana kata "anak" merujuk pada lawan dari
orang hta, orang dewasa adalah anak dari orang tua mereka, meskipun
mercka telah dewasa. Menurut The Minimtm Age Convention Nomor
138 tahun 1973, pengertian tentang anak adrl6h sese6rang yang benuia l5
tahun ke bawah. Sebalikny4 dalam Convention on The Right Of the Child
tahun 1989 yang telah dimtifikasi pemerintah Indonesia melalui Keppres
Nomor 39 Tahun 1990 disebutkan bahwa anak adalah mereka yang
berusia 18 tahrm ke bawah. UNICEF mendefenisikan anak sebagai
penduduk yang berusia antara 0 sampai dengan l8 tahun. Undang-Undang
RI Nomor 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, menyebutkan bahwa
anak adalah mereka yang belum berusia 21 tahun dan belum menikah.
Sedangkan Undang-udang Perkawinan menetapkan batas usia 16
slbnu Maskawaib, Tatzib al-Akhlah (Beirur ; Dar al-Fil(I, 2005), hln. 56
18
tahun.ar Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa rentang usia anak terletak
pada skala 0 sampai dengan 2l tahun. Penjelasan mengenai batas usia 2l
tahun ditetapkan berdasarkan pe(imbangan kepentingan usaha
kesejahteraan sosial, kematangan pribadi dan kematangan mental
seseor:urg yang umumnya dicapai setelah seseorang melampaui usia 21
tahun. Menurut Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang
perlindungan anak, hak anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang




Adapun perrnasalahan-permasalahan yang terkait dengan penelitian
ini jika diidentifikasikan, mencakup :
a Bagaimana Jamal Abdurrahman tentang pendidikan anak pra
kelahiran dan pasca kelahiran di lingkungan keluarga Muslim ?
b. Bagaimana pemikiran Jamal AMurrahman tentang pendidikan anak pasca
kelahiran dan pasca kelahiran di lingkungan keluarga Muslim ?
c. Bagaimana latar belakang Jamal AMurrahman tentang
pendidikan anak pra kelahiran dan pasca kelahiran di lingkungan keluarga
Muslim ?
d. Bagaimana fase-fase pendidikan anak pra kelahiran dan pasca kelahiran di
lingkungan keluarga Muslim menurut Jamal AMurrahman ?
rrAbu Huraera\ r(eteras an Pada Anak, (Barld g: Penerbit Nuans4 2007), hh. I 9
42Ibid.
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e. Metode apa saja yang digunakan dalam pendidikan anak pra kelahiran dan
pasca kelahiran di lingkungan keluarga Muslim menurut Jamal
Abdurrahmaa ?
f. Pendekatan apa saja yang digunakan dalam pendidikan anak pra kelahiran
dan pasca kelahiran di lingkungan keluarga Muslim menurut Jamal
AMurr"ahman ?
g. Bagaimana pemikiran Jamal Abdurrahman tentang pendidikan anak pra
kelahiran dan pasca kelahiran dalam pembentukan karalter di lingkungan
keluarga Muslim ?
2. Batasan Masdeh
Mengrngat banyaknya masalah yang mengitari kajian ini sebagaimsm
yang dikemukakao dalam identifikasi masalah di atas, maka penulis
memfokuskan pada "pemikiran Jamal AMurrahman tentang pendidikan auak
pra kelahiran da'r pasca kelahiran dalam pembennrkan karatler di lingkungan
keluarga Muslim."
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang
dapat dirumuskan adalah :
a Bagaimana Jamal Abdun"ahman tentang pendidikan anak pra
kelahiran di lingkungan keluarga Muslim ?
b. Bagaimana pemikiran Jarnal AMunahman tentang pendidikan anak pasca
kelahiran di lingkungan keluarga Muslim ?
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c. Bagaimana pemikiran Jamal Abdurrahman tentang pendidikan anak pra
kelahiran dan pasca kelahiran dalam pembentukan karal:ter anak di
lingkungan keluarga Muslim ?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitiatr
Studi ini dipilih tentu saja karena adanya tujuan. Tujuan yang
dimaksud adalah :
a- Untuk mengetahui pemikiran Jamal AMunahman tentang pendidikan
anak pra kelahiran di lingkungan keluarga Muslim
b. Untuk mengetahui pemikiran Jamal AMurrahman tentang pendidikan
anak pasca kelahiran di lingkungan keluarga Muslim.
c. Untuk mengetahui pemikinn Jamal AMurrahman tentang pendidikan
anak pra kelahiran dan pasca kelahiran dalam pembennrkan karakter di
keluarga Muslim.
2. Kegunean Penelitian
Studi ini dipilih paling tidak karena adanya keg"naon yang ingin
dicapai, yaitu :
a- Bagi peneliti dan akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memperluas
cakrawala dan mendalami bidang yang terkait dengan Pendidikan Islam.
b. Bagi penyelenggara pendidikan, guru dan para orangtua Muslim,
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
evaluasi dalem menerapkan format pola asuh anak dalam membentuk
karakter Islami.
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c. Bagi Pemerintah melalui Dinas terkait seperti Dinas Pendidikan untuk
dapat dijadikan pertimbngan dalam menetapkan kebijakan-kebijakannya
dalam memformulasikan sistem pendidikan informal dan nonformal di
Indonesia dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan Nasional.
BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Konsep Pendidikan Islam
l. Pengertian dan Ruang Lingkup
Konsep berarti abstraksi yang menggambarkan ciri-ciri umum
sekelompok objek, peristiwa atau fenomena lainnya I Berasal dari kata bahasa
lnggis concept, yang berarti : (1) Gagasan/ ide yang relatif sempuma dan
bermakn4 (2) suatu pengertian tentang suatu objek, (3) produk subjektif
yang berasal dari cara seseorang membuat pengertian terh"dap objek-objek
atau benda-benda melalui pengalamannya (setelah melalokaa persepsi
terhadap objeVbenda). Pada tingkat konkrit, konsep merupakan suatu
gambaran mental dari beberapa objek atau kejadian yang sesungguhnya pada
tingkat abstrak dan komplet konsep merupakan sintesis sejrmtah kesimpulan
yang telah ditarik dari pengalaman dengan objek atau kejadian teftentu.2
Selanjuarya, konsep terdiri dari : (1) konsep proses: tentang kejadian
afau perilaku den konsekuensi-konsekuensi yang dihasilkan bila terjadi,
(2) konsep struktur : tenrang objek, hubungan atau stnrknr dari beberapa
macam, dan (3) konsep kualitas: sifat suatu objek atau proses dan tidak
mempunyai eksistensi yang berdiri sendiri. Pemahaman konsep diperoleh
melalui proses belajar, dan belajar merupakan proses kopitif yang
melibatkan tiga proses yang berlangsung hampir bersamaan. Ketiga proses
'Rama Wilis Dalnr, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakana : Erlangg4 2006),
hlm. 25-
'?M. Amiq Mengajqr llmu Pengetahuan Alon (LPA) Dengan Menggunakan Metode
Discovery dan Inktiri, (Yoryakana : DAoas RI - Diki, 2007).
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te$ebut adalah: (l) memperoleh informasi banr, (2) transformasi informasi,
dan (3)menguji relevansi dan ketetapan pengetahuan.3 Rekonsepsi
dimaksudkan sebagai upaya menyusun kembali kembali konsep yang sudah
ada, mengembangkarq memperluas dan mewujudkan potensi-potensi,
membawa suatu keadaan secara bertingkat kesuatu keadaan yang lebih
lengkap, lebih besar, atau lebih baik, memajukan sesuatu dari yang lebih awal
ke yang lebih akhir atau dari yang sederhana ke tahapan perubahan yang
lebih kompleks.a
Tem "pendidikan" berasal dari kata "didik" dengan awalan ..pe,, dan
akhiran "an", yang mengandug arti 'lerbuatan," cara" dan sebagainya Ia
berasal dari bahasa Yrmani yaitu "paedogogie", yang berafti bimbingan atau
arahan yang diberikan kepada peserta didik.s Dalam kqiian kependidikan
Islarn, biasanya dikenal tiga istilah yang berkonotasi dengan makna
pendidikan yaitu "'al-Tarb,yah' e$\, 'ol-Ta'lin'($t) dan 'al-
fa drD(+'ptij, Sryasar (i-$), mowa'bh ()*A), '"a" ta'owwud Q3;Jrt n$
dan tadrib (.+^,tsD. 6 Istilah-istilah ini sering dipergunakan oleh beberapa
ilmuwan sebagaimana Ibn Miskawaih dalam bukunya berjudul Tahzib ol-
Akhlak, lbn Sina memberi judul salah satu bukunya Kitab al-Siyasot,lbn al-
'Rama Wits Dahar, op- cit., bk\- 26.aMonis, The American Henitoge Dictionary of Ihe English Language, (New yort:
Hary€r and Row Publishers, 2010). Nana St:djan4 Penilaian Hasil Prases Belqjar Mengajar,
@andug: PT. Remaja Rosdakary4 2005).
'Ibrahin Saat, @d), lsz Pendidikon di Maloysia, (Kuala Lumpur : Dewan Bahasa dan
Pustaka 200E), hlrh. 459.
6lstilah tarbiyah tahzib dan ra'dib sefing dikonotasikan sebagai pendidikan, rd?im
diartikan sebagai pengajaran, rrlr4sa, diartrikan sebagai taktik, strategi pemerintahan, politik atau
p€neatura4 mouwa'izh dianikan sebagai pengajaran atau p€ringatan, 'Ada To'aw"wttd diarfun
sebagai pembiasean dn ta&ib dtutskn sebagai pelatihan Karim al-Bastad dkh al-Munjid f al-
Ltghat wa al-'Alam, (Beirut : Dar al-Mas]yIiqi,$,ilm.2a3-244.
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Jazzar al-Qairawani membuat judul salah satu bukunya berjudul Siyasat al-
Shibyan wa Tadribuhum, dan Burhanuddin al-Zamuji memberikan judul
salah satu karyanya Ta'lim ol-Mula'altim Thariq al-Ta'allum.7
Dari keseluruhan istilah bahasa Arab yang lazim digunakan sebagai
kata yang menunjukkan kepada makna pendidikan dalam konteks kekinian
adalah kata al-Tarbilyah sebagaimana dijelaskan oleh AM al-Rahman al-
Nahlawi, tediri dari tiga akar kat4 yaitu :
(1) rabo-yarbu (r.-*t-._) yang mempunyai arti bertambah dan
berkembang, (2) rabiya-yarbaa (o4*d)), yang berarti tumbuh dan
berkembang, dan (3) rabba-yarubbu (-. +-. -,r) yang berarti
memperbaiki, mengurusi kepentingan, mengatur, merljaga dan
memperhatikan."
AMurrahman al-Nahlawi mengambil dan mengembangan konsep
koosep pendidikan dari akar-akar kata tenebut lebih jauh lagi, menuruhya
bahwa dari kata al-Tarbiyah itu tiga unsur, yakni menjaga d,n memelibara
anak, mengembangkan potensi anak sesuai dengan kekhasan masing-masing,
mengarahkan potensi dan bakat agar mencapai kebaikan dan kesempumaan;
dan seluruh proses di atas dilakukan secara hrtahap sesuai dengan konsep
"sedikit demi sedikit"atau "prilaku demi prilaku.'p Dalam konreks ini
Muhammad Athiyah al-Abrasyi, bahwa kata al-Tarbiyah merupakan istilah
yang mencakup keseluruhan kegiatan pendidikan, yang merupakan upaya
mempersiapkan individu unruk kehidupan yang lebih sempuma etik4
sistematis dalarn berpikir, memiliki ketajaman intuisi, giat dalm berkreasi,
' Ibid- , t,t-- 244 .
%UOur natman al-Nablawi, Pendidikon Islan ili Rumah Selolah alan Masyarakat, Teq.
Shihabuddfur, (Jakana ; Gema Insani hess, 20O5), hlm. 12.
e1Dra, hlm. 13.
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memiliki toleransi yang yang lain, berkompetensi dalam mengungkap bahasa
lisan dan tulisan, serta memiliki beberapa ketrampilan.lo Pakar pendidikan
Islam lainnya menggunakan katz al-Ta'lim untuk menunjukkan kepada
makna pendidikan dan pengajaran. Memrut Abdul Fattah Jalal dari kata al-
Ta 'lim dapat di,maknai sebagai :
Menurut Rasyid Ridha:
al-Ta'lim adalah proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada
jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan terteotu. Definisi ini
berpijak p.ada finnan eliah al-Baqarah ayat 31 $ UJi ;u:,!r p g3
,iSL:. fs "'l riji sul+ .crtiJ inn s:It *1, ci;--,r @an Diamengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnyq
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang
or,mg-oftng yang benar!"), sedangkan proses tranmisi dilakukan
secara bertahap sebagaimana Adarn menyaksikan dan menganalisis
asma-asma yang diajarkan Allah kepadanya. Pengertian al-Ta'lim
lebih luas/lebih umum sifatnya daripada istilah al-Tarbiyah yang
khusus berlaku pada anak-anak. Hd ini karena al-Ta'lim mencakup
fase bayi, anak-anah remaja, dan orang dewasa, sedangkan a/-
t\,fuhammad Athiyah at-Abrasfiy, Rrh at-Tarbiah wa al-Ta'lim, (Saudi Arabiah : Dar
al-Ihya', tt, hlm. 7.
trAbdul Fattah Jalals Min al-Usuti at-Tarb@eiyah fi al-lslan, (Mesir: Dan1l Kutub
Misdyah, 1977), hhn 10.
Proses pemberian pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung
jawab, dan penan:rman amanah, sehingga penyucian atau pembersihan
manusia dari segala kotoran dan menjadikan diri manusia berada
dalam kondisi yang memrmgkinkan unhrk menerima al-hikmah serta
mempelajari apa yang bermanfaat baginya dan yang tidak
dikeahuinya Al-Ta'lim menyangkut aspek pengetahuan dan
keterampilan yang dibutubkan seseorzrng dalam hidup serta pedoman
prilaku yang batk. Al-Ta'lim merupakan proses yang terus menen s
diusahakan semenjak dilahirkan, sebab menusia dilahirkan tidak
mengetahui apa-apq tetapi dia dibekali dengan berbagai potensi yang
mempersiapkannya rmtuk meraih dan Temahami ilrnu pengetahuan




ift, khusus pendidikan dan pengajaran fase bayi dan anak-
Syed Muhammad Naquid al-Attas mengartikan bahwa al-Ta'lim
sebagai berikut :
Al-Ta'lin disinonimkan dengan pengajaran tanpa adanya pengenalan
secara mendasar, narnun bila al-Ta'lim disinonimkan dengan a/-
Tarbiyah, al-Ta'lim mempunyai arti pengenalan tempat segala sesuatu
dalam sebuah system. Menurutnya ada hal yang membedakan antara
al-Tarbiyah dengan al-Ta'lim, yaitu raung lngltp al-Ta'lim lebth
umum darip"da al-Tarbiyah, karcta al-Tarbiyah tidak mencakup segi
pengetahuan dan hanya mengacu pada kondisi eksistensial dan juga
al-Tarbiyah merupakan terjemahan dari bahasa latin education, yang
keduanya mengacu kepada segala seswfu yang bersifat fisik-mental,
tetapi sumbemya bukan dai wahyu.al-Ta'dib, lebih cocok rmtuk
digunakan dalam pendidikan Islam, konsep inilah yang diajarkan oleh
Ras:l Al-Ta'dib berarti pengenalan, pengakuan yang secara
berangsur-angsur ditanamkao kepada manusia tentang tempat-tempat
yang tepat dari segala sesuatu dalam tatanan penciptaan sedimikian
rupa, sehingga membimbing kearah pengenalan dan pengakuan
kekuasaan dan keagungan Tuhan dalam tatanan wujud dan
keberada,nya. Kata'addaba' yang juga berad mendidik dan kata
'ta'dib' yangkntu pendidikan sebagaimana hadis Nabi.r2
Pendidikan pada hakikatnya merupakan persoalan yang berhubrrngan
langsung dengan kehidupan manusia sebagai makhluk yang memiliki unsur
rohani yang mencakup dua segi kejiwaan, yaitu hakikat sebagai individu dan
sebagai makhluk sosial, dan satu hakikat lag, yaog membedakan manusia
dengan makhluk-makhluk lain idah, hakikat sebagai makhluk susila dan
makbluk berkehrhanan.l3 Menurut Hasbullah :"Pendidikan adalah usaha
TSayyid Muhammad Rasld Ridh4 Tafsir al-Monaar, (Kairo ; Maktabah Dar al-Salam,
2000), Juz I, hlm. 35.
LSyed Muhammad al-Naquib al-Attas, Korcep Pendidilan Dalom Islam, Terj- Haidar
Baqir, (Bandung : Mizzr! 1984), hlm. 66.
"Hasan Langgulun g Mamtsia dan Pendidikan ; Suatu Analisa Antara Psitaloti dqn
Peadidikan, (Jaharta: pustaka al-Husn4 2006), hlm- 48. Lihat Abdurrahman al-Na aw; Uslrul al-
Tubiah ol-Islanlryah wa Asalibuha f al-Bayt wa ol-Madrasah wa al-Mujtarna', (Beirut : Dar aI-
Fila, tt), blm. 14.
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orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak didik melalui kontak atau
komunikasi yang berlangsung secara terus menerus sampai anak didik
mencapai kedewasaan. " la
2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Islam
Kata'tuj,,an" dimaksudkan sebagai "sasaran" atau 'haksud" dalam
bahasa Arab dinyatakan dengan ghayat $JrJ) atau ahdaf (;tr\t) atau
maqasid (*tilD. Sedangkan dalam bahasa Inggris, istilah "tujuan"
dinyatakan dengan "goa?' ala,u "purpose" alatu objective atau aizr. Secara
umtrm istilah-istilah itu mengandung pengertian yang sama yaitu perbuaran
yang diarahkan kepada suatu tujuan tertentq atau arah, maksud yang hendak
dicapai melalui upaya atau aktivitas.rs Tujuan-tujuan dal,m proses
pendidikan Islarn adalah idealitas cita-cita yatrg mengandung nilai-nilai
Islami yang hendak dicapai dalam proses pendidikan yang berdasarkan ajaran
Islam secara bertahap, karena Islam menghendaki bahwa manusia dididik
supaya ia mampu merealisasikan tujrren hidupnya sebagaimana yang telah
digariskan oleh Allah, yaitu beribadah kepadaNya sebagaimana dijelaskan
dalam QS. al-Dzaiyat ayat 56 :,lr4.t! {t ,*!ti bl 'o'rir tri (Daa Aku tidak
menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengaHi kepada-
Ku). Oleh karena itu, di antara orang muslim harus ada yang tidak
mempelajari sekedamya saja, tetapi harus mempelajarinya secara luas dan
dalam sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-Taubah ayat 122:
'oHasbulab, Dasar- dasm Ilmu Pendidikan (Jakarta : Rirneka Cipt4 2005), hlm. 5.
tsRllrrraytudis,Itmu Pendidikan Islam, (Jakzr.tal- Kalam Mulia, 20M), hlm. 65.
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fj tB b-F rlli iiK r_,lil:J ,i_*ytt oL( r-_r
\#) ril&-F l:_.,+l_r +Xtd tift+ti.q;U
r--r:-,:r=+ *-tt: efrtt
Mengapa tidak pergi dari tiap+iap golongan di antara kalian beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
(dari perang) supa.ya mereka dapat menjaga dirinya. (QS. al-Taubah :
122).
Tujuan pendidikan Islam dengan demikian merupakan
pengembangan nilai-nilai Islami yang hendak diwujudkan dalam pribadi
manusia didik pada akhir dari proses tersebut. Dengan istilah lain, tujlon
Pendidikan Islam menurut HM. tuifin adalah Ferwujudan nilai-nilai Islami
dalam pribadi manusia didik yang diikhtiarkan oleh pendidik muslim
melalui proses yang terminal pada hasil (produk) yang berkepribadian
Islam yang beriman, bertaqwa dan berihnu pengetahuan yang
sanggupmengembangkan dirinya menjadi hamba Allah yang taatr6
Menurut Muhammad Quthb, tatkala membicamkan tujuan pendidikan
menyatakan bahwa tujuan pendidikan lebih penting dari pada sarana
pendidikan. Sarana pendidikan pasti berubah dari masa ke masa, dari generasi
ke generasi, bahkan dari suatu tempat ke tempat yaDg lain. Akan tetapi tujuan
pendidikan tidak berubah, tujuan umrrm pendidikan adalah manusia yang
bertaqwa, itulah manusia yang baik menurutnya t7 Menurut John Dewey
I6IIN1. Arifi\ Ilmu Pendidikan Islan, (lakaia' I,'f. B.rni Aksar4 2003),htn ))4.
f ?Drd, }lm. 43. 165r.-, d qtfib, Sistem Pendidikot lslarr, Tojemahan Oleh Salam,
@andung : PT. Remaja Rosda Kary4 200E), hlm. 17.
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sebagaimana dikutip Ali Hamdani, menyebutkan adanya 3 kriteria mtuk
tujuan yang baik :
a. Tujuan yang telah ada mestilah menciptakan perkembangan lebih
baik daripada kondisi yang telah ada sebelumnya. Dia harus
dilandaskan pada pertimbangan atau pemikiran yang sudah be{alan
dan kepada sunber-sumber serta kesulitan-kesulitan situasi yang
ada-
b. Tujuan itu harus fleksibel, dan dia harus dapat di tukar-tukar mhrk
menyesuaikan dengan keadaan. Sesuatu tujuan akhir yang di buat
di luar proses mtuk bertindab selalu akan kaku. Kalau di
masukkan atau di paksakan dari luar, dapat di perkirakan tidak
akan mempunyai hubungan kerja dengan kondisi-kondisi konkret
dari sesuatu situasi.
c. Tujuar itu harus mewakili kebebasan alCivitas. Kalimat tujuan
dalam pandangan sedang di pikirkan, adalah sugestif sifatnya,
karena dia menggambarkan dalam pikiran kita kesudahan atau
kesimpulan dari beberapa proses. Satu-satunya cara di mana kita
dapat menenhrkan sesuatu aLtivitas adalah dengan menempatkan di
depan kita sasaran-sasaftrn tujuan itu di atas mana alrivitas kita
uk- b.-kht. ''
Tujuan pendidikan Islarn secara keseluruhan, yaitu kepribadian
seseomng yatrg membuatnya menjadi "insan kamil" dengan pola takwa Insan
kamil artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang
secara wajar, dan norrral kalena takwanya kepada Allah SWT. Ini
mengandung arti bahwa pendidikan Islam itu di harapkan menghasilkan
manusia yang berguna bagi dirinya dan masyarakatnya, serta senang dan
gemar mengnmalkan dan mengembangkan ajaran Islam. Tujuan pendidikan
merupakan masalah sentral dalam proses pendidikan, yaitu :
a- Tujuan pendidikan mengarahkan perbuatan mendidik. Fungsi ini
menunjukkan pentingnya perumusan dan pembatasan tujuan pendidikan
secara jelas. Tanpa tujuan yang jelas, proses pendidikarl akan berjalan
ItHamdarf Ali, .iq.rlr dat llnr Pmdidikor+ (Yoryakarta : Kota Kembang, 2006) hlm. t3 .
3o
tidak efelcif dan tidak efisien, bahkan tidak menentu dan salah dalam
mengambil metode, sehingga tidak mencapai manfaat.
b. Tujuan pendidikan mengakhiri usaha pendidikan. Apabila tujuannya telah
tercapai, maka berakhir pula usaha tersebut. Usaha yang terhenti sebelum
tujuan tercapai, maka berakhL pula usaha tersebut. Usaha yang terhenti
sebelum tujuannya tercapai, sesungguhnya belum dapat di sebut berakhir,
tetapi hanya mengalami kegagalan yang antara lain di sebabkan oleh tidak
jelasnya rumusan tujuan pendidikan.
c. Tuj'ran pendidikan di satu sisi membarasi lingkup suatu usaha pendidikaq
tetapi di sisi lain mempengaruhi usaha dinamikanya- Hal ini di sebabkan
karena pendidikan merupakan usaha berproses yang di dalarurya usaha-
usaha pokok dan usaha-usaha parsial saling terkait. Tiaptiap usaha
memiliki tujuannya masilg-masl1g. Usaba pokok memiliki tujrran yang
lebih t''"gg dan lebih umgm. Sedangkan usaha persial memiliki nrjuan
yang lebih rendah da" lebih spesifik.re
d. Tujuan pendidikan memberi semangat dan mendorong untuk
melaksanakan pendidikan. Hal ini berlaku juga pada setiap perbuatan.
Sebagai conto[ seseorang diperintah unnrk be{alan di jalan tertentu tanpa
dijelaskan kepadanya mengapa ia harus menempuh jalan inr, atau tanpa di
beri kesempatan untuk memilih jalan lain. Dengan perintah yang demikian
barangkali orang tersebut akan berjalan ragu-ragu. Akibatnya ia akan
berjalan lamban. Lain hahy4 apabila di jelaskan kepadanya bahwa di
reAlmad D. Marimb4 Pengantor Filsafat Pendidikan .Is/arr, @andrmg : al-Ma'arif,
200E), htm. 45-46.
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jalan itu ia akan mendapat kebrm yang indah serta pemiliknya orang yang
ramah serta orang yang suka mengajak oftrng-orimg yang lewat untuk
makan bersamanya., sementara kebenrlan ia sedang lapar, tentu ia akan
menempuh jalan iru dengan penuh semangal2o
Beberapa tujuan pendidikan Islam menurut para ahli pendidikan,
dibedakan kepada '
a. Tujuan umurn ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan
pendidikan baik dengan pengajaran ataupun dengan cara lain. Tujrrqn ini
meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku,
penampilan, kebiasaan dan paadangan. Tujuan umum ini berbeda pada
setiap tingkat umur, kecerdasan, situasi dan kondisi, dengan kerangka yang
sama Bentuk Insan Kamil dengan pola takwa harus dapat tergambar pada
diri seseorang yang sudah dididik, walaupun dalam ukuran kecil dan mutu
yang rendah, sesuai dengan tingkat-tingkat tersebut. Cara atau alat yang
paling efektif dan efisien unnrk mencapai tujuan pendidikan ialah
pengajaran. Pengajaran ialah poros membuat jadi terpelajar, tahu,
mengerti, menguasai, ahli ; belum tentu menghayad dan meyakini. Sedang
pendidikan ialah membuat orang jadi terdidik. Maka pengajaran agama
hanrsnya mencapai tujuan pendidikan agama. Tujuan lmg6 pendidikan
Islam hanrs dikaitkan pula dengan tujuan pendidikan Nasional negara
tempat pendidikan Islam itu dilaksanakan dan harus dikaitkan pula dengan
tujuan institusional lembaga yang menyelenggarakan pendidikan itu.
2o}Iero Nnr Aly, //zr u Pendidikan Islan, (Jakarta : Logos, 2009). hfm. 53-54.
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Tujuan umum itu tidak dapat dicapai kecuali setelah melalui proses
pengajararL pengalaman, pembiasaan, penghayatan dan keyakinan akan
kebenarannya. Tahap.tahap dalam mencapai tujuan itu pada pendidikan
formal di rumuskan dalam benruk tujuan kurikuler yang selanjutnya di
kembangkan dalarn tujuan instruksional.
b. Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik
diberi sejumlah tertentu yang direncanakan dalam suatu
kurikulum pendidikan formal.
c. Tujuan akhir ; pendirtikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka
tujuan akhimya terdapat pada waktu hidup di dunia ini berakhir pula 2r
Tujuan pendidikan Islam menurut Muhammad Athiyah al-Abrasyi,
tujuan akhh pendidikan Islam dijelaskan sebagai berikut :
Membenok manusia yang berakhlak mulia Menurut beliau jiwa
pendidikan adalah budi pekerti, pendidikan budi pekerti adalah jiwa
dari pendidikan Islam, dan Islam telah menyimpulkan bahwa Akhlak
dan budi pekerti adalah jiwa dari pendidikan Islam. Mencapai suatu
Athlak yang sempunxr adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan.
Para ahli pendidikan Islam telah sepakat bahwa maksud dari
pendidikan .l"n pengajaran bukanlah hanya memenuhi otak anak didik
dengan segala macam ilmu yang belum mereka ketahui, tetapi
maksudnya ialah mendidik Akhlak dan jiwa mereka, menanamkan
rasa Fadhilah (keutamaan), membiasakan mereka dengan kesopanan
yang tinggi, mempersiapkan mereka rmtuk suatu kehidupan yang suci
seluruhnya Ikhlas dan Jujur. Tujuan pokok dan uram2 dari pendidikan
Islam adalah mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa- Semua mata
pelajaran haruslah mengandung pelajaran Akhlak keagamaan, karena
aklrlak keagamaan adalah akhlak yang tertinggi, sedangkan Akhlak
yang mulia iru adalah tiang dari pendidikan Islam.22
"Z*iyah Dandjat llmu Pendidikon Islom, (lakanz: BFmi Aksar.A 2001), rrh 19.
Ahmadi. Illan Sebagai Parodigma llnu Pendidikan, (Yognkata: Aditya Medi4 2002), hlm 63.zt"tohd.'Athiyah al-Abrasy Dasar-dasor fo*ot penaiai*i 1sla4 (Jakana : Bulan
Bintm& 2000), hlm. ls-tt.
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Menurut Abdul Fattah Jalal, tujuan pendidikan Islam adalah
terwujudnya manusia sebagai hamba 1Jlah (Abdullah). Tujuan ini akan
menghasilkan tujuan yang khtsus, beliau mengatakan bahwa tujuan itu
adalah semua manusia harus menghambakao diri kepada A1lah, yang
dimaksud dengan mengharnbakan diri adalah beribadah kepada Allah.
Menurut Munir Mursyi, tujuan akhir pendidikan menurut Islam adalah
membntuk manusia sempurna (insan kamil).23
Tujuan pendidikan Islam menurut Muhaimin, ditegaskaa sebagai
berikut :
rAhmad Ta8ir, Ilmu PendidiL,an Dalam Perspe if hlan, Bandung : PT. Remaja Rosda
Karya, 2001), htm. 46.
2'f/rhaimin, op. crL, hlm. 123.
a Pendidikan Agama Islam berusaha menjaga akidah peserta didik
agar tetap kokoh dalam situasi dan kondisi apapun.
b. Pendidikan Agama Islam berusaha menjaga dan memelihara ajaran
dan nilai-nilai yang tertuang dan yang terkandung dalam al-Qur'an
dan Sunnah serta otentisitas keduanya sebagai sumber utama ajaran
Islam.
c. Pendidikan Agama Islam menonjolkan kesatuan iman, ilmq dan
amal dalam kehidupan keseharian.
d- Pendidikan Agama Islam berusaha membentuk dan
mengembangkan kesalehan individu dan sekaligus kesalehan
sosial.
e. Pendidikan Agama Islam menjadi landasan moral dan etika dalam
pengembangan iptek dan budaya serta aspek-aspek kehidupan
lainnya
f. Substansi Pendidikan Agama Islam mengandung entitas-entitas
yang bersifat rasional d"n supra rasional.
g. Pendidikan Agama Islam berumha menggali, mengembangkan dan
mengambil pelajaran (ibrah) dari sejarah dan kebudayaan
(peradaban) Islam.
h. Dalam beberapa hal, Pendidikan Agama Islam mengandug
pemahaman dan penafsiran yang beragam (multi tafsir), sehingga
memerlukan sikap terbuka dan toleran atau semangat IJkhuwah
lslamiyah.2a
J+
Pendidikan Islam bernrjuan meningkatkan keimanan, pemahaman,
penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga
manjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.,
dan berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakar, berbangsa
dan bernegara25 Pendidikan Islam di sekolah bertujuan unnrk meningkatkan
keyakinaD, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta didik tentang
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa
kepada Allah SWT., serta berahlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa d"n bemegara serta untut melanjutkan pendidikan
pada jenjang yang lebih tinggi.'u Tu;uan Pendidikan Islam di atas merupakan
tunrnan dari tujuan pendidikan nasional, sebagaimana dirumuskan dalam
Undang-mdang Nomor. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
sebagai berikut:
*Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi pesma
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, seha! berilmq cakap, kreatif,
mandiri, dan meojadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.''
Adapun fi.mgsi Pendidikan Islam adalah :
a Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan
peserta didik kepada Allah SWT., yang ditanamkan dalam
lingkungan keluarga Pada dasamya dan pertama-tama kewajiban
menanamkan keimanan dan ketakwaan dilahrkan oleh setiap
orangfua dalam keluarga- Sekolah berfimgsi untuk mentunbuh
kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan,
pengajarao, dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut
IRamayulis, op cit., hlm-22.
2"Ihid
'?hUCU Ua.1l4 Betajar dan Pembelajoran Pendidikon Agama Islam, @andung: PT.
Remaja Rosdakarya, 201?\, hht,, lGl7.
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dapal berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat
perkembangannya.
b. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
c. Penyesua;an mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkwrgan fisik maupun lingkungan sosial dan
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.
d.Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan, kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan, pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam
kehidupan sehad-hari.
e. Pencegaharq yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia
lndonesia seutuhnya-
f. Pengajara4 tentang ilmu pengetahuan keagamaan s€cam umum,
sistem dan fimgsionalnya.
g. Penyaluran, yaitu unnrk menyalurkan anak-anak yang memiliki
bakar khusus di bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk
dirinya sendiri dan bag orang lain."
3. Perdidik/ Guru Dalam Pendidikan Istam
Pendidik atau guru didefenisikan sebagai "Orang dewasa yang
bertanggungiawab memberikan bimbingan atau bantuan kepada anak didik
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya"
mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah SWT., sebagai
khalifah di bumi, sebagai makhluk sosial d"n sebagai individu yang berdiri
sendiri.'2e Seorang guru adalah semua oftrng yang mempengaruhi
perkembangan peserta didik yang meliputi seluruh potensi, baik potensi
afektif, kognitif, mauprm psikomotorik yang dikembangkan seqra seimbang
ulbid, hln t7.DIt/,- Az:tzi filso\at Pendidikan lslam sebuah Gagasan Membangun Pendidikan Islam,
(Yogyakana : Teras, 201 l), hlm. 173.
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tingkat yang optimal.3o Menurut Muhammad Athiyah al-sampai mencapai
Abrasvi :
Seorang guru adalah bapak rohani (spirilual father) bagi peserta didik
atau murid, yang memberi santapan jiwa dengan ilmu dan akhlak
(transfer of value), maka ia dituntut agar memiliki niat yang nrlus
ikhlas, bersifat zuhud, bersih, pemaaf, berferilaku kasih sayang pada
murid layaknya oran-g tua pada anak, mengetahui watak murid, dan
mengurasai pelajaran.''
Dalam iknu pendidikan Islam, pendidik atau guru memiliki beberapa
istilah yang ditemukan dalam al-Qur'an dan Sunnatr, yaitl : mudanis,
muallim, mua'ddib, musyrif murabbi, ustadz d^n mursyid Secara rinci dapat
dijelaskan sebagai berikut :
* Mu'allim diidentikkan dengan seorang guru yang berusaha menjadikan
murid-muridnya memiliki ilmu pengetahuan, di mana s6grslrrmnya merele
tidak memiliki ilmu pengetahuan, afau tugas guru dalam konteks ini adalah
melakukan transformasi pengetahuan melalui proses pembelajaran (a/-
ta'lim wa ta'allum), sehingga muridnya benar-benar memiliki ilmu
pengetahuan. Nabi Muhammad SAW., diutus oleh Allah SWT., salah satu
perannya adalah sebagai Mu'allim yang memberikan kemudahan kepada
murid-muridnya dari kalangan sahabat, sebagaimana terekam dalam hadis
riwayat Muslim, al-Nasa'iy dan Ahmad bersumber dari Jabir bin AMullah
ra-, babwasanya Rasulullah SAW., bersabda:
3oA-bmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islani htegrasi Josmani, Rohotri, dan Kalbu
Memamtsiakan Marrusiq (Bandung: PT Remaja Rosdakary4 2006), hlm. 170.
3rMnhemmad 'Athi,zh al-Abrasyi al-Tarb$ah al Islamiah @asar-Dasor Pendittiknn
.Is/an), (Jakarta: Bulan Bintan& 1993), hlm. l3G14l.
t'J/o I iut Ll
I trr.J.e
.'fl I rr- r a tJr-.Y:q# J (#a
Sesungguhnya Allah SWT., tidak mengutus diriku sebagai seorang
(pendidik) yang (berwatak) bengis dan juga keras kepal4 akan tetapi
Allah SWT., mengutus diriku sebagai seormg muallim (pendidik)
yang me-mberikan kemudahan. (HR. Muslim, al-Nasa'iy dan
Ahmad).32
b. Mudarris diidentikkan dengan guru yang menyampaikan pelajaran
(diasah), dan siapa saja yang menyampaikan pelajaran di hadapan murid-
muri4 meka dia disebut sebagu mudarns, dan tempat belajar/
menyampaikan pelqiaran dikenal dengan istilah zr adrasah (xkolah).
c. Muaddib atau Musyrif,, diidentikkan dengan seorang guru yang
mengajarkan adab (akhlak, etika dan moral), sehingga murid-muridnya
menjadi lebih beradab atau mulia (syari!, atau lebih pada
pendidikan akhlalq atau pendidikan karakter mulia Dalem konteks ini
Rasulullah SAW., sebagai seorang yang diakui keutamaan akhlakaya
karena mendapat pendidikan langsung dari Allah SWT., sebagaimana
ditegaskan dalam hadis riwayat Abu Na'im bersurnber dari AMullah bin
Mas'ud ra : ,r*. b ;r."-li ,,/.-) 
":rl 
gunar*u telah mendidikku sehingga
aku berakhlak baik).33
d,. Murabbi diidentikkan dengan seorang guru yang mendidik manusia
sedemikian rupa, dengan ilrnu dan akhlak, agar menjadi lebih beri}nu,
32Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburiy, Im.m
Mlrslim, ql-Jami' al-Shaheh (Shaheh Muslin), (Semarang : Maktabab wa Mathba'ah Toha Putr4
2003), Juz IV, blm. 187. Imam d6624 op. cit., J/uzIll.hlrn. 328.
"Jalal al-Din al-suyothf alJam'u ol-Jawan, (Beirut: Dar al-Fik, tt), Juz I, hlm. 124.
S)"msuddin M,lhrmmad al-l0datr6w. Fcyd al-Qadhir bi al-Syarh Joni' al-laghir, @eirut: Dar al.
Im al-Mahyirl, n), Juz I, htm. 290.
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lebih beraklla( dan lebih berdaya. Orientasinya memperbaiki kualitas
kepribadian murid-muridnya, melalui proses belajar-mengajar secara
inw:.s. Murabbi dapat diumpamakan seperti petani yang menanam benih,
memelihara tanaman secara baik, sampai memetik hasilnya. Murabbi,
bennrk derivasi (turunan kata) dari "Rabb" den "murabbf'yaitu orang
yang mendidik dan memelihara manusia dalam kebaikan, mulai dari hal-
hal terkecil hingga kepada perkara kebaikan yang besar. Dalam konteks ini
sejalan dengan hadis nauquf (hadis dari degi sandarannya hanya sampai
kepada tingkat sahabat) bersumber dari Ibnu Abbas ra., di mana ia pemah
berkara :
;Lis:=" Lii.3. ,,'rrll^l-' 1.1.<,, , -1-1! ,:,1\v.-- .J J J t \J . tYt. (.Jt":
# &6r ;, oir !(1r iJE_r (;ki;
Jadilah kamu golongan rabbani, yaitu (golongan yang) penuh
kesabaran serta pandai dalam ilmu fiqih (yakni ilmu pengetahr'"n
yang berhubungan dengan hukum hukurn agama), dan mengerti, yang
mendidik manusia dengan mengajarkan ilmu pengetahuan yang kecil-
kecil sebelum memberikan iLnu pengetahuan yang besar-besar (yang
sukar).34
Ibnu Hajar al-Asqalaniy menjelaskan bahwa kata ,r:L._,r dinisbatkan pula
pada kata ll-.-lill / pqdirliken. Dengan demikian Rabbani, berarti orang
yang suka mendidik dan memberi makan orang lain dengan ilmu
pengetahuan atau r/.-F. Hal ini sejalan dengan apa yang dikarakan
Ibnu'Arabi yang menyebutkan ).tc ' l- ult-e O-l,Sr (F sjEJ dt tt .n V
almam al-Bukhari, Shaheh al-Bukhari, (Semarang : Maktabah wa Mathba'ah Toha Putra





seseoftmg tidak dikatakan rabbani sehingga ia berilmu, dengan ilmunya itu
ia ajarkan kepada orang lain dan ia pun mengamalkan dari ilmu yang ia
ketahui.3s Oleh karena itu arti dari , Insan Rabbani,berarti orang yang
memiliki daya nalar dan daya fikir, beradab, bersahabat serta ramah dalam
pergaulan, ma'rifah kepada Allah, berpegang kepada agama Allah dan
selalu taat kepada-nya, suka mendidik manusia, berilrnq mengamalkan
itnunya serta mengaj arkannya.
e. Mursyid diidentikkan dengan seorang guru yang skalanya lebih luas dari
murabbi,, di mana murabbi cenderung privasi, terbatas jrrmt6fo muridnya,
sementara mwyrid lebih luas dari itu Mursyid dalam terminologi shufi
arlalsf e61g yang sudah mencapai maqam rijal al-komal (seorang yang
sudah sempuma suluknya dalam ilmu syari'at dan hakikat menurut al-
Qur'an, S'rnnah dan Ijma', dan demikian itu baru sempuma pengajarannya
dari seorang mursyid yang sudah mencapai kepada maqam yang tinggi,
dari tingkat ke tingkat hingga kepada Nabi Muharnmad SAW., dan kepada
Allah SWT., dengan melakukan ls5rrngguhaq ikatan-ikatan janji, wasiat
dm memperoleh i-in dan ijazah mtuk menyampaikan ajaran-ajaran
thariqat itu kepada orang lain.36 Dalam hal ini seorang mursyid bertugas
memberikan bimbingan dan latihan kerohanian/ spiritual bagi saliHmurid
agar senantiasa mendekatkan diri kepada Allah SWT., sehingga perjalanan
rslbnu }Iajar al-Asqalaniy, Fath at-Baari Syarh Shaheh ot-Bukhqri, @ei t: Dar at-Fikr,
tt), Juz I, hlrn. 162.
S,fuhamrnad Amin al-Kurdi, Tamtir al-Qulub, (Semarang : Maktabah Toha pur4
20O7),htrn. Jl4.
4o
thariqatnya (^szlzt) benar-benar sampai kepada ya-ng dituju (ua.s}zl), yaitu
Allah SWT.37 Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-Kahfi ayat 17 :
fu oi +r olt i1l:;i &r ,r:;.rtr _,F:ir + &...
lriJ;
....Barangsiapa yang dikaruniai petunjuk oleh Allah SWT., maka ia
benar-benar mendapatkan pehrnjuk, dan barang siapa y"''g dikaruniai
kesesatan, maka orang itu tidak akan pemah engkau dapati bahwa ia
memiliki seorang wali yang mursyid. (QS. al-Kahfi :17).
Sebutan Mursyid dalam ayat di atas terkait dengan konteks hidayah
(pehtnjuk) yang diposisikan detgan dhalalah (kesesatan), dan ditampilkan
untuk menjelaskan sifat seorang wali yang oleh Tuhan dijadikan sebagai
khalifah-Nya di muka bumi unn* memberikan petunjuk bimbingan Kata
wali (amak: awlia) dalarn ayat di atas menunjukan kepada beberapa
makn4 antara lun al-nashir yang berarti "penolong" al-mowla Ji al4in
yang berarti 'lemimpin spiritual," al-shadiq yang berati 'tteman karib',
da,r al-tabi al-muhibb yang berarti "pengikut yang mencintai." Semua
makna ini berserikat dan secara simultan menjelaskan makna wali dalam
ayat di atas, yaitu "orang yang mencintai dan dicintai Allah sehingga layak
menjadi pem.imipin spritual yang harus diikuti." 38
f . Ustadz yang memiliki arti dasar guru, akan tetapi guru yang istimew4 ia
adalah seorang mudorris, karena mengajarkan pelajaran, ia seorang
rhbu Bakar Aceb, Pengantar llmu Tqrekat: Kajian Hlstoris Tentang Misrik, (Solo:
Ramadhad, lD6), hlm. E0.
3Elihat lbnu Manziw al-AAiqiy, Zisan al-Arab, @efuut; Dar al-Filr, 2000), Juz [I, trlm.
175- 176, Juz XV, hlm. 406-..11 1.
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mu'addib, karena juga mendidik manusia agar lebih beradab (berakhlak),
ia seorang mu'allim, karena bertanggung-jawab melalukan transformasi
ikniah (menjadikan murid-muridnya memiliki itmu pengetahuan, setelah
sebelumnya tidak memiliki ilmu pengetahuan), dan dia sekaligus seorang
murabbi, yaitu pendidik yang komplit. Dengan demikian, seotang ustadz
memiliki kapasitas ilrnu, akhlalq terlibat dalam proses pembinaarq serta
keteladanan yang dapat ditiru atau dicontoh oleh seseorang dari orang lain.
Makna ini sebagaimana dapat ditemukan dalam eS. al-Ahzab ayat 21 darl
QS. al -Mumtahaoah ayat 6:








gesr''rgguhnya pada diri Rasulullah SAW., t€rdapat suri tauladan yang
baik bagi orang yang mengharapkan (bertemu dengan) 411a[ ,lan hari
kemudian dan mengingat Allah sebanyak-banyaknya (QS. al-Ahzab :
2t).
acrr 3r ri-, oF i^li:G-;3ti re+ tr ,1t( .,ii
i,"ril pilf i iur ityJ:+'&; SVr
gg5rrnggulmya pada mereka itu (Ibrahim dan keluarganya) ada
teladan yang baik bagimq (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap
(pahala) Allah daD fteselamatan pada) hari kemudian, dan
barangsiapa yang berpaling, ss5rmgguhnya Allah Dialah yang Maha
Kaya lagi Maha Terpuji. (QS. al-Mumtahanah : 6).
4. Peserte Didik/ Murid Dalam Pendidikan Islam
Peserta didik adalah anak yang belum dewas4 yang memerlukan
usah4 bannuq bimbingan orang lain untuk menjadi dewasa, guna dapat
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melaksanakan tugasnya sebagai makhJuk Tuhan, sebagai umat manusi4
sebagai warga negara, sebagai anggota masyamkat dan sebaga suatu pribadi
atau individu.3e Dari defrnisi ini dapat difahami bahwa peserta didik adalah
orang yang mempunyai fitrah (potensi) dasar, baik secara fisik maupun
psikis, yang perlu dikembangkan, dan untuk mengembangkan potensi
tersebut sangat membutuhkan pendidikan dari pendidik. Dalam pandangan
yang lebih moderq anak didik tidak banya dianggap sebagai obyek atau
sasaran pendidikan, melainkan juga hanu diperlakukan sebagai subyek
pendidikan Hal ini aotara lain dilalrukan dengan cara melibatkan mereka
dalam proses belajar mengajar.{
Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, peserta didik hendaknya
memiliki karakteristik sebagai berikut (l) Belajar dengan niat Ibadah dalam
rang)<a taqarrub ila Allah (2) Bersikap tawadhu' atau rendah hati,
(3)Mempelqiari ilmu-itau yaag terpuji, (4) Peserta didik hendaknya berhias
dengan moral yang baik, (5) Benungguh-sungguh den tekun belajar, (6) Sifat
saling mencintai dan persaudaraan han slah menyinari pergaulan antara
siswa" (7)Peserta didik harus penuh semanp.t dan kegiatan, serta menghadapi
tugasnya dengan penuh kegairahan dan minat, dan (8) Bemifat wara' dan
menjaga agar setiap kebutuhan dan keluarg4 makan, minum, pakaian tempat
tinggal dan lain-lrin, selalu dari bahan dan diperoleh lewat cara yang halal.ar
t'Abu Ahmadi. rzu Pendidikon. (Jakarta: Rineka Cipta 20Ol)"htm.251-*Abuddin Nat4 Filsafat Pendidikan Istan, (lakaia : Gemi Insanl press, 2OO7), hln.
l3 l.
ntAbd.- Az;zi, Filsatat Pmditlikan Islom sebuah Gagason Membangtn pendidikan tslam,
(Yog/akarta : Teras, 201 l), hlm. 189.
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Setiap peserta didik setidaknya memiliki tugas dan tanggung jawab
yang mencakup : (l) Bertekad untuk belajar hingga akhir umur, jangan
meremehkan suatu cabang ilmq tetapi hendaklah menganggapnya bahwa
setiap ilmu ada faedahny4 jangan meniru-niru apa yang didengarnya dari
orang-orang yang terdahulu yang mengkritik dan merendahkan sebagian
ilmu dan filsafat, (2) Menjaga pikiran dari berbagai pertentangan yang timbul
dari berbagai aliran, (3) Mempelajari ilmu-ilrnu terpuji, baik ilmu umum atau
itnu agama, (4)Mempelajari suatu ilmu sampai tuntas untuk kemudian
beralih pada ilmu yang lainnya (5) Memahami nilai-nilai ilmiah atas ilmu
pengetahuan yang dipelajari, dan (6) Mengenal nilai-nilai prakmatis bagi
suatu ilmu pengetahuan, yairu ilmu pengetahuqn yang dapat bermanfaa!
membabagiakan, mensejahterakan, serta memberi keselamatan hidup dunia
dan akhirat, baik itu untuk dirinya rnauprm manusia pada urnumnyaa2
Setiap peserta didik harus memiliki dan berlaku dengan etika yang
sesuai dengan ajaran Islam, seperti : (l) Setiap peserta didik harus
membersihkan hatinya dari kotoran sebelum menuntut ilmq karena belajar
adalah semacam ibadah daa ibadah tidak sah kecuali dengan hati yang bersih,
(2) Hendaklah tujuan belajar itu ditujukan untuk menghiasi nrh dengan sifat
keutamaan, mendekattan diri dengan tuhan dan bukan untuk bermegah-
megahan dla mencari kedudukan, (3) Peserta didik tidak menganggap rendah
sedikipun pengetahuan apa saja dengan sebab ia tidak mengetahuiny4 tetapi
ia harus mengambil bagian dari tiap.tiap ilmu yang pantas baginya dan
alr{uhammad Ali Slm'an, Hakikot Pesertq Didik datom Filsafat pendidikan Agama
lslaor, http://muhammadalisunanblogspor.corz, Diakses Tanggal l2 Oktober 2016.
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tingkatan yang wajib baginy4 (4) Murid terlebih dahulu memberi salam
kepada gurunya, (s)Ikutilah perintahnya selama tidak menyuruh kemaksiatan,
(6) Mengupayakan agar tiba terlebih dahulu di majlis dari guru,
(7)Hendaknya memilih teman yang berhati muli4 dan (8) Menjahui reman
yang benifat ma.las dan jangan membangga-banggakan suatu kemuliaan yang
dimilikinya-43
Pada hakikahy4 pendidik dan peserta didik itu bersatu. Mereka satu
dalam jiw4 terpisah dalam raga Raga mereka boleh terpisah, tapi jiwa jiwa
mereka tetap satu. Pendidik dan peserta didik adalah dua sosok manusia y"ng
tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan. Guru terap gunr dan anak didik
tetap anak didik. Tidak ada istilah "bekas guru" dar'bekas anak didik.',44
Hubungan antara pendidik dan anak didik dapat sebagai : (l) pelindung;
Omng dewasa selalu menjaga kepada anak didiknya drn selalu
memperhatikan anak didiknya- Dengan demikian anak selalu diberikan
perlindrrnagan pada soal jasmaniah dan rohania\ (2) Menjadi teladm;
Pendidik menjadi teladan bagi peserta didik yang ingin berbuat serupa Maka
perlu bagi seorang guru memperhatikan segala gerak-geriknya dalam berbua!
(3) Pusat mengarahkan pikiran dan perbuatan; Pendidik biasa menurut
sertakan anak dengan apa yang dipikirkan, baik yang menggembirakan
ataupun dengan apa yang sdang dipertimbangkan. Jadi pendidik memberikan
penjelasan-penjelasan tentang berbagai hal hal kepada anak mengenai apa
yang sedang dipikirkan, dan (4)Pencipta perasa:m bersatu ; Anak didik
"Afiul Azzi op. crr, hlm. l9o.*Hasan Basri, ,f'risaTar Pendidikon Islam, @andung: CV Pustaka S€ti4 2009), hlrn.58.
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seolah-olah telah biasa di dalam su:rsana peras:un bersatu dengan pendidik.
Dari suasana ini anak akan mendapatkan pengalaman dasar untr-rk hidup
bermasyarakaq antara lain saling percay4 rasa setiq saling meminta dan
memberi.o5
5. Metode dan Pendekatan Dalam Pendidiken Islam
Kata metode, secara etimologi berasal dari dua kata, yaitu meta dan
hodos; meta berarti "melalui" dan hodos berarti 'Jalan" atau "c€ra" Metode
berarti jalan atau cara yang harus ditalui untuk mencapai tujuan tertentu. Bila
dilembah dengan "logi" sehingga menjadi 'lmetodologf' yang berarti itmu
pengetahuan tentrngjalan atau car:r yang harus dilalui unnrk mencapai tujuan,
oleh karena kata'logi" yang berasal dari bahasa Greek (Yunani) '.logos,'
berarti "akal" atau'ilmu'r6 Dalam bahasa Arab kata metode diungkapkan
dalam berbapi kata, terkadang digunakan kata al-thariqah (ti!fl) 4/-
nanhaj (eai,Jt), dan al-washilah (llr..Jtt) Thariqah (l3*2lltl) berarti j alan, ol-
manhaj (elAl) berarti sistem, dm al-washilah (ilruttl berarti perantara atau
mediator, dan kata yang paling dekat dengan metode adalah kala ol-thoriqah
(inJLI).,,
Para ahli mendefinisikan metode pendidikan sebagai seperangkat car4
jalan 'len teknik yang harus dimiliki dan digrmakan oleh pendidik dalam
upaya menyampaikan dan memberikan pendidikan dan pengajaran kepada
peserta didik agar mencapai tujuan pendidikan yang termuat dalqm f,gliftglrrm
ttAbd Azszi op. crl hlm 192-193-6fn{. arinn, op cir., blm- 61.
n'Abudin Nat4 op. cr'r., h-tm. 144.
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yang telah ditetapkan.a8 Berdasarkan pengertian ini, metode pendidikan Islam
dimaksudkan sebagai cara yang efektif dan efisien yang harus dimiliki oleh
pendidik dalam Pendidikan Islam.
Metode pendidikan Islam dalam penerapannya banyak menyangkut
persoalan individual atau sifat sosial dari peserta didik dan pendidik itu
sendiri, sehingga dalam menggunakan metode, seorang pendidik harus
memperhatikan dasar-dasar umum metode pendidikan. Sebab, metode
pendidikan hanyalah sarana menuju tujuan pendidikan, sehingga segala cara
yang ditempuh oleh seorang pendidik harus mengacu pada dasar{asar
metode pendidikan tersebul Dalam hal ini tidak lepas dari dasar agama"
biologis, psikologis d"n sosiologis, secara rinci dapat dijelaskan sebagai
hrikur :
a Dasar Agama ; Agama merupakan salah satu dasar{asar merode
Pendidikan Islam, karena dari agarna para pendidik dapat memberikan
pendidikan moral yang baik bagi peserta didilq dan ketika peserta didik
memprakrckkan dalam kehidupan bermasyarakaf akan memberikan
dampak yang positt, sehingga terbentuklah kepribadian yang baik dalam
masyarakat bagi peserta didik. Eksistensi al-Qur'an dan Hadis tidak dapat
dilepaskan dari pelaksanaan metode pendidikan Islam. Dalam
kedudnkennya sebagai dasar agama Islarn, maka dengan sendirinya
metode pendidikan Islam barus. merujuk pada kedua sumber ajaran
tersebut sehingga segala penggunaan dan pelaksanaan metode Pendidikan
{Ramayulis, op cir., hlm. 155-156.
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Islam tidak menyimpang dari tujuan pendidikan itu sendiri. Nilai-nilai al-
Qur'an yang diimplementasikan oleh Rasulullah SAW., terpancar dalam
gerak-geriknya yang direkam oleh para sahabat sehingga hampir tidak ada
ayal ymtg tidak dihafal dan diamalkan oleh sahabar. Di samping itu
kehadiran al-Qur'an di tengah masyarakat Arab, memberikan pengaruh
yang besar terhadap jiwa mereka- Akhimya mereka berpaling secara total,
dan semua keputusan selalu melihat isyarat al-eur,an sebagai petunjuk
kehidupan. Sementara pendidikan salah satu wahana untuk merurnuskan
dan mencapai tujrran tr16u0. Dengan demikjan petunjuk hidup seluruhnya
hanrs ditujukan kepada isyarat al-eur'aq karena al-eur,an mulai ayat
pertama sampai dengan terakhir tidak terlepas dari isyarat pendidikan.ae
Serrentara Sunnah dalam konteks pendidikan Islam, mempunyai 2 (dua)
frmgsi, yaitu: (l)menjelaskan 6gffis pendirlikan Islam yang bersumber
dari al-Qur'ao secara konla,et dan penjelasan lain yang belun dijelaskan
dalam alQur'an, (2) menjelaskan metode pendidikan yang telah dilah*an
oleh Rasulullah SAW., dalam kehidupan kesehariannya serta cara beliau
menanamkan keimanan- so
b. Dasar Biologis : perkembangan biologis manusi4 mempunyai pengaruh
dalam perkembangan intelektualnyq sehingga semakin lama
perkembangan biologis seseoftrng, maka dengan sendirinya semakio
meningkat pula daya intelekualnya. Dalam memberikan pendidikan
terutama dalam pendidikan Islem, seorang pendidik harus memperhatikan
thamayulis, op aL, hlm. t58.
sosrytrd[ Pendidikan dalan Perspe@ al-Qur,an: al-eur,an Integrosi, Epistimologi,
8qani, Bwhani dan lrIani, (Yoryakafi^: Mikbraj, 2005), hlm. 58.
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perkembangan biologis peserta didik. Perkembangan kondisi jasmani
(biologis) seseorang juga mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap
dirinya. Seseorang yang menderita cacat jasmani akan mempunyai
kelemahan dan kelebihan yang mungkin tidak dimiliki oleh orang yang
norrnal, misalnya seseorang yang mempunyai kelainan pada matatya
(rabun jauh), maka cenderung untuk duduk di bangku barisan depan,
karena berada di depan, maka tidak dapat bermain-main ketika guru
memberikan pelajaranny4 sehingga memperhatikan seluruh uraian
gunr. Karena hal ini .berlangsrmg terus-menerus, maka dia akan
mempunyai pengetahuan lebih dibanding dengan lainnya, apalagi
termotivasi dengan kelainan mata tersebut. Berdasarkan hal ini, maka
dapat dikatakan bahwa perkembangan jasmani itu sendiri memegang
peranan yang sangat penting dalam proses pendidikan sehingga dalam
menggunakan metode pendidikan seorang pendidik harus memperhatikan
kondisi biologis peserta didik. Seorang peserta didik yang cacat akan
berpengaruh terhadap prestasi peserta didik, baik pengaruh positif
mauprm negatif. Hal ini memberikan hiknah dari penciptaan Tuhaq maka
dengan harapan besar pendidik dapat memberikan pengertian
secukupnya pada siswanya untuk menerima pencipt^^n Allah SWT.,
yang sedemikian rupa5l
c. Dasar Psikologis ; metode pendidikan Islam baru dapat diterapkan secara
efektif, bila didasarkan pada perkembangan dan kondisi psikologis siswa.
5rRamayulis, op crr, hlm. 159
49
Sebab perkembangan dan kondisi psikologis siswa memberikan pengaruh
yang sangat besar terhadap internalisasi nilai dan transformasi ilmu. Dalam
kondisi jiwa yang labil (iwa yang tidak normal), menyebabkan
transformasi ilmu pengetahuan dan intemalisasi nilai akan berjalan tidak
seslai dengan yang diharapkan. Perkembangan psikologis seseormg
be{alan sesuai dengan perkembangan biologisnya, sehingga seorang
pendidik dalam menggunakan metode pendidikan bukan saja
memperhatikan psikologisnya tetapi juga biologisnya Karena seseorang
yang secara biologisnya cacat, maka secara psikologisnya dia akan merasa
tersiksa karena ternyata dia merasakan bahwa teman-temannya tidak
mengalami seperti apa yang dideritanya Dengan memperhatikan yang
demikian itr:, seorang pendidik hanu jeli dan dapat membedakan kondisi
jiwa peserta didik, karena pada dasaraya maausia tidak ada yang sama-
Dengan demiki2l dapat dikatakan bahwa dalam menggunakan metode
pendidikan, seorang pendidik di samping memperhalikan kondisi jasmani
peserta didik juga perlu memperhatikan kondisi jiwa atau rohanitrya
Sebab manusia pada hakekatnya terdiri dari dua unsur, yaitu jasmani dan
rohani, yang kedua-duanya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisah-pisahkan. Kondisi psikologis yang menjadi dasar dalam metode
Pendidikan Islam berupa sejumlah kekuatan psikologis peserta didik
termasuk motivasi, emosi, minat sikap, keinginan, kesediaan, bakat-bakat
dan kecakapan akal (intelektualnya), sehingga seorang pendidik dituntut
5o
untuk mengembangkan potensi psikologis yang ada pada peserta didik.52
Dalam situasi sekolal\ setiap anak memiliki sejumlah motivasi atau
dorongan yang berhubungan dengan kebunrhan biologis dan psikologis. Di
samping itu anak memiliki pula sikapsikap, minat, penghargaan dan cita-
cita tertentu.53
d. Dasar Sosiologis ; interaksi yang terjadi antara sesama siswa dan interaksi
antara guru dan sisw4 merupakan interaksi timbale balik yang kedua belah
pihak akan saling memberikan dampak positif pada keduanya. Dalam
kenyataan secara sosiologi seorang individu dapat memberikan penga.uh
pada lingkmgan sosial masyarakatnya dan begitu pula sebaliknya. Oleh
karena itu gunr sebagai pendidik dalam berinteraksi dengan siswanya
hendaklah memberikan teladan dalam proses sosialisasi dengan pihak
lainny4 seperti di kala berinrcraksi dengan sisw4 sesama gunr" kepala
sekolah dan karyawan. Interaksi pendidikan yang terjadi dalam masyarakat
justu memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan
peserta didik di kala berada di lingkungan masyarakatnya- Kadang-kedang
interaksi dari masyarakat tersebut, berpenganrh pula terhadap
lingkungan kelas dan sekolah.sa Dengan demikian dapat dipahami bahwa
dasar sosiologis adalah salah satu dasar dalam metode pendidikan Islam.
Dari dasff sosiologis inilah pendidik dapat menggunakatr
t lbid,t t-- 169.
^ ^ - -. - -53zakiah Dara 
j ag dkJr, Metode Khasus pengajaran Aganalstarz, (Jat<arta: B,,mi Aksar4
2005), htn. 140.
nRamayulis, op. crr., hlm- 16l.
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metode Pendidikan Islam yang sesuai dengan tujuan pendidikan itu
sendiri.
Dalam menggunakan metode, seorang pendidik selain harus
memperhatikan dasar-dasar umum metode pendidikan, juga harus
memperhatikan prinsipprinsip dari metode pendidikan Islam, karena dari
prinsipprhsip tersebut mampu memberikan pengarahan dan petunjuk dalam
pelaksanaan metode pendidikan tersebu! sehingga para pendidik mampu
menempkan metode yang efektif da'' efisien sesuai dengan kebunrhaooyu-r,
Prinsip.prinsip metode pendidikan Islarn dimaksud antara lain:
a Mempermudah ; metode pendidikan yang digunakan oleh pendidik pada
dasamya adalah menggunakan suatu cara yang memberikan kemudahan
bagi peserta didik untrk menghayati den mengamalkan ilmu pengetahuan,
keterampilan, d"" sekaligus mengidentifikasikan dirinya dengan nilai-nilai
yang terdapat dalam ilmu pengetahuan den keterampilan tersebut sehingga
metode yang digunakan haruslah mampu membuat peserta didik unuk
merasa mudah menguasai il-u pengetahuan dan keterampilan itu. Inilah
barangkali yang perlu dipahami oleh seorang pendidik.56 Pendidik tidak
harus menggrmakan metode yang muluk-muluk, cukup dengan metode
yang sederhana saja yaDg sesuri dengan mareri yang akan
disampaikan dan pendidik m,rmpu menyampaikan dengan baik, sehingga
mud"h diserap, dipahami dan dikuasai oleh peserta didik.
"Abuddin Nata, Manajemm Pendidikan; Mengatasi Kelemahan pendidikan tslam di
Indonesia, (lakata: Prenada Medi4 20o3),htm. 275.
\amayul4 op cir-, hlrn. 162.
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b. Berkesinambungan ; berkesinambungan dijadikan sebagai prinsip metode
Pendidikan Islam, karena dengan asumsi bahwa pendidik6n [sl&n 5ggrrah
proses yang akan berlangsung terus menerus sehingga dalam
menggunakan metode pendidikan seorang pendidik perlu memperhatikan
kesinamb,ngan pelaksanaan pemberian materi. Jangan hanya karena
mengejar target lrurikulum" seorang pendidik menggunakan metode yang
tidak efektif yang pada gilirannya akan memberikan pengaruh yang negatif
pada peserta didik, karena peserta didik merasa dibohongi oleh pendidik.
Metode pendidikan yang digunakan pendidik- pada waktu yang lalu
merupakan landasan dan pijakan metode sekarang yang sedang digunakan,
sementara metode yang sekarang dipakai menjadi dasar perenconaan
metode berikutny4 demikian setenrsnya sehingga dengan beraneka
macam metode )ang saling lsrk*inamlungan tersebut materi pendidikan
dan pengajaran dapat berjalan dengan sistematis dan gamblang.5T
c. Fleksibel dan dinamis ; metode pendidikan Islam harus digunakan dengan
prinsip fleksibel rlan dinamis; Sebab dengan kelenturan dan kedinamisan
metode tersebu! pemakaian metode tidak hanya monoton dengan satu
macam metode saja Seorang pendidik mampu memilih salah satu .tan
berbagai alternative yang ditawa*an oleh para pakar yang dianggapnya
cocok dan tepat dengan materi, berbagai macam kondisi peserta didi\
sa12116 drn prasarana, situasi dan kondisi lingkungan, serta suasana pada
waktu itu. Prinsip kedinamisan ini berkaitan erat dengan priosip
51lbid, ht^. t6i-
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berkesinambungan, karena dalam kesinambungan tersebut metode
Pendidikan Islam akan selalu dinamis dengan situasi dan kondisi yang
ada.58
Dalam hubungannya dengan penerapan metode pendidikan Islam,
AMurrahman al-Nahlawi, menjelaskan :
Metode pendidikan Islam sangat efektif dalam membina kepribadian
anak didik dan memotifasi mereka sehingga aplikasi metode ini
memungkinkan puluhan ribu kaum mukminin dapat membuka hati
manusia unnrk menerima petunjuk Ilahi dan kons
Islam. Selain itu metode pendidikan Islam akan mampu menempatkan
manusia di atas luasnya perrnukaan bumi ini, d"nr-dalam lamanya
masa yang tidak diberikan kepada penghuni l"innya-se
Mahmud Yunus berpendapat bahwa metode yang paling baik di dalam
pengajaran ialah metode yang dapat mengantarkan anak didik ."mpai kepada
tujuan dengan jalan yang paling singka! dengan penghematan tenaga, yang
tidak menjadikan murid terlalu susah dan tidak menyebabkan kebosanan
Dalam konteks ini, Ramayulis juga menulis :
Aspek terpenting dalam pengembangan dan peningkatan mutu
pendidikarL sehingga menghasilkan ilmu adalah menggunakan metode
pembelajaran secara baik dan benar. Seorang pendidik yang selalu
berkgcimpr,ng dalam belajar mengajar, kat6u ls benar,benar
menginginkan tujuannya dapat dicapai secara efektifd"n efisien, maka
penguasaan materi saja tidaklah mencukupi. Ia harus menguBai
berbagai teknik atau metode penyampaian meteri dan dapat
menggunakan metode yang tepat dalam proses belajar meng4iar,
5s5rrei dgngan meteri yang diajarkan den kemampuan anak didik yang
menerimanya. Pemililran metode yang tepat kiranya memang
memerlukan keahlian tersendiri. Para pendidik harus pandai memilih
dan mempergunakan metode yang akan dipergunakaorya'
58lbid, ht^ 164.
5eAbdun-ahman al-Nablawi, Uslrul at-Taribiah al-lstamiyah wa a!-Mujtama'i, @eilut :
Dar al-Fiker al-Mu'syt, 2@3), htm. 205.
@Ranaytlis, Metodologi Pengajoran Pendidikan Agana Islom, (Jakarta : Kalam M.rie,
2000), hln. 103.
54
akalnya.6l Mengetahui cara atau metode pembelajaran itu sangat penting bagi
guru-guru. Keberhasilan guru atau gagalnya dalam mengajar terletak pada
cara atau metode mengajar yang dianutnya- Apabila cara atau metode
mengajar itu baik dan sesuri dengan asas-asas kaedah mengajar, maka hasil
pelajaran itu akan baik. Sebalikny4 jika cara mengajar tidak baik dan tidak
sesuai dengan asas-ils:ls kaedah mengajar, maka hasilnyapun tidak baik
pula.62 Dalr- menggunakan metode tidak boleh kaku, monoton dan
menggunakan satu metode saja tetapi metode itu harus berubah-ubah sesuai
dengan ,'mur dan tingkat perkembangan akal anak didik dan sesgai dengan
materi pelajarao yang hendak diajarkan yang memungkinkan pemakaian
bemracam-macam metode. Menurut Armai Arief, metode pendidikan Islam
dapat dikategorikan menjadi beberapa bagian, yaitu:
a Metode ceramalr, memberikan pengertiaa rtan uraian suatu masalah.
b. Metode diskusi memecahkan masalah dengan berbagai tanggapan.
c. Metode eksperimen, mengstahui terjadinya proses swrtu masalah.
d. Metode demonstrasi, menggrmakan praga untuk memperjelas masalah.
e. Metode pemberian tueas, dengan cara memberi tugas tertentu secara bebas
dan bertanggung jawab.
f. Metode sosiodrama, menunjukkan tingkah laku kehidupan.
g. Metode drillm mengukur daya serap terhadap pelajaran.
h. Metode kerja kelompok.
^ 
u'Mabmud Yunus rlkk at-IarD iah wa al-Ta'lim, (Gontor : ponpes Modercn Darussafaq
Gontor, tt), Juz I, hlm. 12.
oMabmrld Ymts, Pokok-pokok Pendidikan dan pengajora4 (Jakarta : pT. Hidakarya
A$m& 2000), hlm. E5.
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i. Metode tanya jawab.
j. Metode proyek, memecahkan masalah dengan langkah-langkah secara
ilmiah, logis dan sistematis.63
pakar pendidikan Islam, menyebutkan beberapa metode dalam
pendidikan Islam sebagai berikut :
a Metode Hiwar (Dialog) Qur'ani daz Nabawi
Hiwar dtarnkm sebagai dialog antara dua pihak atau lebih yang
dilakukan melalui tanya jawab dan didalamnya terdapat kesatuan topik atau
tujuan dialog.- Denenn demikiaq hiwar merupakan jembatan untuk
menghubungkan seseorang dengan orang lain. Sebu^h dialog akan
melahirkan paling tidak dua kemungkinan kedua belah pihak terpuaskan, atau
hanya pihak terteDtu saja yang terpuaskan. Bagaimanapun hasilny4 dialog
saDgat memungkinkaD orang ketig4 yaitu si penyimak dan pembaca Lewat
dialog seseorang pembaca yang betul-betul memperhatikan materi dialog
akan memperoleh nilai lebi\ baik berupa penambahan y,r61ry6s3p x12s
peDegasan diri. Keuntungan yang diperoleh pihak pembaca sangat
berhubungan dengan karakteristik yang dimiliki dialog, yaitu :
(1) Topik dialog tersaji seqra dinamis karena kedua belah pihak
'?renarik dan mengulur"materi sehingga tidak membosar*aq bahkan
kondisi itu akan mendorong pembaca mengikuti seluruh pembicaraan,
(2) lewat metode dialog (hiwar), pembaca akan dituntut untuk
mengikuti dialog hingga selesai, agar dia dapat mengetahui
kesimpulan ap ymg dihasilkan dialog tersebut Biasany4 keinginan
untuk mengetahui kesimpulan merupakan penetralan dari rasa bosan
dan jenuh, (3) lewat dialog, perasaan dan emosi pembaca akan
terbangkitkan dan terarah sehingga idealismenya terbina dan pola
63Armai Arief, Pmgantor Ilmu dan Metoilologi Pendidikot Islam, (lalczrta: Ciputar pen,
2AO2\,htm.ll-12/
s6
pikirannya bentl-betul merupakan pancaran jiw4 (4) topik
pembicaraan disajikan secara realistis dan manusiawi, sehigga dapat
menggiring manusia pada kehidupan dan prilaku yang lebih baik.
Proses Seperti iru sangat menunjang terwujudnya tujuan pendidikan
Islam.s
Mahmud Yunus berpendapat, bahwa metode dialog (tanya jawab)
sangat berguna atau berfaedah dalam mengajar anak-anak yang masih kecil
gighar al-athfal). Argumen yang beliau kemukakan yaitu : karena metode ini
membiasakan murid untuk menungkapkan apa-apa yan1 terlintas dalam ide
(pikiran)-nya dengan ungkapan yang terafur, sistematis, berani
pendapat t"npa ada rasa takut dan gemetar, mendorong
mereka untuk mendalam pelajaran, sehingga kecintaan mercka terhadap
pelajaran serta mmembangftitkan ftgaktifan berpikir secara spontanitas.6s
Dalam al-Qur'an dan Sunnah terdapat berbagai metode dan bentuk hiwar, di
antaranya : (l)Hiwar Khitabi atau Ta'abbudi (percakapan pengabdian), (2)
Hiwar WashJi desbiptifl, (3) Hiwar Qishashi (percakapon
kisah), (4)Hiwar jadali (percakapon dialebis), dan (5) Hiwar Nabawi-66
Dalam setiap iiwar, penyusunan akan menerangkan beberapa aspek
intuksional dan implementasinya dalam pendidikar! agar pendidikan d2pat
memetik fadilah dari setiap hiwar dalam rangka membantu anak
mengembangkan perasaaq akal, intelektual dan tingkah laku religius. Metode
flBentuk dialog yang terdapat dalam al-Qur'ar dan sunnah sangat variarif Kejelasan
tentang aspek yang ditujukan agar setiap pendidikan memetik manfaat dari semua bennrk dialog
tersebut dan dapat meng€mbmgkan afeksi, penalaran, dan prilaku ketuhanan anak didik. Selain itu
seorang pendidik dapat memanfratkan dialog mtuk melengkapi metode p€ngajaran ilmu-ilmu
laimya. L,-ihat AMrrahman al-Nahlawi, op. cir., hhn.205^06.
ol-ihat Mahmud Ymus , al-Torbiah, op. cit. , htm- 26 .6AMrErahman a]-Nahlawi, op. cit., hl'rr,. 2O6i2O8.
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hiwar ini kiranya dapat juga digunakan sebagai suatu metode pembelajaran di
luar pelajaran al-Qur'an, karena hiwar merupakan metode yang rasiona.l, yang
mendidik pikiran untuk menyaring berbagai pokok permasalahan, seperti yang
akan dijelaskan sebagai berikut :
l) Hiwar Khitabi atau Ta'abbudi
Allah telah menurunkan al-eur'an untr,rk menjadi hidayah bagi umat
manusia dan kabar gembira bagi orang-orang yang bertakwa Dalam puluhan
kitab-.Ny4 AJlah berdialog dengan hamba-hamba-Nya yang mu'rnin dengan
menggunakan nida'u ta'rd bil ima4 yattu : "Ya ayyuhalladziru amqnu',.61
Setiap orang-orang beriman membacanya" maka tergugahlah qalbunya untuk
menjawab : "Kusambut panggilan-Mu", ya Rabbi,', oleh karena itu" metode ini
dipanda"g sebagai suatu percakapan. Kondisi tersebut bisa berlangsung
sebaliknya Jika seorang mu'min berdialog dengan TuhanNya melalui do'4
Allah Y"ng Maha Tinggi akan menjawabnya sesuai dengan konteks do,a
hambaNyaDalil yang menunjukan hal tersebut :
rir grlr 3f,: +,.,-j +i o:fu F s;Ee eriL rS1,- j-}).i]; iaj;i e r"q3irr,,:ii+x+ia ubs
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Akq maka
(awablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan
permohonan omng yang berdo'a apabila ia memohon kepada-Ku,
maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah) Ku dan
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada
dalam kebenaran. (QS. al-Baqarah : 188).
Dalam hadis riwayat knam Muslim bersumber dari Abu Hurairah ra.
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Allah SWT. Berfrman, .Aku membagi shalat antara Aku dan hamba-
Ku, untuk-Ku separuh dan sepanrhnya lagi unt* hamba_Ku, dan
baginya apa yang dia pinta 1tIR. Muslim).68
Dalam hadis riwayat Muslim di aras dijelaskan sebagai berikut :
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Jika seorang hamba berkata :"Segala puji bagi Alla[ Tuban semesta
alam". (al-Fatihah ; 2), Allah SWT. brfirman : ,,Hamba-Ku relah
memuji-Ku" . Jika seorang hamba berkata : ..Maha pemurah dan Maha
Penyayang". (al=Fatihah : 3), Allah SWT. berfirman : ,,Hamba-Ku
telah memuji-Ku ". Jika seorang berkata : ..yang menguasai hari
pembalasan". (al-Fatihah : 4), Allah SWT. berfirman : ,,Hamba-Ku
memuliakan-Ku" atau Hamba=Ku yang telah menyerahkan urusannya
kepada-Ku". Jika seorang harrba berkata,.Hanya kepada Engkaulah
kami menyembah dan hanya kepada Engkau kami memohon
pertolongan". (al=Fatihah : 5), Allah berfirman :,,Ini adaloh antara
fku don hamba-Ku adalah apa yang dia minta". Jika seorang hamba
berkata : "Tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang yang
kamu anugerahkan nikmat kepada mereka yang sesat' (eS. a-Faiitral
*tbid, b)m.289. Lihat Abu at-Husain Muslim bin al-Ifajaj bin Muslirn al-eruyairi al-
Naisabnriy, 1,,xm lvluslim, al-Jami' al-shaheh (Shaheh Muslin),- (Semarang : t taitai:al wa
Mathba'ah Toha Pua4 2003). Juz II, hlm. 9.
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: 6-7), Atlah berfirman : "ini adalah untuk hamba-Ku dan bagi hamba-
Ku apa yang dia minta."6e
Hadis di atas menunjukan pada dialog ta,abbudi, yang di dalamnya
tercakup jawaban Allah atas hamba-Nya dan jawaban hambaNya atas seruan
Tuhannya. Ketika Rasulullah SAW., membacakan eS. al-Rahman, beliau
meminta para sahabat untuk 6snanggapinya- Bersumber dari Jabir, Imarn al=
Hakim meriwayarkan bahwa dia berkata :
i-p U ' cjti Lejc, lrl .r;_; .i,l +p dp A dtc.
& ,:r=_!l 6 '_r^, C- : nJ. all .,l..- .irl d:-_l
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Rasulullah SAW., ketika membaca QS. al-Rahman untuk kita hingga
selesai. Kemudian beliau bersabda : "Mengapa kalian diam saja?
Sesungguhnya jawaban Jin lebih baik dari pada kamu Tidaklah aku
membaca ayat : "Maka nikmat Tuhan kamu dustakan? Kepada jin,
melainkan mereka menjawab : "Tuhan kami, tak ada satu pu, aari
nikmat-nikmat-Mu yang kami dustakan, maka bagi Engkaulah segala
puJl.-
2) Eiwar Woshfi @er,l<rtpt'rf)
Hiwar (dralog) desloiftif disajikan dengan deshipsi atau gambaran
orang-orang yang tengah berdialog. Pendiskripsian itu meliputi gambaran
kondisi hidup aan psikologis orang=or:mg yang berdialog sehingga kita dapat
*Ibid., hlm 207. L llat Imcm fvtg5li4 ibid. Abiu Dawud Sulaiman ibn al-Asy'asy ibn
Ishaq ibn Basyir ibn Syadad ibn 'Amr ibn Imran al-Azadiy al-sijastani, Sunan Abi Dawud,
(Semaran-g : Maktabah wa Marbba'ah Tolu Putra, 2003), Jr:z III, hh. 105.Tolbid Lihattrn rn af-H3fftm" al-Mustadrak'Aia al-Shaihaya (Beinx : Dar al-Filc, tt), Juz
II, htrn. 5 15.
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfinnan kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak medadikan seorang khalifah di muka
b.mi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
drn menumlrahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Fngkxu dan mensucikan Engkau?' Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. (eS.
al-Baqarah : 30).
Dalam ayat lain :
gir r'.1=ir i-rl rsn 1zo; g$lt ijf r.i r-ii:; r; rrlr-e3
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Dan mereka berkata : Aduhai celakalah kit4 inilah hari pembalasan.
Inilah hari kepuosan yang selalu mendustakannya. (kepada Malaikat
diperintahkan) : "Kumprrlkan otirng.onmg yang zhalim beserta teman
sejawat mereka dan sembah-sembahan yang selalu mereka sembah
selain Allah, maka tunjukanlah kepada mereka jalan ke Neraka". (QS.
al-Shaffat 20-23).
Dialog dalam ayar di atas berlangsung antara al-Haq Yang Maha
mulia dengan Malaikat=Nya serta pembicaraan tentang orang=orang yang
zalim yaag harus dibalas dengan azab Jahannam. Orang-orang zhalim itu
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memahami kebaikan dan keburukannya. Selain itu, pendeskripsian itu
berpengaruh juga pada mentalitas seseorang sehingga perasaan ketuhanan dan
prilaku positif manusia akan berkembang. Al=Qur'an sangat banyak
menyajikan contoh-contoh dialog ini sebagaimana firman Allah berikut ini :
6t
menyadari kebangkitan kubur dengan mereka tengah menghadapi hari
kiamat. Kemudian datanglah Rabbani kepada Ma.laikat penjaga Jahannam
agar mereka menggiring orang=orang zhalim ke neraka- Dari penjelasan di
atas, dapat difahami bahwa dampak edukatif dari dialog deskriftif ifu adalah :
Pertama, dialog diskriftif menyajikan kehidupan psikologi penghuni
ner-aka dan penghuni surga. Melalui pencitraan dan deskripsi yang
terinci, dialog menjadi demikian membantu dalam pengembangan
perasaan ketuhanan dan memberi penganrh kepada pembaca ayat=ayat
tersebut. Kedua, seperti ha.lnya dialog sindiran, hiwar deskriftif pun
bertumpu pada pemberian sugesti. Ayat-ayat di atas memberikan
peringatan kepada kita melalui deskripsi tempat kembali orang.orang
zhalim. Seperti yang telah disebutkan tadi, pengaruh ruge"ti l"bih
besar daripada yang langsung. lktiga, selata menyajikan deskripsi
perasaan penghuni nerak4 Al-Qur'an_pun menyajikan deskripsi yang
menakj ubkan tentang penghuni surga- ' '
3) Hiwar Qishoshi (Naratif )
Dialog naratif tampil dalam episod kisah yang bentuk dan alur
ceritanya jelas sehingga menjadi bagian dari cara atau unsur cerita dalam At-
Qur'an. Walauprm Al=Qur'an mengandrmg kisah yang disajikan dalam
bentuk dialog, kita tidak .lrFat mengidentikkan keberadaannya dengan drama
yang sekamng ini muncul ssluah jenis karya sastra Artiny4 Al,eur'an tidak
menyajikan unsur dramatik walauptur dalam penyajian kisahnya terdapat
unsur dialog seperti surat Hud yang mengisahkan Syu'aib dan kaumnya.
Sepuluh ayat pertama dari kisah Syu'aib disajikan dalam dialog yang
kemudian diakhiri dengan ayat yang menjelaskan f,s[inasaan kaum tersebut.
Dalog naratif dapat menimbulkan dampak edukatif yang saDgat
menakjubkan. Di samping dapat mempengaruhi penalaran, dialog naratif prm
7t tbid., hlm.2E6.
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mampu mempengaruhi mentalitas dan perasaan seseorang. Kemampuan
memancarkan penganrh besar itu terjadi karena dialog naratif memiliki unsur-
unsur berikut ini :
4) Hiwar Jadali ( Argumentatif )
Di dalam iiu,ar argumentatif, akan dinemukan diskusi perdebaran
yang diarahkan pada pengkokohan hujjah atas kaum musyrikin agar dia
mengakui pentingnya keimanan drn pengesaan kepada=Ny4 mengakui
kerasulan akhir Nabi Muharrmad SAW., mengakui kebatilan tuhan-tuhan
merek4 dan mengakui kebenaran Rasulullah SAW., seperti beliau tenfaag
peristiwa Isra' mi'raj yang dapaf dilihat dalam ayat sebagai berikut :
a) Dampak yang terbiasa dari dialog naratif bertitik tolak dari
pemberian sugesti. Pemanfaatan persoalan umat inasa lalu pun
secara langsung telah mengajak pembaca unnrk membenci sepak
terjang kaum kafir, terutama ketika pembaca dan menyimak
bagaimana Allah akan membalas kekafiran mereka-
b) Seperti dialog-dialog lainny4 dialog naratif dapat membina
perasarm ftgprhanzn, seperti perasaan cinta karena Allah, gemar
berdakwah, dan berani membela kehormatan Nabi-nabi Allah.
c) Dibandingkan dengan dialog lainny4 dialog naratif menyajikan
hujjah para Nabi secara langsung lewat kisah-kisah yang
mencenninkan penalaran ketuhanan dan pengumpulan atas hujjah
orang=orang zhalim.
d) Hlwar (dialog) naratif memiliki kesimpulan yang jelas sehingga
jelaslah fempaf kembali orang,oftmg yang zhelim .tan oraag=orang
yang beriman telak melalui dialog dan tahapan kisah ya"g te4ai,
kuat dan unrh.?2
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Demi binang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak sesat
dan tidak pula keliru, dan tiadalah yang diucapkarmya itu (al-eur'an)
meniru kemauan hawa nafsunya. Ucapan yang tiada lah hanyalah
y9l.yu fane diwahyukan ftepadanya), yang diajarkan kepadanya oleh
Jibril yang sangat kuat, yang mempunyai akal yang cerdas, dan Jibril
itu menampakan diri dengan rupa yang asli sedang dia berada diufuk
yarg tingg. Kemudian mercka mendekat, lalu bertambah dekat lagi.
Maka jadilah dia dekat (kepada Muhammad saw sejarak) dua ujung
busn panah atau lebih dekat lagi. Lalu dia menyampaikan kepada
hamba-Nya (Muhammad) apa yarg telah di wahyukan. Hatinya tidak
mendustakan apa yang telah dia lihatnya Maka apakah kamu
(Musnikin Mekah) hendak membantahnya tentang apa yang telah
dilihatrya? Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibdl itu
(dalam rupanya yang asli) pada waktu yanC lain, yaitu di Sidratil
Muntaha Didekahya ada sqga tempat tinggal, (Muhammad metihat
Jibril) ketika Sidratil Muntaha diliputi oleh sesutu yang meliputinya
Pengelihatanya (Muhammad) tidak berpaling dari apa yang dilihatnya
itu dan tidak pula malampauinya Sesunggubnya dia telah
melihatsebagian tanda-taDda kekuasaan Tuhannya yang paling besar.
(QS. alNajm: 1-18).
Dalam kitipan ayat di atas, Allah mengokohkan hujjah atas kaum
musyrikin : RasulNya telah menyampaikan berita melalui keyakinan daa
pengelihatan yang sesungguhny4 serta pandangan yang jelas dan tidak
menyimpang.apa yang beliau lihat dan beliau alemi bersemayam dalam kalbu
yang suci dari dusta Bentuk hiwar argumentatif lain disajikan al-eur'an
dalam bentuk pertanyarn.pertanya,n yang mengingkari sesembahan kaum
musyrikin. Allah SWT., menegaskan :
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Ibrahim berkata: "Maka mengapakah kamu menyembah selain Allah
sesuatu yang tidak dapat memberi manfa'at sedikitpun dan tidak
(pula) memberi mudharat kepada kamu? (eS. al-Anbiya, : 66).
Di situ tersirat bahwa Allah membandingkan kebenaran berita yang
dibawa Rasulullah dengan pandangan kaum yang sesat dan menyembah
berhal4 seolah=olah Allah berkata kepada mereka : ..Bagaimana pendapatmq
apakah kehrhanan berhala-berhala ini lebih baik, dan dibenarkan dari pada
kamu membenarkan Muhammad sebagai orang yang tidak pemab berdusta
dalam kehidupanmu?" Bisa jadi, seruan itu juga yang Allah maksudkan
dengan ayat di bawah ini :
.elril aipr a::3 .Ls'1;1trc.,{:r ;liJri1
Maka apakah patut kamu @ai orang-orang musyrik) menganggap al-
lala d"a al=rrz.a 6uo mrnat yang ketig4 yang paling kemudian
(sebagai anak perempuan Allah). (QS. al-Najam : 19-20).
Kemudian Allah meng:mcam mereka karena mereka telah
menisba&an anak perempuan kepada Allah padahal mereka sendiri
membenci anak perempuan, lebih mengutamakan kehadiran anak laki=laki
seperti firman Allah, yang berbunyi :
J) 1rr1e* i.+ r3l 4 r,r.,"!r a:3 ;3lr ;si
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*Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki-taki dan unn* Allah (anak)
perempuan? Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak
adil. Itu tidak lain hanyalah nalna-nama yang kalian dan bapak-bapak
kalian mengadakannya. Allah tidak akan menumnkan ketemngan pun
unhrk menyembahnya...". (QS. al=Najam : 21-23).
Di sini narnpak kekacauan pikiran orang-orang musrik, karena mereka
menasabkan apa-ipa yang tidak mereka suakai bagi diri mereka kepada al=
Khaliq Yang memberi nikmat kepada mereka. Kemudian Allah menerangkan
tingkat kemampurn berfikir dan ilmu merek4 dan menan.taskan bahwa
kadar berfikir adalah ukuan yang keliru dan kosong, yang tidak
menghasilkan apa-apa Kadar berfikir mercka tidak lebih hanya sekedar
prasangka den hawa nafsu belaka Hiwar jadali (argumentatif) mempunyai
banyak implikasi pedagogis yang sama dengan dua hiwar sebelumny4 di
samping implikasi yang lainnya. Yang terpenting ialah : (l) Hiwar jadali
(argumentatiflhujjah) mendidik semangat mengadakan kebenaran, memilih
yang benar dan senang terhadap huilah yang mematahkan. Semua itu
perasaan=perasaan ketuhanan yang harus diperhatikan penanamannya pada
anak-anak, (2) Dengan jalan pengisyaratan, hiwar jadali mendidik penolakan
terhadap kebatilaq pikiran=pikiran yang musyrik d"n mungkar, serta
kerendahan dan kebatilan-kebatilan pikiran ini, dan (3) Hiwar jadali




Pada dasamya" Rasulullah saw. telah menjadikan jenis dan bennrk
dialog al-Qur'an sebagai pedoman dalam memperaktekkan metode
pendidikan dan pengajaran beliau. Hal itu tidak mengherankan, karena
bagaimanapun akhlak beliau adalah al-eur,an. Metode pendidikan dan
pengajaran beliau merupakan implikasi yang dinamis dan manusiawi dari
ayat-ayat Allah. Dialog dalam pola pendidikan Rasulullah SAW. Satu hal
yang paling disukai oleh Rasulullah dari sahabat=sahabatnya adalah tampilnya
para sahabat untuk mengajukan pertanyaan. Dengan demikian terlihatlah
bahwa beliau sangat antusias mendidik para sahabatnya melalui metode
dialog. Seperti Abu Hurairal, al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan anjruan
Rasulullah SAW., unhrk dialog dalam hadis sebagai berikut :
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Pada suatu hari, Rasulullah SAW., mendatangi khalayak. (Menurut
riwayat lain, Rasulullah bersaMa) : 'Bertanyalah kepadakul, Mereka
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enggan untuk bertanya kepada beliau. Tiba-tiba datanglah seorang
laki-laki yang kemudian duduk memegangi lutut Rasulullah SAW.,
sambil berkata 'Wahai Rasulullat\ apakah Islam itu? .Beliau
menjawab: (Islam berarti) kamu tidak boleh menyekut*an Allah
dengan apa pun, mendirikan shalat, membay at zzkat, dan berpuasa
gmadhan. Orang itu berkata: Engkau benar. Kemudian orang itu
bertanya kepada Nabi tentang iman, ihsan, dan saat terjadinya hari
kiamat. Abu Hurairah berkara : "Orang itu adalah malaikat Jibril. Dia
hendak mengajarimu karena kamu tidak mau bertanya.
Dari hadis di atas dinemukan bahwa persoalan pendidikan yang
terpenting dalam konsep dialog ini adalah : (l) syariat yang mendorong para
pelajar untuk menyukai sistem dialog dalam sistem pengajaran melibatkan
niat dan keinginan mereka sehiagga mereka akan dengan mudah menyerap
petajaraq den (2) pencontohan untuk melakukan dialog di hadapan para
siswa sehingga mereka dapat langsung menyeqp pelajaran yang tersirat dari
dialog tersebut, terutama pada dialog yang dalam riwayat al-Bukhari
menghasilkan pemyataan: Orang itu adalah Jibril. Dia datang unhrk
mengajari manusia tentang agama *Metode seperti itu prm mampu membuat
para sahabat terheran-heran karena dulu mereka merasa dilarang bertanya
b. Mendidik Dengan Kisah Qur'eni dan Kisah Nabawi
Kisah Qur'ani bukanlah karya seni yang ranFa tujuan, melainkan
merupakan salah satu di antara sekian banyak metode eur,ani untuk
menuntun dan mewujudkan tujuan keagamaan kehrhanaonya dan salah satu
cara untuk menyampaikan dan mengokohkan da'wah Islamiyah. Di samping
tujuan pendidikan relegius dan ketuhanan itu, gaya penyampaian eur'ani
mengandmg nilai etetis. Di sini ditemukan salah satu keistimewaan fungsi
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kisah-kisah yang terkanduDg dalam al=Qur'an. Adapun tujuan kisah eurani
yang paling penting adalah :
l) Mengungkapkan kemantapan wahlu dan risalah, dan mewujudkan
rasa pwts dalam menerim4 bahwa Muhammad saw - Nabi yang
ummi, tidak dapat membac4 dan tidak pula mendengar berita-
berita Yahudi dan Nasrad - telah menyampaikan kisah=kisah ini
kepada kaumnya dari firman Allah. Sebagian kisah itu di
sarnpaikan secara mendalam 6121 lrras, sehingga tidak ada smrang
berakal pun yang meragukan bahwa ia wahyu Allah dan
Muhammad saw. menyampaikan risalah Rabb.Nya.
2) Menjelaskan bahwa secara keseluruhannya ad-Din adalah dari
Atlah.
3) Menjelaskan bahwa Allah menolong dan mengasihi para Rasul
beserta orang yang beriman, dan menyelamatkan mereka dari
berbagai bencana sejak Adam as. den Nuh 6s. hingga Muharnmad
saw.
4) Menguatkan kedudukan kaum mu'minin, menghibur mereka dari
16656{ihan .l^n musibah yang menimlranyq meneguhkan pendirian
Rasulullah dan rmat yang mengikutiny4 membujuk jiwa orang-
orang yang diseru al-Qur'an supaya beriman dan menerangkan
bahwa jika mereka tidak beriman, tidak mustahil akan
binasatujuan lain kisah di dalam pendidikan Islam adalah
memperingatkananak-anak A.l'm kepada bahaya penyesatan seta1
dan memperliha&an yang abadi antara setan dengan
mereka sejak nenek moyang mereka hingga bangkit hari kiamar.
5) Tujuan lain dari kisah-kisah Qurani yang mengandrmg nilai
edukatif ini adalah menerangkan kekuasaan Allah SV/T. dengan
keterangan yang mengandwrg rasa takut kepada Allah, dalam
rangka mendidik
kehrhanan lainnya,F** 
khusyu, tunduk, paruh dan jiwa
c. Pendidiken Melelai Ambol (Perumpamean)
Dalam tafsir Saryid Rasyid Ridha menanggapi ayat
f'Perumpamaan mereko odalah seperti orang yang menyalakan api ... ". (al-
Baqarah : 17) dengzn mengatakan : "al-Matsal, al=Mitsil, dan al.Matsil
serupa dengan asy-syabah, asy-syibilt ,Jan asy-syabih dalam hal maloanya
dalam kalimat. Selanjutnya dalam menafsirkan ayat :
RAbdnrrabman al-Nahlawi, op. cit., hlm 2gO
ti-i-F tls'1;;^r4u )L +A;i *Sr+ Y:i,r jr
;ir ui3 #3 b.e-ir +.,-lJ_dtiii \r:;"r; a1r r-lG
ti;;( t J;1 )tii siA, ii,r Jri r5u cstr+ r_r_$
;guir it f e+ rl_, rj$ t e*)
Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang
beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari
Tuhan mereka" tetapi mercka yang kafir mengatakan: "Apakah makzud
Allah menjadikan ini untuk perumpxllaqn!'r Dengan perumpamaan itu
banyak orang yang disesatkan Aflah, dan dengan perumpamaan itu
(pula) banyak orang yang diberiNya petunjuk. Dan tidak ada yang
disesatkan Allah kecuali omng-orang yang fasik. (QS. al-Baqarah :
26).
Rasyid fudha mengatakan :" Dharbul Matsal" berarti menyarnpaikan
dan menjelaskan contoh. Perumpamaan (matsal) sesuatu adalah sifat sesuatu
yang menjelaskan dan menyingkapi hakekatnya dengan jalan majaz (ibarat)
eta\ haqiqsh (keadaan yang sesungguhnya), yang dilalokan dengan men=
tasybih-kamya @enggambaran yangserupa) kadang kala pengumpamaan yang
plng baligh (mencapai Msaran) adalah pengumpamaan makna-makna
rasioral dengan gambaran indrawi dan sebaliknya. perumpamaan-
perumpamaan yang terdapat dalam al=Qur'an dan bahasa, mempunyai banyak
makna" antara lain :
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a Mengandung suatu kebaikan atau keburukannya dimaksudkan
kejelasannya dengan memberikan tamsil dengan sesuatu lainnya
yang kebaikan atau kehinaannya telah diketahui secara umum,
seperti menyerupakan oftmg musyrik yang menjadi pelindung
selain Allah dengan labalaba yang membuat rumahnya.
b. Mengungkapkan suatu keadaan dengan dikaitkan kepada yang lain
- yang memiliki titik kesamarn - untuk menandaskan perbedaan
antara keduanya.
c. Menjelaskan kemustahilan adanya keserupaan antara dua perkar4
yang oleh kaum musrik dipandang serupa Seperti al-Qur'an
7o
ditamsilkan dengan menandaskan perbedaan dan sembahan kaum
musrikin dengan al-Khaliq.Ta
{dapun Tujuan perumpamaan Qurani adalah : (l) Mendekatkan
makna kepada pemahaman. (2) Tujuan pendidikan lain yang kita tarik dari
pelbagi perumpamaan itu adalah : merangsang kesan dan pesan yang
berkaitan dengan makna yang tersirat dalam penrmpamaan tersebu! yang
menggugah, menumbuhkan pelbagi perasaan ketuhanan, (3) Tujuan
peodidikan yang lain lagi dapat ditarik dad kisah Nabawi ialah mendidik akal
supaya berpikir dan menggunakan qiyas (silogisma) yang logis dan sehat, d,n
(4)Perumpamaan-perumpamaan Qurani merupakao motif yang menggerakan
perasaan menghidupkan naluri yang selanjutnya menggugah kehendak dan
mendorongnya unnrk melakukan amal yang baik dan menjahui segala
kemungkaran.Ts
d. Pendidikan Dengan Keteladen
Sejak fase=fase awal kehidupan manusia banyak sekali belajar lewat
peniruan terhadap kebiasa"ri dan tingkah lakuorang-orang disekitamya,
ktrususnya dari kedru orang tuanya Al-Qur'an telah memberikan contoh
bagaimana bagaimana manusia belajar lewat meniru. Kisah tentaog eabil
yang dapat mengetahui bagaimana cara menguburkan mayat saudaranya
(Habil) yang telah dibunuhny4 diajarkan oleh Allah dari meniru seekor




gagak yang lain.76 Manusia mempunyai sifat kecendrungan untuk belajar
lewat menirg hal ini menyebabkan ketauladanan menjadi sangat penting,
artnya dalam proses belajar mengajar. Rasulullah SAW. Adalah suri tauladan
1'arg baik bagi ummat islam. Firman Allah :
tig rirt -s! J+Vt #tr
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladarl yang
baik bagimu (yaio) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedarangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (eS. al-
Ahzab:78).
Dengan keperibadian, sifat tingkah laku dan pergaulannya bersama
sesama manusi4 Rasulullah SAW., benar=benar merupakan interprctasi
praktis yang manusiawi dalam menghidupkan hakekar, ajarao, adab dan
tasyri' al=Qur'an yang melandasi perbuatan yang terdapat dalam ajaran
tersebut. Manusia telah diberi fitrah untuk mencari suri tauladan, agar
menjadi @oman bagi merek4 yang memerangi jalan kebenaran dan menjadi
contoh hidup yang menjelaskan kepada mereka bagaimana sehanrsnya
melahrkan syari'at Allah. Fitrah ini '"mpak pada I'mat manusia dalam
kondisi yang mungkinasing bagi merek4 artinya : mungkin bagi mereka
tampak asing, tetapi bagi yang lainnya tidak. Fitrah ampak dalam kondisi
yang mungkin memerlukan pengorbanag seperti perang, infak dan sebaginya
T6Ramayrlis, /oc crl
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e. Pendidikan dengat'Ibrah dan Msu'idhah
Al-Ibrah berada pada wazn (timbangan, kata jadian) I ,lah. Kata in
adalah salah satu masdar (pokok kata) dari abara. Abara ar-Ru'ya adalah
menafsirkan mimpi dan mengetahui apa yang te{adi pada orang bermimpi itu
di dalam hidupnya atau sudah matinya Sedangkan ,abara al=wadiya ata:u
abara al-nohra berarti menyebrangi lembah atau srurgai dari satu tepi lain
yang berlawanan. Raghib mengrt kan, bahwa asal makna al=.Ibr berafit
melampaui dari satu keadaan kepada keadaan yang lain, sedangkan al-Wur
khususnya digunakan dalam arti menyebrangi air. Dalam menafsirkan eS.
Yusuf, ia mengatakan bahwa 'i'tibo dan , ibrah ialah kondisi yang
memmg&inkan orang sampai kepad apengetahu^n yang konkritn dan kepada
pengetahnan yang abstrak. Adapun tuj,an pedagodis,Ibrah & dalan ewan
al='Adhim ialah meogantarkan pendengar kepada kepuasan pikir akan s6t2[
satu perkara 'aqida\ yang di dalam qalbu menggera}*Lan dan mendidik
perasaan Rabbaniyyah, sebagaimana menanamkan, mengkokohkan Can
menumbuhkan aqidah tauhid ketundukan kepada syari'at Allah dan
kepatuhan segala perintah=Nya.2l
5"1u1, mgmlehas tentang metode pendidikan, maka dalarn
pelaksanaan pendidikan Islam juga menggunakan beberapa pendekatan.
Ppendekatan (aproach) dapat diartika4 "sebagai proses, perbuataq atau cara
mtuk mendekati sesuatu agar tercapai tujuan yang telah ditetapkaa..TT
2rAbdurabman 
at-Nablawy op. c ., hlm. 3E9-400.
"Tim Penyusun Diknas RI, kanus Urmtm Bahosa Indonesia, (Jakarta : Balai pusaka
2000), hlm. 180.
Pendekatan yang digunakan dalam pendidikan Islam, antara lain sebagai
berikut:
a. Pendekatan Penanaman Nilai
Pendekatan penanaman nilu (inculcation approach) adalah suatu
pendekatan yang memberi penekanan pada penanaman nilai-nitai sosial
dalam diri siswa Menurut Richard Bender, ..suatu nilai adalah sebuah
pengalaman yang memberikan suatu pemu:6an kebutuhan yang diakui
bertalian dengan pemuasan kebutuhan yang diakui bertalian, atau yang
menyummbangkan pada pemuasan yang demikian. Dengan demikian
kehidupan yang bermanfaat ialah pencapaian dan sejrrmlafu pengalaman nilai
yang senaotiasa bertambah.'78 Tujuan pendidikan nilai menurut pendekatan
ini adalah: Pertama, diterimanya nilai-nilai sosial tert€ntu oleh siswE Kedua,
berubahnya nilai=nilai siswa yang tidak sesuai dengan nilai=nilai sosial yang
diinginkan. Adapun metoda yang digunakan dal,m proses pembelajaran
menurut petrdekatan ini antara lain melalui : keteladanan", peng,rtnn positif
dan negatif, simulasi, permeinan peranan, dan lain-lain.
Para penganut agama memiliki kecenderungan yang kuat unuk
menggmakan pendekatan ini dalom pelaksanaan progr.im-program
pendidikan agama Bagi penganut-penganutny4 agama merupakan ajaran
yang memuat nilai-nilai ideal yang bersifat global d"n kebenarannya bersifat
mutlak. Nilai.nilai itu harus diterima dan dipercayai. Oleh karena iq proses
pendidikannya harus bertitik tolak dari ajaran atau nilai-nilai tersebut. Seperti
'ElJi Abi. Fibafat umum Suatu Penganrar. (pekm}rtru: Susqwa press, 2004), hlm. 33
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dipahami bahwa dalam banyak hal batas=batas kebenaran dalam ajaran agama
sudah jelas, pasti, dan harus diimani. Ajaran agama tentang berbagai aspek
kehidupan harus diajarkan, diterim4 dan diyakini kebenarannya oleh
pemeluk-pemeluknya. Keimanan merupakan dasar penting dalam pendidikan
agama
b. Pendekatan Perkembangen Kognitif
Pada hakikatnya pendidikan dan pembelajaran merupakan proses
perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri seseorang. Seseorang menjadi
dewasa karena dia telah melewati sebuah proses yang direncanakan maupun
fidak dircasanakan, di mana mereka belajar sesuatu dari berbagai aspek
kehidupan baik itu fomral maupun non fonnal.Te Dengan mengikuti
pendidikan dan pembelajaran seseoftmg diharapkan menjadi manusia yang
alau di dalam konsep pendidikan Islam dinamakan manusia
yang berkepribadian kaffahl insan kamil atau manusia paripuma- Salah satu
indikator manusia kafah sr,latn memiliki kecerdasan adalah memiliki
pedlaku yang baik (akhlaful karinah).8o Benjamia S. Bloom melalui reori
Taxonominya mengelompokkan tujuan pendidikan mengacu kepada tiga jenis
domain (daerah binaan atau ranah) yang melekat pada diri peserta didik,
- _ llihat Beny A. P,ib&\ Model De^sain Sistem pembelqjaran, (Jakarta: pT. Dian Rakyat,2009), hlm. t. Oemar Ilamalit, Kurihtlum dan Pembelajaran, (Jakarta : pT. Bumi AksarA l9fo),
hlsr- 57. Acbmad Munib, Ilnu Pendidikal (Semarang: Unes press, 2004), hlm. 142,*Syed M'lhrmmad Naquib al-Attas, fhe Concept of Education in Islam: A Framework
for An Philosophy of Education (Konsep Pendidikon dalam Islan), Terj. oleh Ha.idar Bag.b,
@andung: Miz4 1992), hlm. 67. Toto Suhano,.F/safat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-fua
2006), hlm I12.
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yaitu: (l )Ranah proses berfikir (cognitive domain), (2) Ranah nilai atau sikap
(affective domain), dan (3) Ranah keterampilan Qtsychomotor domain).tt
Pendekatan ini dikatakan pendekatan perkembangan kognitif karena
karakteristiknya dengaa memberikan penekanan pada aspek kognitif dan
perkembangannya- Pendekatan ini mendorong siswa unfuk berpikir aktif
knr"ng masalah=masalah moral d"n dalam membuat keputusan keputusan
moral. Perkembangan moral menurut pendekatan ini dilihat sebagai
perkembangan tingkat berpikir dalam membuat pertimbangan moral, dari
suatu tingkat yang lebih rendah menuju suatu tingkat yang lebih tinggi.
Tujuan yang ingin dicapai oleh pendekatan ini ada dua hal yang
utam4 yaitu : (l) Membantu siswa dalam membuat pertimbangan moral yang
lebih kompleks berdasarkan kepada nilai yang lebih tingg, (2) Mendorong
siswa untuk 6s1fisl6usikan alasan-alasannya ketika memilih nilai dan
posisinya dalam suatu masalah moral. proses pengajaran nilai menurut
pendekatan ini didasarkan pada dilema moral, dengan menggunakan metoda
diskusi kelompok. Diskusi itu dilaksanakan deng;an memberi perhatian
kepada tiga kondisi penting, yaitu : ( I )Mendorong siswa menuju tingk t
pertimbangan moral yang lebih tinggi, (2) Adanya dilem4 baik dilema
maupun dilema faktual berhubrmgan dengan nilai dalam
kehidupan keseharian, dan (3) grrasana yang dapat mendukung bagi
berlangsungnya diskusi dengan baik.82 proses diskusi dimulai dengan
. 
8rl-ihat Raden Soedjadt, Mengenal Revisi Tuonomy Bloom, (Surabaya: UNESA 2006).




penyajian cerita yang mengandtmg dilema Dalam diskusi tersebut, siswa
didorong untuk menentukan posisi apa yang sepatutnya dilakukan oleh orang
yang terlibal apa alasan-alasannya. Siswa diminta mendiskusikan tentang
al asan-alasan itu dengan teman-temannya.
c, Pendekatan Analisis Nilai
Pendekatan analisis nilai (values analysis opproach) memberikan
penekanan pada perkembangan kemampuan siswa untuk berpikir logis,
dengan cara menganalisis masalah yang berhubungan dengan nilai-nilai
sosial. Jika dibandingkan dengan pepdekatan perkembangan kogmtif, salah
satu perbedaan penting antara keduanya bahwa pendekatan analisis nilai lebih
menekarkan pada pembahasan mrqalah=masallah yang memuat nilai=nilai
sosial. Adapun pendekatan kopitif memberi penekanan pada
dilema moral yang bersifat perseorangan.
Terdapat dua tujuan utama pendidikan moral menurut pendekatan ini,
yaitu : (1) Membantu siswa untuk menggrmakan berpikir logis
dan penemuan ilrniah dalam menganelisis masalah-masalah sosial, yang
berhubungan dengan nilai moral tertentu, (2) Membantu siswa untuk
menggunakan proses berpikir rasional den analitit dalam menghubung-
hubungkaa dan merumuskan konsep tentang nilai=nilai mereka Selanjutnya,
metoda-metoda pengajaran yang sering digunakan adalah: pembelajaran
secara individu atau kolompok tentang masalah=masalah sosial yang memuat
nilai moral, penyelidikan kepustakaan, penyelidikan lapangaq dan diskusi
kelas berdasarkan kepada pemikiran rasional.
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d. Pendekatan Klarifikasi Nilai
Pendekatan klarifikasi nilu (values clarifcotion approach) memberi
penekanan pada usaha membantu siswa drlam mengkaji perasaan dan
perbuatannya sendiri, untuk meningka&an kesadaran mereka tentang nilai-
nilai mereka sendiri. Tujuan pendidikan nilai menurut pendekatan ini ada
tiga yaitu : (l)Membantu siswa untuk menyadari dan mengidentifikasi nilai-
nilai mereka sendiri serta nilai-nilai orang lain, (2) Membantu siswa, supaya
mereka mampu berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan orang lain,
berhubungan dengan nilai=nilainya sendiri, dan (3) Membantu siswq supaya
66p[6 mamfu menggunakan secara bersamasama kemampuan berpikir
rasional den kesadaran sm6sl6nel, untuk memahami perasaa& nilai=nilai, dan
pola tingkah laku mereka sendiri. Dalam prosespengajarannya, pendekatan ini
menggunakan metoda: dialog, menulis, diskusi dalam kelompok besar atau
kecil, dan lain-lain.
e. Pendekatan Pembehjrnn Berbuet
Pendekatan pembelajaran ffiiat (action learning
memberi penekanan pada lsaha memberikan kesempatan kepada siswa unhrk
melakukan perbuatan-perbuaran moral, baik secra perseorangatr maupun
secara bersama-sama dalam suatu kelompok. Terdapat dua tujuan utama
pendidikan moral berdasarkan kepada pendekatan ini, yaitu : (l) Memberi
kesempatan kepada siswa untuk melakr"rkan perbuatan moral, baik secara
perseorangan maupun secara bersama-sama" berdasarkan nilai-nilai mereka
sendiri, (2) Mendorong siswa untuk melihat diri mereka sebagai makhluk
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individu dan makhluk sosial dalam pergaulan dengan sesam4 yang tidak
memiliki kebebasan sepenuhnya, melainkan sebagai warga dari suatu
masyaraka! yang harus mengambil bagian dalam suatu proses demokrasi.
Metoda-metoda pengajaran yang digunakan dalam pendekatan analisis
nilai dan klarifikasi nilai digunakan juga dalam pendekatan ini. Metoda.
metoda lain yang digunakan juga adalah projek-projek tertentu untuk
dilalekan di sekolah atau dal66 masyaraka! dan praktek keterampilan dalam
berorganisasi atau berhubungan antara sesarna,
6. Serana drn Praserane Pendidiken Dalan pendidikan Islam
Istilah sarana pendidikan menurut E. Mulyasa adalah peralatan dan
perlengkapan yang secara langsung dapat dipergunakan untuk menunjang
proses pendidikan, khususnya proses belajar, mengajar, seperti gedung,
ruang kelaq meja kursi, serta alat-alat d"n media pengajaran.t3 Menunrt
Tim Penyusun Pedoman Pembakuan Media pendidikan Departemen
psnfidiken dan Kebudayaan sebagaimana dikutip Suharsimi Arikunto,
menyebutkan bahwa sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang
diperlukan dal.m proses belajar=mengajar, bait yang bergerak maupun
yang tidak bergerak agar pencapaian tujlan pendidikan dapat berjalan
dengan lancar, teraJur, efeltif don efisien.& Dengan demikiar, sarana
pendidikan adalah semua fasilitas yang secara langsung dan menunjang
proses pendidikao, khususnya proses belajar mengajar, baik yang
aE. Mulyasa- Motajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
20O4), hlm. z{!
rsuhanimi Arikrmto , Organisosi dan Adminisrrasi pendidikon Teknologi dan Kejurua4
(Jakarta: PT GrafndoPersada, 1993), hlm. tl.
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bergerak mauprm yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan
dapat be{alan dengan lancar, teratur, efekff dan efesien.
Sementara prasarana secara etimologis berarti alat tidak langsung
untuk mencapai rujuan. Dalam pendidikan misalnya : lokasi/ lempa!
bangunan sekolab, lapangan olah rag4 uang dan sebagainya- Sedang sarana
seperti alat langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya :
nrang, buku, perpustakaarL laboratori'rm d"n sebagainya.8s Menurut Ibrahim
Bafadal bahwa prasaftrna pendidikan adalah semua perangkar kelengkapan
dasar yang t""rr2 fidek langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan
di sekolah.86 Dengan demikian dapatlah difahami bahwa yang dimaksud
dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung
menunjaag jalannya proses pendidikan atau pengajaraD, seperti halaman,
kebuq t man sekola[ jalan menuju sekolah, tetapi dimanfaatkan secara
langsung unnrk proses belajar mengajar, seperti taman sekolah untuk
pengajaran biologi, halaman sekolah sebagai sekaligus lapangan olah
raga, komponen lersebut merupakan sarana pendidikan.
Sarana dan prasaftma pendidikan dapat ditinjau dari firngsi, jenis
alau sifatnyq yaitu:
a. Ditinjau dari fungsinya terhadap PBM, prasarana pendidikan berfrrngsi
tidak langsung (kebadirannya tidak sangat menennrkan). Sedangkan
sarana pendidikan berfungsi langsung ftehadirannya sangat
menentukan) terhadap PBM.
t5W. Daryulo, .ldninistrasi Pendidikun, (Jakarta: PT. Rineka Cipt4 2006), htm. 5 l
"Ib"ahim Bafadal Seri Manajemen Peningkaton Mutu Pendidikan Berbasis Sekolala
Monajemen Perlengkapan Sekolah Teoli dan Aplikasr, (Jakana: PT B,,mi Aksar4 2003), htrh. 3.
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b. Ditinjau dari jenisnyq fasilitas pendidikan dapat dibedakan menjadi
fasilitas fisik dan fasilitas nonfisik.
c. Ditinjau dari sifat baraogny4 benda-benda pendidikan dapat
dibedakan menjadi barang bergerak dan barang tidak bergerak, yang
kesemuanya dapat mendukung pelaksanaan tugas,87
Secara singkat ketiga tinjauan fasilitas atau benda-benda pendidikan
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Ditinjau dari fungsinya fsshadaF proses Belajar Mengajar @BM),
prasarana pendidikan !6afurlgsi tidak langsung ftehadirannya tidak sangat
menentukan). Tennasuk dalrm prasatana pendidikan artalfi -an h,
halaman, pagar, tanaman, gedunglbangunan sekolah, jaringan jalan,
air, listrik, telepon, serta perabot/mobiler. Sedangkan sarana
pendidikan berfrmgsi langsrmg ftehadirannya sangat menenhrkao)
terhadap PBM, seperti alat pelajaran, alat perag4 alat praktek dan
media pendidikao.
b. Dirinjau dari jenisnya fasilitas pendidikan dapat dibedakan menjadi
fasilitas fisik dan fasilitas nonJisik. Fasilitas fisik atau fasilitas material
yaitu segala sesuatu yang berwujud benda mati atau dibendakan yang
mempunyai peran unnrk memudahkan atau melancarkan sesuatu
usah4 seperti kendaraan, mesin tulis, komputer, perabt" alat perag4
model, media" dan sebagainya. Fasilitas nonfisik yakni sesuatu yang
bukan benda mati, atau kurang dapat disebut benda atau dibendakan,
'Ary H. Gr',rwan, Adminiscasi Sekolah (Administrasi pendidikotr Mibo), ( Jakfia: yt.
Rineka Cipr4 2006) hlm. I15.
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yang mempunyai peranan untuk memudalrkan atau melancarkan
sesuatu usaha seperti manusi4 jas4 r,rng.88
Ditinjau dari sifat barangny4 benda-benda pendidikan dapat
dibedakan menjadi barang bergerak dan barang tidak bergerak, yang
kesemuanya dapat mendukung pelaksanaan tugas, secara rinci dapat
dijelaskan sebagai berikut :
a- Barang bergerak atau barang berpindah/ dipindahkan dikelompokkan
menjadi : (l) barang habis.pakai ialah barang yang susut volumenya
pada waktu dipergunakaq dan dalam jangka waktu tertentu barang
tersebut dapat susut tenrs sampai habis atau tidak berhrngsi lagi,
seperti kapur tukis, tint4 kertas, spidol, penghapus, Sapu rtan
sebagainya (Kepunrsan Menteri Keuansan Nomor 225|MKN fig7l
tanggal 13 April 1971), dan (2) barang tak-habis-pakai ialah barang-
barang yang dapat dipakai benrlang kali serta tidak susut volurnenya
semasa digunakan dalam jangka waknr yang relatif lam4 tetapi t€tap
memerlukan perawatatr agar selalu siappakai lmtuk psleksanaan
tugas, seperti mesin tulis, komputer, mesin stensil, kendaraan.,
perahq media pendidikan dan sebagainya
b. Barang tidak bergerak ialah barang ]ang tidak berpindah-pindah
letaknya arau tidak bisa dipidehkan, seperti .rah, bangunan/gedrmg,
sumur, menara air, dan sebagainya. Selanjutnya menurut Nawawi
(1987), ditinjau dari hubungannya dengan Proses Belajar Mengajar
ulbid, ht ". 1y6
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adalah sebagai berikut: Dalam hubungannya dengan proses belajar
mengajar, ada dua jenis sarana pendidikan. pertama, sarana pendidikan
yarrg secam langsung digunakan dalam proses belajar mengajar.
Sebagai contonya adalah kapur nrlis, atlas dan sarana pendidikan
lainnya yang digrmakan guru dalam mengajar. Kedua, sarana pendidikan
yang secara tidak langsung berhubungan dengan proses belajar
mengajar, seperti lemari arsip di kantor sekolah merupakan sarana
pendidikan yang secara tidak langsung digunakan oleh gunr dalam
proses belajar mengajar.8e
Ditinjau dari frrogi d^n peranannya dalam proses belajar
mengajar, maka sarana pendidikan dapat dibedakan menjadi : (l) alat
pelajarar1 (2) alat peraga dan (3) media pengajaran.s Ketiga macam sarana
pendidikan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a AIat pelajaraq alat pelajaratr adalah alaf yang digunakan secara
langs,,"g dalam proses belajar mengajar. Alat ini mungkin berwujud
buku tulis, gambar=cambar, alat=alat tulis=menulis lain seperti kapur,
penghapusan drn papan tulis maupun alat-alat praktelq semwrnya
termasuk ke dalam lingkup alar pelajaran.er
b. Alat perag4 alat peraga mempunyai arti yang lrras. fat peraga edalah
semua alat pembannr pendidikan dan pengajaran, dapat berupa benda
ataupun perbuatan dari yang tingkatannya paling konkrit sampai ke
*Ibid.,tt^.116111.
*subanimi arftunto, Pengeloloan Materrrl, (Jakarta: PT. hina Kary4 2007), hlm- IO.erB. Suryo Subroto, Administasi Pendidikon di Sekolah, (Jakana: Ai* a}s.a, ZOOty,
hlm. 75 .
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yang paling abstrak yang dapat mempermudah pemberian pengertian
(penyampaian konsep) kepada murid. Di samping itu, alat peraga
sangatlah penting bagi pengajar untuk mewujudkan atau
mendemonstrasikan bahan pengajaran guna memberikan pengertian
atau gambaran yang jelas tentang pelajaran yang diberikan. Hal itu
sangat membantu siswa uotuk tidak menjadi siswa verbalis.e2
Dengan bertitik tolak pada penggunaannya, maka alat peraga dapat
dibedakan menjadi 2, yaitu:
a Alat peraga lrngsung, yaitu jika guru menerangkan dengan
menunjukkan trenda sesnngg,'hnya (benda dibawa ke kelas, atau anak
diajak ke benda).
b. AIat peraga tidak langsung, yaitu jika guru mengadakan penggantian
t€rhadap 5.163 se5rrnggubnya Berturut-turut dari yang konkrit ke
yang abstrat maka alat peraga dapat berupa: Benda tiruan (miniatur),
Film, Slide, Foto, Gambar, Sketsa atau bagan. Disamping pembagian ini,
ada lagr alar peraga atau peragaan yang berupa perbuatan atau
kegiatan yang dilahkan oleh guru. Sebagai contoh jika guru akan
bagaimana orang: berkedip, mengengadah, melambaikan
tangan, membaca dan sebagainy4 maka tidak perlu menggunakan alat
peraga Tetapi ia memperagakan.e3
Termasuk dalam kategori sarana den prirsarana pendidikan adalah
media Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk
nsvbu\ Supen isi Pendidikon, (lakaflz: Bumi Alsar4 2004), hlm. 95
'suhanimi Arikunto, Pengelolaon Materiil. op. cit., blm. 14.
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jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau
pengantar.e4 Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai
penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran. Media merupakan
sesuttu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran,
perasaan dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat mendorong
te{adinya proses belajar pada dirinyaes Oleh karena iq penggunaan
media secara kreatif akan memungkinkan audien (siswa) untuk belajar
lebih baik dan dapat meningkatkan performan mereka sesuai dengan lgjuen
yang ingin dicapai. Menurut Ramayulis, Alat/Media pendidikan atau
pengajaran mempunyai pemnan yarrg sangat penting. Sebab a.lat/media
merupakan sarana yang membantu proses pembelajafim terutama yang
Haitan dengan indera pendengaran dan pengtihatan. Adanya
alat/media bahkan dapat mempercepat proses pembelajaran murid karena
dapat membuar pemahaman murid lebih lebih cepar pula%
Media pendidikan mempunyai peranan yang lain dari peraga
Media pendidikan adalah sarana pendidikan yang diguakan sebagai
perantara di dalam proses belajar mengajar, untuk lebih mempertinggi
efektifitas dan efesiensi, tetapi dapat pula sebagai pengganti peranan guru.
Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pengajaran dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang
barq membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan trelajar, .tan
*Arief S. Sadiman, dkk., Media pendidikan: pengertian, pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakana: PT. Raja Grafindo Persad4 2OO7), htm. 2 l.
- , "A$awir dan M. Basyinddin lJsma\ Media ienbelajoon, (Jakana: Ciputal perq2002), hltro, I l.
sRamayulis, 1/zrr P endidikan Islam, (lakarla: Kalam Muli4 2002), hlm.. l g0.
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bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.
Penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi
pelajaran pada saat itu. Di sarnping membangkitkan motivasi dan minat
sisw4 media pengajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan
pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya,
,nsmudrhkarr penafsiran dat4 dan memadatkan informasi.eT
Biasanya klasifikasi media pendidikan didasarkan atas indem yang
digunakan untuk menang&ap isi dari materi yang disampaikan dengan media -
tersebul Dengan cara pengklasifikasian ini dibedakan menjadi tig4 yaitu :
(l) Media audio atau media dengar, yaitu media untuk pendengaran"
(2)Media yi5r*l x14s media tampak, yaitu media untuk penglihatan, dan
(3)Media audio visual atau media tampak=dengar, yaitu media untuk
pendengaran dan pengtihatan.et Contoh dari ketig media di aras adalah:
contoh yang terrnasuk media audio antara lain, transparansi, papan tulis,
gambar.gambar, grafik poster, peta dan globe, dll. Contoh yang
termasuk media visual antara lain, radio, rekaman pada tape recorder,
dll. Sedangkan contoh yang termasuk media audio visual antara lain, film,
televisi, dll.e
Ketiga media ini dapat digunakan untuk memudahkan guru dalam
menyampaikan materi pelajaran, yaitu di antaftmya adalah dapat
e7 AAar Arsyad, Medio Pengajoan, (Jakarra: PT. Raja Grafndo Persada 2000), hlm. 15-
'sSubarsimi Arikunto, Organisai don Adninistai Pendidikot Tabologi dan Kejuruor,
op. cit., b1m. 83
16.
eAsnawir dan M. Basyiruddin Usmaq Me dio Pembel@oran, op. crr, hlm. 29.
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mempedelas penyajian pesan dan informasi serta dapat meningkatkan
dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi
belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya,
dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan
kemampuan dan minatnya Oleh karena itu" media pengajaran harus benar=
benar dimanfaatkan dengan seoptimal mungkin maka tujuan pendidikan dapat
berjalan secara efettif dan efisien serta mencapai fujuan yang diharapkan.lm
Jenis-jenis prasaraDa pendidikan di sekolah depat diktasifikasikan
menjadi dua macam, yaitu:
a Prasarana pendidikan yang secara lrngsung digunakan untuk proses
belajar mengajar, seperti ruang teori, ruang perpustakaan, ruang
praktek keterarnpilan, dan ruang laboratorium.
b. Prasarana sekolah yang keberadaannya tidak digunakan untuk proses
belajar mengajar, tetapi secara langsung sangat menunjang terjadinya
proses belqiar mengajar. Beberapa contoh tentang prasarana sekolah
jenis terakhir tersebut di antaranya adalah ruang kantor, kantin
sekolah, ranah dan jalan menuju sekolalq kamar kecil, ruang usaha
kesehatan sekolah, ruang gurq ruang kepala sekolab, dan tempar parkir
kendr*ao.lol
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa yang termasuk ke dalam
klasifikasi prasarana pendidikan 6alalfi;
roorUranim Bafada! Seri
Sekolah, op. crr, hlm. 3.
totlbid, hlm. 4.
Manajemen Peningkoton Mutu Pendidikan Berbosis
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a. Bangunan sekolah (tanah dan gedung) yang meliputi: lapangarl
halaman sekola[ ruang kelas, ruang guru, kantor, ruang praktek,
ruang tamu, ruang kepala sekolah, ruang perpustakaan, laboratorium,
mushal4 kamar kecil dan sebagainya.
b. Perabot sekolah, yang meliputi: meja gurq meja murid kursi, lemari,
rak bukq sapu, bulu-bulq kotak sampah, alaLalat kantor. r02
Berdasarkan teori-teori di atas dapat difahamian bahwa sarana dan
prasarana pendidikan adalah semua perangkat atau fasiliAs atau
perlengkapan dasar yang . secara langsung dan tidak langsung
dipergunakan untuk menunjang proses pendidikan dan deni tercapainya
lujtran, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang, meja
kursi, alat alat media pengajaran, ruang teori, ruang perpustakaan, ruang
pralfik keterampilaq serta ruang laboratorirrm {61 sebagainya. Masalah
pemanfaatan sarana d"n prasarana pendidikan merupakan faktor yang penting
terhadap proses belajar mengajar. Untuk itu fungsi dan peranan sekolall guru
dan personel sekolah memanfaatkan sarana d^n prasarana pendidikan ini
agar benar-benar menenhrkan keberhasilan proses belajar yang efektif.
B. Pendidikan Pre Natel di Lingkungen Keluarga.
1. Pengertian Keluargr, Komponen dan Fungsinya
Menunrt sosiologis, hakikat keluarga ada dua yaitu
defenisi keluarga dalam arti luas dan keluarga dalam arti sempit. Keluarga
dalam arti yang luas adalah meliputi semua pihak yang mempunyai hubungan
r@suhasimi Arikunr o, Pengelolaan Materiil, op. cit., blm. lO.
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darah dan atau keturunan, sedangkan keluarga dalam afti sempit adalah
keft.rarga yang hanya meliputi orang tua dan anak-anaknya. Brown
berpendapat bahwa hakikat keluarga itu adalah orang tua dan anak-
anaknya.r03 Boll berpendapat bahwa keluarga yang terdiri dari orang tua,t"n
anak-anaknya termasuk keluarga kandung (biologis) yang hubungannya
bersifat tetap (family of procreation), juga keluarga merupakan tempat
berlindung, bertany4 mengarahkan diri bagi anggotanya (fonily of
orientation) yang sifat hulungannya bisa berubah dari waknl ke wakfu.ls
Menurut Maclver bahwa yang dikatakan keluarga itu harus memiliki ciri-ciri
khas seperti; adanya hubungan berpasangan antara kedua jenis kelamin,
adanya perkawinan yang mengokohkan hubungan, pengakuan terhadap
keturuna4 kehidupan ekonomi bersama, dan kehidupan berumah tanggalo5
Dalam Islam, keluarga dikenal dengan istilah usralr, nasl, .ali, den
nasb, baik diperoleh melalui ketunrnan (anak cucu), perkawinan (Srnmi is6i),
persusuan den pemerdelaan.'* Sebuuh keluarga dapat diperoleh melalui
ketunrnan, misalkan; anak atau cucu Keluarga bisa pula terbentuk karena
(suami, istri), dan kelaurga bisa pula terbenhrk karena hubungan
persuslxln, dan bahkan keluarga juga dapar diperoleh melalui pemerdekaen.
Namun dari semua itu bahwa inti keluarga adalah ayah, ibq dan anak.
Komponen sebuah keluarga yang utuh yakni terdiri dari ayab, ibq dan
anak=anak tentunya keadaan ini berpengaruh terlebih pada proses pendidikan




rfiAbdul Mujib, et.al. Itmt pendidikat Islom, op. cit.t st 226-
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agama Islarn dalam keluarga Karena keluarga merupakan suatu system
dinamis dari interaksi anggota-anggota keluarga dengan kebumhannya
masing-masipg. Masdah yang dirasakan seomng anggota keluarga
mempunyai dampak terhadap terhadap keseluruhan sistem.loT Kondisi
komponen keluarga yang harmonis, seperti hubungan suami istri (ayah dan
Ibu) yang hanga! serasi, maka lebih menunjukkan pengertian dan toleransi
dalam sikap terh"dap anak. Keluarga sebagai suatu system, yang mana
masing-masing anggota keluarga memiliki kewajiban yang berbeda antar satu
dengan yang lainnya. Ayah da'' ibu mempunyai kewajiban dan memiliki
bentuk yang berbeda karena keduanya berbeda kodraf. Ayah berkewajiban
mencari naftah utuk mencukupi kebuhrhan keluarganya (anak den istrinya),
sedang kewajiban ibu adalah menjag4 memelihara, dan mengelola keluarga
di nrmah suaminya terlebih lagi mendidik dan merawat auaknya
Terkait dengan frrngsi keluarg4 Muhammad Quthb mengafakan
sebagai berikut :
Keluarga merupakan lembaga yang paling kuat dari selunrh lembaga
pendidikan dan juga lebih kuat dari pada sekolafu jalan, masyarakat
dengan seluruh sarana media dan organisasinya- Karena sejak lahir
anak belajar dari lingkungan keluarga serta berintegrasi bersamanya
sebelum dengan yang lain, masa kanak-kanak manusia cukup panjang
karenanya anak lebih banyak menghabiskan waktunya di lingkup
rumah tangg4 d-. 
^1nuk memiliki p€rasaan bahwa orang tuanyalah
yang paling agung.los
Dengan demikian flrngsi keluarga tidak hanya terbatas sebagai tempat
berlindung dan berteduh saat dingin atau pun panasnya terik matahari, namun
to7Salam, Lubis, Memtju Keluarga Sakinah Mowaddah Warahnah, (Surabaya : T€rbil
T€rang, 2001), hlm 77.
t@l<hatid 
AbJtrl?d- Pendidiken Anat Putri dalam Keluoga Muslim, (Jakarta: pustaka Al-
Kauts6, 2003), hl'n. 22.
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lebih jauh dari pada itu keluarga harus memprmyai fungsi yang merupakan
tempat berlangsungnya pendidikan bagi anak-anak. Karena keluarga
merupakan satu-satunya institusi pendidikan yang mampu melalcr:kan
pendidikan agama (keimanan) melalui peneladanan dan pembiasaan yang
baik dari orang tua terhadap anak-anaknya. Suatu keluarga sekurang-
kurangnya mempmyai tujuh fungsi sebagai berikut :
a Fungsi Biologis, bagi pasangao suami istri, firngsi ini untuk memenuhi
kebutuhan biologis dan mendapatkan keturunan.
b. Fungsi edukafi{ fungsi pendidikan mengharuskan setiap orang tua untuk
mengkondisikan kehidupan keluarga menjadi situasi pendi.tik.n sehingga
t€rdapat proses saling belajar diantara arggota keluarga Dalam situasi ini
orang tua menjadi pemegang peran utama dalam proses pembelajaran
anak-anaknyq terutama dikala mereka belum dewasa Kegiatannya antara
lain melalui asuhan, bimbingan, contoh drn teladaa. Tuj"an kegiatan ini
ialah membantu perkembangan kepribadian anak yang menvakup ranah
afeksi, kopisi, dan skill.
c. Fungsi Religius, fungsi religius berkaitan dengan kewajiban orang tua
untuk mengenalkan, membimbing, memberi teladan dan melibatkan anak
serta anggola keluarga lainnya mengenai kaedah-kaedah agama dan
perilaku keagrm,?n. frrngsi ini mengharuskan oraDg fua sebagai seorang
tokoh inti dan panutan dalam keluarga, untuk menciptakan iklim
keagarnr"n dalam kehidupan keluarganya
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d. Fnngsi Protektill firngsi protektif (perlindungan) dalam keluarga ialah
unruk menjaga dan memelihara anak serta anggota keluarga lainnya dari
tindakan negatif yang mungkin timbul, baik dari dalam maupun dari luar
kehidupan keluarga. Fungsi inipun adalal unruk menangkal pengaruh
kehidupan yang sesat pada saat sekarang dan pada mas:l yang akan datang.
e. Fungsi Sosialisasi Anak, frrngsi sosialisasi berkaitan dengan
mempersiapkan anak untuk menjadi anggota masyarakat yang baik. Dalam
melaksanakan fungsi ini, keluarga be.pe"- sebagai penghubung antara
kehidupan anak dengan kehidupan sosial drn notma-norma sosial sehingga
kehidupan di sekitamya dapat dimengerti oleh anah dan pada gilirannya
anak dapat berpiki. dan berbuat positif di dalam dan terhadap
lingkungannya Lingkungan yang menduhmg sosialisasi anak antara lain
ialah tenedianya lembagalembaga dan sarana pendidikan serta
keagamaan.
f. Fungsi Reheatif, fimgsi ini tidak harus membentuk kemewahao, serba
ada, dan perta por4 melainkan melalui penciptaan suasana kehidupan yang
tenang dan harmonis di dalam keluarga Suasana rekreatif akan dialami
oleh anak dan anggota keluarga lainnya apabila dalam kehidupan keluarga
itu terdapat perasaan damai, jauh dari ketegangan batia dan pada saat-saat
tertentu memberikan perasaan bebas dari kesibukan sehari-hari. Disamping
itu fimgsi rekreatif dapat diciptakan pula di luar nmah tengg4 selrerti
mengadakan kunjungan sewaktu-waktu ke tempat-tempat yang bermakna
bagi keluarga
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g. Fungsi Ekonomis, fungsi ini menunjukkan bahwa keluarga merupakan
kesatuan ekonomis. Aktivitas dalam fimgsi ekonomis berkaitan dengan
pencarian nafl<ah, pembinaan usah4 dan perencanaan anggaran biaya, baik
penerimaan maupun pengeluaran biaya keluarga. pelaksanaan fungsi ini
dapat meningkatkan pengertian dan tanggung jawab bersama para anggota
keluarga dalam kegiatan ekonomi. pada gilirannya kegiatan dan status
ekonomi keluarga akan mempengaruhi, baik harapan orang tua terhadlr
masa depan anaknya maupur harapan anak ifu sendiri.lm
Dari rumusan di.atas dapat diarnbil suatu kesimpulan bahwa fimgsi
keluarga sangat fundamental dalam mempersiapkan anak-anak sebagai
generasi penerus yang dipersiapkan unhrk memasuki kehidupan yang lebih
baik dimasa mendatang, tidak hanya sekedar dal"m arti kehidupan sejahtera
dari segi lahiriah yakni terpenuhinya segala kebutuhan hidup, pekerjaan yang
sangat baik, kehidupan yang mewall harta yang banyak, namun yang
terpenting adalah mempersiapkan anak-anak menjadi bagian dari anggota
masyarakat yang baik, kehadirannya sebagai pembawa kemaslahaan bagi
masyarakat lingkungaD sekitamya yakni menjadi manusia yang berrnanfaat
bagi manusia yang lain baik secara lahiriah maupun dzahtmya.
2. Keluarga Sebagai Basis Fase Pra Kelahiran dan pesca Kelahiran
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam Islam, keluarga dikenal
dengan istilah usralr, nasl, 'Ali, dan nasb, baik diperoleh melalui keturunan
(anak cucu), perkawinan (S.rami istri), persusuan dan pemerdekaan. Keluarga
''A. Subino Hadisubroto, op. cit, blm.20-22.
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adalah suatu kesaruan sosial yang terkecil yang dimiliki oleh manusia
sebagai makhluk sosial yang yang memiliki tempat tinggal dan ditandai oleh
ke{a sama ekonomi, berkembang, mendidik, melindurgi, merawal dan inti
keluarga adalah ayah, ibu, dan anak.rr0
Walaupun tugas dan tanggung jawab ayah dan ibu memiliki bentuk
yang berbed4 karena keduanya bertreda kodrat, ayah berkewajiban mencari
naftah untuk mencukupi kebutuhan keluarga sedangkan ibu bernrgas
menjag4 memelihar4 dan mengelola keluarga di rumall namrm keluarga
(ayah-ibu) tetap memilki kqwajiban s466 detam mendidik anak-anaknya.
Sebagai pendi,likan yang pertama drn utama, pendi.liken keluarga merupakan
peletak dasar bagi anak-anak unhtk penanaman atau pembentukan karal*er
kepribadian yang baik bagi mereka Kepribadian yang relah terbentuk melalui
pendidikan keluarga kemudian dikembangkan dalam lembaga-lembaga
lainny4 seperti; masjid, pondok pesantrerL dan sekolah- Sehingga pendidiken
lembagalembaga ini cukup mengombinasikan dengan pendidikan yang
diperoleh anak-anak dalam keluarga Motivasi pengabdian keluarga mendidik
anak-anaknya semata-mata semata-mata demi kecintaan yang kodrati,
sehingga suasana cinta kasih dan kemesraan inil2ft ppssss pendidikan
berlangsung dengan baik seumur anak da.lam tanggungan utama keluarga
Prakelahimn berasal dad kata "pra' yang hrarti sebelum dan "natal"
berarti lahir, jika digabungkan kata 'lrakelahiran" berati ..sebehun
'roAbdul Mu;ib, et.at., op. cit-,ht'lo.226.
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kelahiran," atau "keadaan sebelum melahirkan," atau 'yang berkaitan dengan
hal atau keadaan sebelum melahirkan."lll
Pendidikan Prakelahiran menurut Mansur, pendidikan prakelahiran
adalah upaya pembentukan potensi anak manusia yang akan dikembangkan
dal"m proses pendidikan selanjutny4 yaitu berupa aktifitas-aktifitas manusia
sebagai calon suami istri yang berkaitan dengan hal-hal sebelum melahirkan
yang meliputi sikap dan tingkah laku dalam rangka untuk memilih pasangan
hidup agar laht anak sehat jasmani dan rohani.l 12 Menurut Cristina S.
Handayani & Ardhian Novianto, pendidikan prakelahiran adalah segala
macam aktifitas seseorang mencakup 56[slum melakukan pemikahan, setelah
melakukan melakukan hubungan suarni istri, harnil hingga akan
melahirkan. Aktifitas yang dimaksud merupakan segala tingkah laku
pasangan laki-laki dan perempuan, jika mercka menginginkan anaknya
memiliki perilaku yang baik hendaklah membiasakan diri berprilaku yang
bail.rr3
Menurut Ubes Nur Islaq pendidikan prakelahiran adalah usaha sadar
orang tua (suami-istri) unn* mendi6ift anaknya yang masih dalam kandungan
istri. Usaha sadar tersebut khusus ditujukan kepada kedua oratrg tua karena
'''Admin, 'Kamus Besar Bahasa hdonesia (KBBD Ouline,- dalam
http://kbb.i.|9eb.id/prenaral Diakses Tanggal 25 November 2016.
ttzMansltlr, 
Mendidik Anak Seii Oalan Kandungaz (yo$/akarta: Mitra PlsUka 2006),
hlm. IGl7.




anak dalam kandungan memang belum memungkinkan dididik, apalagi
diajari, kecuali oleh orang tuanya sendiri.rla
Sementara pendidikan pascakelahiran, yaitu pendidikan yang
diberikan kepada si anak setelah lahir dengan hal-hal yang akan bermanfaat
dan berguna dalam hidupnya- Wujud praktek pendidikan pascakelahiran yairu
cenderung pada pendidikan karalter dan perilaku dari individu tersebutlls
Dengan dernikian, masa mendidik anak menurut ajaran Islam dapat dibagi
menjadi du4 yaitu:
e Mase Pexiepen Mendidik (Mese Pre Konsepsi)
Menurut ajaraa Islam, persiapan mendidik anak rtimulai 5s.iak
pemilihan jodob, yaitu pemilihan isteri atau suami. Ajaran tentang pemilihan
isteri/snemi dalam Islam terlibat rlalam banyak hadits. Menunrt Al Habib Abu
Mahdi "Imam Ghozali dalam kitab Ihya' berkara yang artinya kurang lebih:
"Sesungguhnya seorang isteri yang lemah agamanya tidak akan bisa menjaga
kehormatan diri dan suaminyq akan mercsahkan heti suaminya karena
cemburu but4 berwatak matrealis (mengutamakan duaiawi), sehingga jika
suami menggunakan ketegasan untuk menghadapil menyelesaikan hal
te.sebut, tentu dia akan selalu mengalami keributan rr-"tr t""gga".,,u
Rasulullah saw s:mgat menganjurkan untuk menikahi wanita yang taat
beragama beliau bersabda:
IItIbes Nlr Islam, Mezahdrt Anak Dalam Kondungan: Optimalisasi potensi Anak Sejak
Dini, (lakarta: Gema Insani Press,2009), blD. 10.
"Ir4ansr:r, op. cil, hlrn lE.
Ir6[Iabib Abu Mahdi Mutadlo bin AMullah al-Katr, Runahht Surgab (Baiti Jannqti),
(Su'abaya : Ikhlas, 2000) hlm. lJ.
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Bersumber dari Abu Hurairah ra., dari Nabi SAW., bersabda *Wanita
dinikahi karena hartany4 kecantikanny4 nasab (keturunan) -nya dan
agamanya. Maka hendaknya kamu menikahi wanita yang taat
be.agamq tentu hidupmu akanpenuh keberkahan dan keharmonisan,,.
(I{R. al-Bukhari dan Muslim).
Perkawinan adalah suatu perilaku berdasar petunjuk, di mana
Rasulullah SAW menganjurkan dan membahagiakan dengan macam ragam
sanjungan. Manusia dalam memilih isteri dan memprioritaskan kaum hawa
adalah berbeda Menurut hadis tersebut pandangan pertama dalam
memprioritaskan dan memilih isteri tidaklah bersasaran harta, kehormatan
atau kecantikan, tanpa peduli pada karakteristik lain yang mungkin dimiliki di
Iuar sasaran ini dan tanpa memperhatikan perangai yang
mengungguli pandangaonya selama ini. Dan hendaklah dia memulai
pandangar k4ada percmpuan berkeagamean dan berketaqwaan.l lt
b. Mase Mulai Mendidik Anek Secare Aktif (Mesa plsca Konsepsi)
Masa pasca konsepsi disebut juga dengan masa kehamilan. Secara
umum, masa kehamilan ini berlangsung kurang lebih 9 bulan l0 hari, ada
juga yang kurang atau lebih dari itu. Walau masa itu lebih pendek dari masa
selainyq namun periode ini memberikan 6akna 5s1g61 penting bagi proses
pembentukan kepribadian manusia berikutnyal le
lrTlmrm 14s5ffsq op. cir-, ]1gzy,ht'lr, 430.
rrE[,tnhemmecl Abiftrl Aziz *kf"ufr, Membina Keluarga Islomi Memtju Keutamaan
Ildup, (Semarang: Pustalo Adn n, 2006), hhn. 9.tt\amrydiS ltnu Pmdidilan lslam, op. crr. blm. 259.
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Sebenamya keistimewaan-keistimewaan pendidikan anak dalam
kandungan atau pasca konsepsi merupakan hasil dari sebuah proses yang
sistematis dengan merangkaikan langkah, metode, dan materi yang dipakai
orang tuzinya dalam melakukan pendidikan atau stimulasi educative serta
orientasi dan tujrran ke mana kedlanya akan mengarahkan serta mendidik
anaknya Oleh karena inr, orang tua khususnya ibq harus memperlakr.rkan
anaknya dengan baik. Perlakukan yang baik itu diantaranya adalah
memberikan pelayanan yang tepat terhadap anaknya yang masih dalam
kandungan dengan tidak melakukan tindakan-tindakan kekerasan yang
menimbulkan dampak negatif baik fisik mauprm psikis terhadap anak dalam
f3ldrrngannya.
l(g1ifta rrmsl kandungan telah mencapai lima bulan afau dua puluh
minggq maka instrument indra aDak dalam kandrmgan sudah potensial
menerima stimulasi dan sensasi dari luar rahim seperti, indra peraba bayi
yang sudah dapat merasakan sentuhan d^n rabaan orang tuanya" indra
pendengar yang mampu mendengar suara khas ibunya serta indra penglihatan
yang mampu melihat sinar terang dan gelap di luar rahim, sehingga dengan
Iarihan pendidikan pasca konsepsi, berarti memberikan stimulasi sistematis
terhadap otak dan perkembangan syaraf bayi sebelum dilahirkan agar lebih
effektif dan effisien serta menambah kapasitas belajar setelah dia
dilahirkan.I20
r'ol.Ieva FarreI NirwasitA Pendidikan anat prenatal,
http!/nevaforrel. blogspot-cony'fesNposts/devault Diakses Tanggal 2 2 Mei 2Ol7 .
dalam
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Proses pendidikan itu dilaksanakan secara tidak langsung (indirect)
melalui ke dua orang tua terutama ibu yang mengandungnya. Syarat-syarat
bagi orang tua dalam mendidik anak prakelahiran di antaranya adalah:
( I ) Beriman dan bertakwa kepada Allah SWT., (2) Bertekad dan berniat
mendidik aoak prakelahiran, (3) Menghormati (keempat) orang tuE
(4) Mendoakan anak prakelahiran, (5) Memberi makan dan pakaian yang
halal, (6) Ikhlff msnfidik anak prakelahiran, (7) Memenuhi kebutuhan isteri,
dan (8) Berahlak mutia
C. Pendidikan Pascrkelahirer di Lingkungan Keluarge
1. Pendidikan Agama Istrm Dahm Ketuarge Bagi Atrsk Usia 0 _ 5
Tahun @atita)
Sejak anak berada dalam ayunan ibunya" tujuen keimanan ditentukan
oleh ibunya- Bisikan-bisikan kalbu seorang ibu ake" memberikan resonansi
psikologis pada diri anak, maka tuju"n awal yang seyogianya ditetapkan oleh
orang tuanya adalah agar enak morppU menghayati sr,acane kehidupan
rcligius dalam kehidupan keluarga
a) Pendidikan Mesa Bayi
Dalam mempelajari perkembangan manusia dan mahluk-mahluk lain
pada umumnya, kita harus membedakan dua hal yaitu proses pematangan dan
proses belajar. Selain itu ada hal ke tiga yang ikut menetukan perkembangan
yaitu pembawaan atau bakat.r2r Tingkah laku yang ditentukan oleh proses
pematangan seperti halnya dengan be{alan, dan tingkahlaku yang
t2'sarlito Wirawaa Sarworlo, Pengantar Unum psikologi, (Jakarta: pT. Bulan Bintang
2006), hrm. 26.
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dipenganrhi oleh proses belajar misalnya beremosi, akan tetapi biasanya
tingkahlaku manusia ditentukan oleh ke duanya. Seorang anak dapat belajar
berbicara jika organ tubuhnya sudah matang unnrk itu, sedangkan bahasa
yang digunakannya untuk berbicara di,tapatnya dari mendengar dan meniru
dari orang lain.
Periode bayi adalah fase kehidupan manusia terhitung dari saat
kelahiran mam'sia sampai kira-kira berumur 2 tahun. Ketika dia mulai atau
sudah berjalan. Selama rentang waktu inr, kehidupan bayi biasanya sangat
teryantung pada bantuan dan pemeliharaan pibak lain, terutama ibu,z Dalam
periode ini, peranan ibu besar sekali. Sejak dari memberi makan,
membersihkan tempat dan pakaian, memandikan, menidurkan, menimang-
nimang, menggendong, dan menyusui, semumya hampir dilakukan oleh ibu.
Peranan ibu yang demikian besamya terhadap bayi itu tentu memprmyai arti
tersendiri bagi pendidikaonya Yang harus dilah*an pada fase ini di
antaranya adalah: Penciptaan suas-na religius di dalam keluarg4 ya''g
meliputi kegiatan : (l)Memberi nama anak yeng Islami, (2) Ucapkan
basmalah dan hamdalah pada setiap melakuakan suatu kegiataD, (3) Ibu dan
ayah mengaji al-Quran pada saat sang bal masih tidur atau masih terbaring
di tempat tidur, (4) Menunjukkan perhatian kepada suara adzaq (5) Mengajar
meogaji kepada kakak sang bayi dekat dengan tempat bal berbaring
(6)Cerita dan kisah para nabi atau sahabat nabi kepada kakak sang bayi,
(7)Dekorasi kam21 d41 berbagai ruaDgan dalam nrmah dengan berbagai
'" Ramayulis, op. cil,hl'r,',.263
lafadz ayat al-Quran, dan (8) Melatih anak mengulang kata-kata pendek
seryrti asma Allah, tasbih, tahmid,dan basmalah.
b) Pendidikan Masa Kenak-kanak
Periode ini adalah masa selepas usia dua tahun hingga anak berusia 6
tahrm. Jadi batas lepas dari panggilan bayi sampai dia masuk sekolah ini
biasanya yang berlaku di Indonesiarr Karena manusia pertama-tama sekali
tergantung pada orang lain, maka penting sekali peranan orang tersebut (ibu)
terhadaop perkembangan kepribadian anak. pada usia 2 atau 3 tahun seorang
anak mulai melihat kemampuan-kemampuan tertentu pada dirinya. Siekap
terhadap orang tua mulai berubah. Di satu pihak masih membutuhkan orang
tu4 di lain pihak rasa percaya diri mulai tumbuh dan dia ingin mengikuti
kehendaknya sendiri. Dia sering membatah. Masa ini disebut sebagai masa
negativistis yang Wfialrrta-l24
Masa kanak-kanak sering disebut masa estetika masa indera, rtan
masa metrentang orang tual2s Dsebut estetika karena pada masa ini
merupakan saat terjadinya pems{um keindahan. Disebut masa indera, karcna
pada masa ini indera berkembang pesat dan kelanjutan dari
perkembangan selanjutnya Kemudian disebut masa menentang karena
dipengaruhi oleh menonjolnya perkembangan berbagai aspek fisik-psikis
disatu pihek, disisi lain behun berfimgsinya kontrol akal dan moral.
Dalam mendidik enak seusia ini, orang tua harus mengambil jalan
tengah yaitu jangan terlalu lunak dan jangan terlalu eksrim. Orang tua harus
roo
* tbid.,n^.266.
r2rsarlito Wirawan S uwoao, op. ciL , hlrn 28-29 .rRamayu.lis, 
op. cit.,hlm 266.
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memahami potens;potensi yang dimiliki anak semasa ini. Da mulai ikut
terlibat berhubungan dengan orang lain. Bermain merupakan kegiatan yang
paling disenangi. Potensi seperti itu dapat digunakan untuk menanamkan
nilai-nilai pendidikan. Kesenangan beraktivitas anak tersebut digantikan
dengan latihan-latihan shalat, kedisiplinan, moral, dan sebagainya Masa
kanak-kanak juga merupakan masa meniru. Dia akan meninrkan semu:r
perilaku yang akan ditemuinya- Dia lebih senang pada contoh gerakan-
gerakan, dibandingkan dengan contoh verbal, serta kebiasaao drn pembiasaan
pada anak sangat menentukan bagi keberhasilan pendidikan.
Pada masa ini atrak mulai diajarkan menghafal doadoa pendek, ayat-
ayat pendek, ayat-ayat al-Quran yang pendek, dan belajar menggunakannya
dalam situasi yang tepat. Dengan mempelajari situasi penggunaan doa{oa
pendek itq anak mulai diperkenalkan pada pendidikan "dab (sopan-santun),
sebagai benteng terdepan dalam pendidikan keimanan.
c) Pendidikrn Agame Ddam Keluarge Bagi Alak Usia 6 - 12
Tahun
Periode ini merupakan masa sekolah dasar, adnya pada masa ird anak
harus mulai dibekali pengetahuan-pengetahuan dasar, yang tentunya dianggap
penting untuk keberhasilan anak dikemudian hari. Mengingat pentinpya
pendidikan dasar bagi anak, menurut E.B. Hurlock, berdasarkan penelitiannya
mengatakan bahwa tingkat perilaku berprestasi pada masa anak-anak
mempunyai korelasi yang tinggi dengan perilaku berprestasi pada masa
dewasanya. I 26
Anak dalam perkembangan kepribadiannya selalu membunrhkan
seorang tokoh identifikasi. Identifikasi berarti dorongan unnrk menjadi
identik (sama) dengan seorang l^in.t21 Padaanak biasanya tokoh identifikasi
tersebut adalah ayah atau ibunya. Dalam proses identifikasi ini anak
mengambil alih sikap, norma, nilai datr tinskahlaku dari tokoh identifikasi.
Dalam hal ini orang tua terutama harus berhati-hati delam melalukan suatu
kegiataq hendaknya selalu diarabkan pada sesuatu kebaikan sebagai
pendidikan anak tersebut. Pada masa id anak sudah mulai mengenal Tuhan
melalui bahasa. Dari kata-kata orang berada dilingkungannya yang pada
mu.lanya diterimanya secara acuh tak acuh- l,ambat laun tanpa disadarinya
akan masuklah pemikiran tentang Tuhan dalam pembentukan kepribadiannya
dan menjadi objek pengalaman agamis.l2t
Pada masa anak-anak ini perasaannya tefiadap Tuhatr sr.t-h
mengarah kepada kedaan yang lebih positif bahkan hubungannya dengan
Tuhan telah dipenuhi oleh rasa aman dan percaya Sehingga sering ditemukan
pada masa usia ini bertarnbah rajin melakukan ibadah mereka semakin senang
pergi kemasjid mengaji, sekolah drn sebagainya r2e
Pada anak penting juga kontak sosial di luar rumah, fiulrrngan dengan
kawan-kawan sebaya di luar sekolab lambat laun menghilangkan rasa malu-
hlm. 76.
'2u lbid., hlm. z7o.
f 2' Sarlito Wirawan Sarwono, op. cit.,blm. 29-
''Rama Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar, (Jakafia: penerbit Ertangg& 2009), htm 154.
'\amalrrlis dan Jatalu ddi4 Pengantar lbmt Jiwa Agono, (!akm.if<d"- Motia ZOOS),
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malunya. Anak menjadi lebih berani dan belajar hidup dalam lingkrmgan di
mana dia tidak menjadi pusat perhatian. Dia harus cukup berani
mempertahankan hakny4 sebaliknya dia harus dapat menghargai hak orang
lain. Di antara materi mendesak unnrk diberikan pada anak adalah masalah
keimanan, membaca al-Quraa melaksanakan shala! puasa, dan ahlak. Dari
kesemuanya ihr, sebenarnya yang terpenting yaitu orientasi penanaman nilai
dan pembentukan sikap keagamaan.
2. Tugrs dar Kewajiban Oreng Tua Dalam pendidiken Anek
Pendidikan dalam keluarga mempmyai pengaruh yang penting untuk
mendidik anak. Hal tersebut mempunyai pengaruh yang positif di mana
lingkungan keluarga memberikan dorongan atau memberikan motivasi dan
rangsangan rurfuk menerima, memahami, meyakini, serta mengamalkan
ajaran islam. Dalam keluarga hendaknya dapat direalisasikan tujuan
pendidikan agama Islam. Yang mempunyai tugas untuk mercalisasikan itu
adalah orang tua Oleh karena itu ada beberapa aspek pendidikan yang sangat
penting unhrk diberikan dan diperhatikan omng tua
Adapun kewajiban keluarga terhadap anaknya adalah memberi nama,
mencukur dan melaksanakan aqiqab, memberi nafkalL mengasuh dan
mendid& memberi kasih sayang, benikap adil serta memberi tauladan yang
baik. Jika sejak masa kanak-kanakny4 ia tumbuh dan berkembang dengan
berprjak pada landasan iman kepada Allah dan terdidik rmtuk selalu taku!
ingat, pasrah, meminta pertolongan datr berserah diri kepada-Nya, ia akan
to4
memiliki kemampuan dan bekal pengetahuan di dalam menerima setiap
keutama"n dan kemuliaan, di samping terbiasa dengan sikap akhlak mulia.r3o
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak
merek4 karena dari mereka anak-anak mula-mula menerima pendidikan.
Corak pendidikan dalarn rumah tangga secara umum tidak b€rpangka.l tolak
dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik,
melainkao secara kodrati suasana dan struktumya memberikan kemungkinan
alami membangun situsi atau iklim pendidikan. Timbulnya iklim atau snasana
tersebut, karena adanya interaksi yaitu hubungan pengaruh mempengaruhi
secara timbal balik antara orang tua dan anak. Sebagai peletak pertama
pendidikan, orang tua memegang peranan penting bag pembenatkan watak
dan kepribadian anak, maksudnya bahwa watak da', kepribadian tergaotung
kepada pendidikan awal yang berasal dari orang tua terhadap anaknya-
Tanggung jawab dan kewajiaban rmtuk mendidik dan mengajar anak-
anakny4 dan yang diberi arnanah atas mereka Mereka akan dihisab dan
disiksa manakala melalaikan tang$mg jawab. Orang hra (ayah dan ibu)
memegang peranan yang penting dan sangat berpengaruh atas pendidikan
anak-anaknya- Sejak anak lahir, ibu yang selalu ada di sampinpya. Oleh
karena itu seorang anak pada umumnya lebih cinta kepada ibu karena ibu
merupakan orang yang pertama dikenal anak. Maka dari itu ibu harus
menanamkan kepada anak, agar mereka dapat mencintai ilmq membaca lebih
banyal lebih dinamis, disrpliq a"n ibu membfu motivasi yang sehat .tan
'3oAMullah Nasbih Ulwan" op. crt , hlm. 193.
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menjadi teladan bagi anak mereka. Keberhasilan pendidikan agama Islam
disekolah bukan hanya ditentukan oleh metode yang digunakan guru,
melainkan sangat bergantung pada keberhasilan pendidikan agama dalam
rumah tangga.lsl Oleh karena itu, pendidikan agama dalam rumah tangga
sebenamya tidak boleh terpisah bahkan harus mengintegrasi dari dan dengan
proses pendidikan disekolah. Pendidikan agama dalam rumah r"nggga
pondasinya, sedangkan disekolah merupakan pengembangan rinciannya
Peranan orang tua selaku pendidik dalam keluarga adalah pangkal
ketentraman aen kedamaian hidup, babkan dalam perspektif Islam keluarga
bukan hanya sebagai persekutuan hidup terkecil sajq melainkan sampai pada
lingkungan yang lebih besar dalam arti masyarakat secara luas, yang darinya
memberi peluang unn* hidup bahagia atau celaka Dalam ajaran Islarq anak
adalah amanah Allah. Amanaf adalah sesuatu yang harus atau wajib untuk
dipertangggung jawabkan. Bahwa tanggur''g jawab orang 1u. 1g1fiqdap anak-
anaknya adalah tidak kecil. Secara umum tanggung jawab orang tua terhadap
anak-anaknya adalah mendewasakan maupun dalam pendidikan d"r, berhasil
menjadi orang yang baik secara lahfu dan batin.132 Dengan demikian, orang
tua sebagai perdidik utama pertama dan terakhir pada hakikatnya memiliki
qng$mg jawab yang komprehensip drn sangat kompleks, menyangkut
semua aspek kehidupan baik pendidikaa jasmani maupun pendidikan rohani
. r3lAhmad Tafsir, Ilmt Pendidikan dalam perspeHif lslazr, @andung: paramadin4 2007),
hlm- 158.
r32Abuddh Nat4 pmdi(tikon dalqm perspekrif Hadits, (lakarta : UIN Jakana hess,
20O5), htm ll9.
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Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada Luqman" yaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur
(kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur rurtuk dirinya
sendiri; rlan barangsiapa yang tidak berslukur, maka sesungguhnya
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji."(12) Dan (ingatlah) ketika
Luqman berkata kepada anaknya, di wakru ia memberi pelajaran
ro6
dan tanggung jawab tersebut dimanifestasikan melalui pendidikan aqidah,
i[rdah, akhlak, intelektual, dan kematangan psikis.
Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang digunakan unnrk
membina manusia dari kecil sampai mati. Karena pendidikan Islam
menrpakan pendidikan seumur hidup hd ini dijelaskan dalam
Q.S.Luqman/3I:I2-I9:
t07
Dalam rangka menanamkan aqidah kepada anak, pertama kali yang
dilah:kan oleh orang tua mengajarkan kalimat syahadat kepada analq deogan
memperdengarkan kalimat tersebut kepada anak. Maka sebagai orang tua
yang bijaksana d"n mempunyai pengetahuan yang tingg harus mengerti hal
tersebut selain mampu mengajari anaknya untuk berpikir dan memberikan
ilrnu kepada anaknya tersebut. Pendidikan keagaman anak dalam keluarga
merupakan bagran yang tak terpisahkan dari proses pembinaan keluarga
secara utuh. Abdul Ralman al-Nahlawi menyebutkan "da empat tujuan utama
pembinaan keluarga yaitu:
a. Menegakkan hukum-hukum Allah
kepadanya: "Hai anakkg janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yang besar."(l3) Dan Kami perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dua orang ibu bapanya; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tarnbah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaKu dan kepada
dua orang ibu bapakmq hanya kepada-Kulah kembalimu.(la) Dan
jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang iq maka janganlah
kamu mengikuti keduanyq dan pergaulilah kedu,nya di dunia dengan
baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Kq kemudian
hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan. (15) Luqman berkata): ..Hai anakkq
sesungguhnya jiku ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan
berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah
akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha
Halus lagi Maha Mengetahui.(16) Hai anakkq dirikanlah shalat dan
sunrhlah (manusia) mengerjakan yang baik d"n cegahlah (mereka)
dari perbuatan yang mungkar daa bersabarlah terhadap aW yalLg
kamu Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal
yang diwajibkan (oleh Allah).(l7) Dan janganlah kamu memalingkan
mukarnu dari manusia (karena sombong) dzn janganlah kamu berjalan
di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.(I8) Dan
sederhanalah kamu dalam berjalan d"n lunaklznlah suaramu.
Sesunggrrhnya sebunrk-bunrk suara ialah suara keledai.(19).
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b. Mereal i sasikan ketentraman jiwa
c. Melaksanakan perintah Rasulullah saw
d. Merealisasikan kecintern kepada anak-anak dan beberapa dampak
edukatifoya.r33
Pendidikan aklrlak yang diberikan oleh orang tua yang merupakan
lanjutan dari pendidikan aqidah yang diberikan sebelumnya Bennrk
pendidikan akhlak berupa nasehat agar anak mau berbakti kepada orang tu4
mentaatinya den 6g6g1rrhi segala haknya pendidikan akhlak biasanya
dilakukan dengan mengandalkan jasa ibu Ini menunrt Mufarakah,
"disebabkan karena "peranan bapak" dalam konteks kelahiran anak lebih
ringan daripada peranan ibu" Setelah pembuahan, semua proses selama
dalam kandungan sampai kelahiran anak dipikul ibu. Tidak berhenti samFai
disitu, tetapi masih berkelanjutan sampai proses menyusui, bahkan lebih dari
itu Besarnya peran ibu tersebut, sampai-sampai disebut khusus oleh Nabi
dalam hadisny4 bahwa anak tidak akan mampu melakukan kebaktian
tersebut tanpa adanya bimbingan dari orang tua atau keluarga Maka orang
tua harus senantiasa mernberi kasih sayang ,lan membimbing anaknya
tersebut. Dengan pemberian kasih sayang dan pendidikan diharapkan anak
akan menjadi taat dan mau berbakti kepada orang hta, karena orang tua telah
berjasa kepadanya
Anak dalam perkembangaanya selalu terpengaruh oleh lingkungan
sekitamya Maka dari ihr" orang tua harus mampu memfilter segala hal yang
f 33AMnrrabman al-Nahlav\ Usul al-Tarbiah al-Islaniat wa Asalibuba, Heri Noer Ali
(Paj), Prinsiypnnsp dan Metode Pmdidiktn Islan dalam Keluarga di Sekolah dan di
Masyarakat, (Bandung: Dipenogom, 2N2), hl|4'.. 19+197.
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dapat berpengaruh buruk kepada diri anak. Namun jangan sekali-kali orang
tua melarang anaknya unnrk bermain dengan teman-temanny4 karena
larangan itu akan membuat anak menjadi tidak pandai bergaul dan akan
berdampak buruk dalam perkembangan berikutnya. Namun hendaknya orang
tua mengarahkan agar anaknya bergaul dengan teman_teman yang
mempunyai akhlak yang baik. Dalam hal ini, orang tua atau keluarga selaku
lembaga pendidikan yang alami dan kodrati bagi anak harus mampu
mengarahkan anak-anaknya mtuk berakhlak yang baik dan meninggalkan
akhlak yang buuk dimulai dari menghormatinya. Selain inr, orang tua juga
harus mampu menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya Orang tua
dilarang memerintahkan pada anak tentang hat-hal yang dilarang agama
Pendidikan akhlak yang diberikan orang tua terhadap anak sangat
penting artinya dalam mewujudkan generasi yang berkualitas da,, bertaqwa
kepada Allah sehingga mereka mampu dal"m melaksanakan firngsi dan
tugasnya sebagai kbalifah di bumi ini. Akan tetapi perrnasalahan yang
rtihadapi, yaitu jika orang tua tersebut beragama lain atau musyrik, maka
seorang anak tidak wajib untuk menaati perintah orang tua jika
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Bersumber dari Amar bin Syt'aib dari ayahnya dari kakeknya ia
berkata, Rasulullah SAW., bersabd4 Perintahkan anak-anakmu rmtuk
melaksanakan shalat apabila mereka telah berusia tujuh tahun, dan
apabila mereka telah berusia sepuluh tahun maka pukullah mereka
(apabila tidak mau melaksanakan shalat itu) dan pisahkanlah tempat
tidur mereka. (HR. al-Bukhari Muslim).
Orang tua wajib mendidik dan mengajari anaknya shalat penunjukan
usia tujuh tahrm dalam hadits tersebu! bila ditinjau dari psikologi modern
adalah tepat- Dalarn usia tujuh tahun, telinga anak telah mempu
kandungan suatu perintah atau larangan bahkan berita yang disampaikan
melalui ucapan. Pengembangan seluruh ranah itu dapat dijumpai dalrm
perintah mendirikan shalat secara disiplin terhadap anak. pendidikan yang







g. Pembiasaan tingkah laku
h. Pembiasaan perkataan. 13'
hlm. 20
"'Wahyudi Siswanto, Membennk Kecerdasan Spitual Anak, (Malang: Amzah,2010),
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Mendidik anak untuk mendirikan shala! berarti melatih mereka untuk
mengingat Allah sw! dalam waktu-waktu yang berurutan pada pagi hari,
siang hari, dan sore hari, juga malam hari. Melatih anak untuk terbiasa
mendirikan shalat 5 waktu dengan tertib dan disiplin berarti melatih anak
rmtuk berkomunikasi dan berhubungan secara lebih dekat dengan Allah sw!
sekaligus menerapkan kedisiplinan waktu kepada mereka- Hal ini jelas
menumbuhkan kesadaran d"n sifat amanah yaog besar sekali peranannya
ketika anak surlah mencapai usia dewasa nanti, baik unnrk individu,
masyarakat, tungsa ,lan negam, di segala bidarrg..
3. Materi Pendidiken di Lingkugen Keluerge
Pendidikan dalam Islam memperoleh tempar dan posisi yang sangat
tinggi, karena melalui pendidikan orang dapat memperoleh ilmtr, dan dengan
ilmu orang dapat mengeoal Tuhannya, mencapai ma'rifatullah, peribadatan
sesorang juga akan hampa jika tidak dibarengi dengan ilmu. Demikian j,rga
tinggi rendahnya seseoftng, di samping iman, juga sangat ditetrtukan oleh
kualitas keilrnu"" ftearifan) seseoftrng. Karena iknu sanga.t menentukan,
maka pendidikan sebuah proses perolehan ilmu 6enjadi sangat penting.
Pendidikan Islam dipahami sebagai sebuah proses transformasi dan
intemalisasi nilai-nilai ajaran islam terhadap peserta didilq melalui proses
pengembangan fitrah agar memperoleh keseimbangan hidup dalam semua
aspeknyat35
t35 MJ|lhainin, Pemikiran Pendidikan Islam, @andrmg: Trigenda Kary4 1993), htm. l3O
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Sebagai agam4 Islam memiliki ajaran yang diakui lebih sempurna
dan komperensif dibandingkan dengan agama-agama lainnya yang pernah
diturunkan Tuhan sebelumnya. Sebagai agama yang paling sempum4 ia
dipersiapkan unok menjadi pedoman hidup sepanjang zaman. proses
pendidikan dalam keluarga dipengaruhi oleh berbagai,,nsur, diant&ronya
pendidilq anak didilg tujuan, materi metode, medi4 lingkungsrl den finansial.
Dari semua unsur yang terdapat dalqm proses pendidikan, metode pendidikan
merupakan salah satu unsur yang sangat penting. Metode adalah cara atau
jalan agar tujuan pendidikan dapat dicapai oleh anak didik. Metode
memudahkan x1af, 6s6qhami materi yang tengah diajarakan. Tanpa metode
yang tepat saat tranformasi pendidikan, materi tidak akan dapat diserap secara
maksimal oleh anak didik walaupun pendidik sangat pandai dan pakar dalam
bidanFya Agar proses pendidikatr rtalqm keluarga berhasil denean baik
hendaknya orang tua mengetahui prinsip.prinsip dalam mendidik anak harus
diperhatikan sebagai berikut:
a Prinsip menyeluruh
b. Prinsip keseimbangan dan kesedarhanaan
c. Prinsip kejelasan
d. Prinsip tak ada pertentangan
e. Prinsip realistis dan dapar dilaksanakan
f. Prinsip perubahan yang diinginkan
g. Prinsip menjaga perbedaan-perbedaan perseorangan
1r3
h. Prinsip dinamis.r36
Selain prinsip di atas proses pendidikan yang dilakr:kan oleh orang tua
adalah secara interaktif, menyenangkan, menantang, dan juga memotivasi
sesuai dengan potensi anak. Kewajiban orang tua hanyalah mengembangakan
apa yang secara primordial sudah ada pada anak, yaitu nature, kebakannya
sendiri sesuai dengan finahnya- Di sisi lain orang tua juga mempruryai
pemnan menentukan dan memikul beban t-nggung jawab utama jika sampai
tarjadi anak menyimpang dari natu€ dan potensi kebaikannya itu sehingga
menjadi manusia ciri-ciri kualitas rcndah. Sebuah hadis yang terkenal
mengaskan * bahwa setiap anak dilahirkan dalam fitrah (notwe, kesucian),
kemudian ibu bapaknya yaog mungkin membuat menyimpng dari fitrah itu.
Pada dasarnya setiap orang tua juga menginginkan anaknya menjadi
orang yang berkmbang secara sempuma, mereka meogingnkan 6616 y6ag
dilahirkan itu kelak menajdi orang yang sehat, kua! berketerampilan, cerdas,
pandai, dan himaD. Intinya bahwa tujuan pendidikan dalam rumah tangga
adalah agar anak mampu berkembang 
"""31s 
11"ksimal, meliputi seluruh
aspek perkembangan jasmani, akal dm rohani.
Materi pendidikan dalam keluarga hendaknya diajarakan oleh orang
tua kepada anak sejak dini sebagai beriku:
a Pelajaran keimanan (tauhid)
b. Pelajaran ibadah (shalat)
c. Pelajaran akhlak ftesopan"n)
t3\tebnwaL Pendidilan Keluoga, @n&mg: PT. R€oaja Rosdakarya 2Ol4) blm. 59.
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d. Pelajaran jasmani (olahraga kesehatan dan kebersihan
e. Pelajaran membaca, menulis dan berhitung
f. Pelajaran bahasa
g. Pelajaran kesenian (seni suara)
h. Pelajaran hafalan al-Quran
i. Pelajaran Islam lainny4 seperti pelajaran tafsir, Iikih, bahasa Arab
j. Ilmu fisika: tentang materi dan bennrk, gerak dan perubahan, wujud dan
kehancuran, tunbuhtumbuhan, hewan, kedokleran, astrologi, kimia
k Ilmu matematika: tentang ruang, bayang dan geralq memikul beban,
timbangaq pandangan dan cermir\ dan iknu memindahkan air.
l. Ilmu ketuhanan di antara ilmu tentang cara tuunnya wahyq hakikat jiwa
pembawa wahyq mukjiza! berita gaib, ilham, dan ilrnu tenreng kekekalan
roh setelah berpisah dengan badan.
m. Ilmu pralcis atau terapan diantaranya adalah ilmu akhlalq
kerumahtanggaan, tata hub"ngan 5rrami istr'i, anak-anak, tata kelola
keuangan rumah tangg4 politik, tatahubungan rakyat dengan pemerintah,
tata hubungan antara kota dan bangsa tennasuk didalarnnya tata cara
perdagangan, keterampilan menenun dan membatik, hal-hal dan pekerjaan
atau profesi 5slagai bentuk usaha sehari-hari dalam mewujudkan
kesej ahtraan hidup. t3'
'3'Hehf1awafi, op. cir, hln 57.
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1. Pengertian dan Ruang Lingkup
Pembentukan Karaker : berasal dari kata "bentuk", yang mengandung
arti proses, car4 perbuatan membentuk.l3s Sementara karakter dirumuskan
sebagai "Cara be.pikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu,
yang berhubugan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusi4 lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum,
tala kram4 budaya, dar adat isti"dat."l3e
Anak bentuk jamaknya anak-anak adalah seorang lelaki atau
perempuan yang belum dewasa atau belum mengalami masa pubertas. Anak
juga merupakan keturunan kedua di mana kata .anak" merujuk pada lawan
dari orang hta, orarg dewasa adalah anak dari orang tua mereka, meskipun
mereka telah dewasa Menunrt The Minimum Age Comention Nomor l3g
tahun 1973, pengertian tentang aDak adalah seseorang yang berusia 15 tahun
ke bawah. Seba.likny4 dalam Convention on The Right Of the Child tahwr
1989 yang telah diratifikasi pemerintah lndonesia melalui Keppres Nomor 39
Tahun 1990 disebutkan bahwa anak adalah mereka yang berusia 18 tahun ke
bawah. UNICEF mendefenisikan anak seb"gai penduduk yang benrsia antara
0 sampai dengan 18 tahun. Undang-Undang RI Nomor 4 tahun 1979 tent ng
Kesejahteraan Anak, menyebutkan bahwa anak adalah mereka yang belum
benrsia 21 tahun dan belum menikah. Sedangkan Undang-mdang perkawinan
t"wJS. Poewadarmbtz" op- cit., hlm 14l.
"kartini Kanono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi, @andung : Pioner Jaya, lgEZ), htm.
D. Pembentukan Karakter Anak
29.
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menetapkan batas usia 16 tahun.lao Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa
rentang usia anak terletak pada skala 0 sampai dengan 21 tahun. penjelasan
mengenai batas usia 2l tahun ditetapkan berdasarkan pertimbangan
kepentingan usaha kesejahteraan sosial, kematangan pribadi dan kematangan
mental seseorang yang umrrmnya dicapai setelah seseomng melampaui usia
2l tahun. Menurut Undang -undang Nomor 23 tahun 2002 tentang
perlindungan anak, hak anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang wajib
dijamin, dilindungi d"" dipenuhi oleh orangtua, masyarakat, pemerintah dan
negaralal
Fungsi ,lan tujuan Pendidikan Nasional sebagai amanat Und"ng-
rmdang Dasar 1945 pasal 3l ayat (3) yang menegaskan bahwa *pemerintah
mengusahakan dan 66ayslenggarakan pendidikan satu sistern pendidikan
nasi612l yang meningkatkan keima"a" dan ketakwaan serta akhlak mulia
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-
undang.'ra2 Nilai-nilai karakt€r yang dibentuk melalui penyelenggaraatr
pendidikan karakter di semua jerjang pendidikan, sebagaimana hasil kajian
empirik Pusat Kwikulum Kementerian Pendidikan Nasional, mencakup lg




t{.Abu Hnraera4 lfat erasan Pada Anal @andung: penerbit Nu.ansa, 2007), htm. 19.tn'lbid.
r12M- Kholid Faboni, Pendidikan lslam dan pendidikan Nasional (paradigna Baru),







i. Rasa ingin tahq
j. Semangatkebangsaan,








Pembentukan karakter dalam perspektif Islam sebagaimana ditelusuri
sumber pokok ajarannya; dari alQur'an dan Hadis, tidak lain adalah
pendidikan akhhbl44 sebagaiman dirumuskan oleh Ibn Mskawaih bahwa
ra3Tim Penl,tsun Pusat Kudkutum Balitbang Dilus RI, pedoman pelaksanaan
Pendidikan Korakter, (Jakarta ; Pusat Kurihrlum Balitbang Ditoas RI, 201 l), hlm. 3.
'*Kanktrr Tcharacrerl daiam Kams Bahaso lionesia, ffi akhlal atau budi pekerti,
tabiat, sifqt-sifat k4iwaa4 yang membedakan seseorang dengan yang lain. Tim penyusun pusat
Bahas4 Kanus Bahasa .lndonesia, (Jakarta :. Balai Pustaka, 2OO8), htm 6E2. Sebajiknya, -akhlalC.
dalam bahasa ala5 $(ijamak dari kata 6ll, yang berarti kebiosaa4 koqkter, perqntai, tobidt,
budi pekerti, dan tingkah lafu yang telah nenjadi kebiasan dan timbul dmi diri marrusia dengqn
sengaja. M. Yatim AMulah, Sndi Akhlak Dalon Pe;rspeHif ol-Qur'aa (Jakaaa : Amzah, 2005),hl 73-74.Imem l,!ujie16, &Jr, Ibodah dan Akhla| Dalom Islan, (Cetakan kedu4 yoryakarta:
Lm.PTt: lnporysr4 1998), btm- 25. Makna dapat ditemukan ini dalam eS. al-Syu'ara ayat 137: ri!iiljlr 6ll !f I i<Ini riada loin dari adot kebiasaan orong-orang terdalrulu),- d- qS, l-q*. ,
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pendidikan akhlak adalah upaya ke arah terwujudnya sikap batin yang
mampu mendorong secara spontan lahimya perbuatan-perbuatan yang
bernilai baik dari seseorang. Dalam pendidikan akhlak ini, kreteria benar dan
salah untuk menilai perbuatan yang muncul meruj uk kepada al-eur'an dan
Srumah sebagai sr.mber tertinggr ajaran Islam. Tujuan utama pendidikan
akhlak adalah terbentuknya karakter positif dalam perilaku anak didik.
Karakter positif ini tiada lain adalah penjeLnaan sifat-sifat mulia Tuhan
dalam kehidupan manusia la 
j
Istilah karakter berasal dari Bahasa Inggris ,,character " yang berarti
watak" karakter, atau sifagr{ dan dalam bahasa yrmani -karass,- betafti
*cetak biru", 'format dasar", "sidik" seperti dalam sidik jari.raT Dalam
Kamus Bahasa Indonesia, diartikan sebagai akhlak atat budi pekerti, tabiat,
sifat-s@ kejiwaa yang membedakan seseorang dengan yang lain.tas
Menurut Doni Kusuma, karakter berarti kualitas mental atau kekuatan moral,
akhlak atau budi pekerti individu yang menjadi kepribadian khusus,
pendorong dan penggeralg s€rta pemHa satu individu dengan lainnya.lae
Menurut Dali Gulo:
+:r*; pK $t d\ Dan sesungglhtya kotmt (Muhammad) benqr-benar berbudi pekerti yan|
!CunA;'MadJiiPacfuy, Ethical lheories In Islan @tika Dalam lslam), Alih Brusa Zakiuddin,
Baidhawi, (Yogakarta : Pustaka Pelajar, 1995), hlm. xv-xyi.
ra5lbnu Maskawa q Tatzib a!-Akfdah (Beirut ; D al-Fila, 1995), rrh. 56.
'tJobn M. Echols dan Hasan Shadify, Komus lnggris indonesia, (Jakafla: Gramedi4
2009), hl'n 107.
rf7M. Furqon HidalatuXah, Guru Sejati: Membangun lnsan Berkaraher Krqt dan
Cerdas, (Surakaaa: Yuma Puslaka 2009), hlm. 9.tstin penyusm Pusat Bnhqs4 Kanas Bahasa lndonesi4 (Jakafla : Batai pus taya\ z(/fit),
hlm. 682.
I4T)oni Koesoem4 Penilidikan Karaber: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global,
(Jakarta : Kompas Gramedi4 201 1), hlm. t0.
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Karakter adalah "sifat nyata dan berbeda yang diturjukkan oleh
individu: sejumlah atribut yang dapat diamati pada individu." Dalam
menjelaskan pengertian karakler, dua ha.l, yaitu: (2) sebagai
sekumpulan kondisi yang telah diberikan begitu saja, atau telah ada
begitu saja, yang lebih kurang dipaksakan dalam did kita. Karakter
yang demikian ini dianggap sebagai sesuatu yang telah ada dari
sanarrya (6iven), (2) karakter juga bisa dipahami sebagai tingkal
kekuatan melalui mana seorang individu mampu menguasai kondisi
tersebut. Karakter yggg demikian ini disebut sebagai proses yang
dikehendaki (w i lle d1.tso
Berdasarkan uraian di atas dapatlah difahami bahwa karakter adalah
sikar pribadi yang stabil hasil proses konsolidasi secara progresif rt"n
dinamis, integrasi pemyataan dan tindakan.l5l Oleh karena itu orang yang
berperilaku tidak jujur, curang, kejam, dan rakus dikatakan sebagai orang
yang berkarakter jelek. Sebaliknya, yang berkelakuan bailq jujur, dan suka
menolong dikatakan sebagai orang yang memiliki karalter baik atau mulial52
Seseorang dikatakan berkarakter jika telah berhasil menyerap nilai dar
keyakinan yang dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan
moral dalam hidupnya Demikian jug4 seorang pendidik dikaAkan
berkaraker jika ia memiliki nilai dan keyakinan yang dilandasi hakikat dan
tujuan pendidikan serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam
meojalankan tugasnya sebagai pendidik. r53
Thomas Lickona mengatakan bahwa orang yang berkarakter sebagai
sifal alami seseorang delam 6s1ssp6ns situasi secara bermoral yang
dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujrn,
'nlbid-, hl^- 91.r5rYahya Khan, Pendidikan Karalaer Berbasis Potensi Diri, (yoryakarta: pelangi
Publishin& 2010), hlm l.
tflE. M:l.Jyas4 Manajenen Pendidikan Karaber, (lakarta: Bumi Al<sar4 2Ol l), hlm 3.
t53M. Flnqon HidayatuIah, op. c ., lrlm. 9.
bertanggung jawab, menghormati orang lain dan karalter mulia lainnya.
Pengertian ini mirip dengan apa yang diungkapkan oleh Aristoteles, bahwa
karakter itu erat kaitannya dengan "habit" atau kebiasaan yang terus menerus
dilakukan. Lebih jauh, Lickona menekankan tiga hal datam mendidik
karalter. Tiga hal itu dirumuskan dengan indah: knowing loving and acting
the good. Menurutnya keberhasilan pendidikan karakler dimulai dengan
pemahaman karaker yang baik, mencintainya" den pelaksanaan atau
peneladanan atas karakter baik itu.l5a Karakter Kartini Kartono dan Dali
Gulo, dirumuskan sebagai "Cara be.pikir dan berperilaku yang menjadi ciri
khas tiap individrl /ang trerhubrrngan dengan T"han Ya[g Maha Esa, diri
sendiri, sesama manusi4 lingkrmgara dan kebangsaao yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaan, dan perbuatan berdasarkan nonna-nonna
agarn4 hukum, tata kram4 budaya, dan adat istiadat..l5s
Selanjutny4 pendidikan karakter menurut yahya Khan didefenisikan
sebagai berikut :
Suatu sistem penerapan nilai-nilai moral, etika dan akhlak pada
peserta didik melalui ilmu p€trg€tahrran, kesadaran atau kemauaq dan
implementasi nilai-nilai tersebut, baik terhadap diri sendiri, sesama,
lingkungan, bangsa da'' negara maupun Tuhan yang Maha Esa,
kebangsa"n sehingga menjadi manusia yang memiliki budi pekerti
yang baik, yang bertujuan unhrk mengenalkan, menanamkan, serta
mengupayakan penanzrman nilai-dlai luhur agar peserta didik dapat
benar-benar memiliki karalter setidaknya sebagaimana tertuang dalam
Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi
Lulusan. Pendidikan karaliler merupakan proses kegiatan yang
mengarah pada peningkatan kualitaspendidikan dan pengembangan
budi harmoni yang selalu mengajarkan, membimbing, d"n membina
'lThomas Lickon4 Educating For Charqcter: How Our School Can Teach Respect and




setiap menusia untuk memiliki kompetensi intelektual, karakter, dan
keterampilan menarik. Nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat
dihayati dalam penelitian ini adalah religius, nasionalis, cerdas,
tanggung jawab, disiplin, mandiri, jujur, dan arif hormat dan santun,
dermawan, suka menolong, gotong-royong, percaya diri, ke{a keras,
tangguh. kreatif, kepemimpinan, demokratis, rendah hati, toleransi,
solidaritas dan peduli. I56
Pendidikan karakter menurut Zubaedi didefenisikan sebagai berikut :
Upaya penan^man kecerdasan dalam berlikir, penghayatan dalam
bentuk sikap, dan pengamalan dalam bentuk perilaku yang sesuai
dengan nilai luhur yang menjadi jati diri peserta didik, diwujudkan
dalam interaksi dengan Tuhannya, diri sendiri, antar sesama manusia
dan lingkungan sekitamya. Nilai luhur tersebut antara lain kejujuran,
kemandirian, sopan santm, kemuliaan sosial, kecerdasan berfikir
tennasuk kepenasaran akan intelektual, dan berfikir logis. pendidikan
memiliki betrerapa tuj',an utama yaitu; pengembangkan potensi kalbu/
nurani/afektif peserta didik sebagai manusia sekaligus warga bangsq
mengembangkan kebiasaan dan perlaku peserta didik yang teryuji,
menanamkan jiwa kepemimpinan dan I'nggrmg jawab,
mengembangkan peserta didik menjadi manusia mandiri, kreatif, dan
berwawasan kebangsaan, mengembangkan lingkuagan belajar yang
aman, jujur, penuh kreatifitas dan persahabatan. Pendidikan karaliter
bertujuo" untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil
pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan
karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utub, terpadu, dan
seimbang, sesuai standar kompetensi lulusaa. Melalui program ini
diharapkan lulusan sekolah memiliki keimanan dan kerakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Es4 berakhlak muliq berkarakter muli4
kompetensi akademik yang utuh dan terpadq sekaligus memiliki
kepribadian yang baik sesuai norma-norma dan budaya Indonesia- r57
Adapua tujuan pendidikan karatter metrurut Thomas li6ft61n edalafi
untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti,
yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku
yang bail jujur bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras
dan sebagainya. Orang yang berkarakter sebagai sifat alami seseorang dalam
l\ahya Klan, op. cir.,blm.34.
l5'Zubaedi, Desain Pendidikan Kmaber: Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga
Pendidikon (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 201l), htm. l l-13.
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meresponssituuisi secara bemroral yang dimanifestasikan dalarn tindakan
nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati
orang lain dan karakter mulia lainnya-158 Menurutnya,
Ada sembilan pilar karalrer yang berasal dari nitai-nilai luhur
universal, yaitu: (l) karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya.
(2)kemandirian d,n tanggung jawab; 3) kejujuran/amanatr, diplomatis,
(4) hormat ,lsn sannml (5) derrnawan, suka tolong menolong dan
gotong royong/ke{asama (6) percaya did dan pekerja keras;
(7)kepemimpinan dan keadilan; 8) baik dan rendah hati, (9) karakter
toleransi, kedamaian, don kesatuan,lse
Kesembilan karakter itr1 perlu ditanamkan dalam pendidikan holistik
dengan menggunakan metode btowing the gool feeling the good, dan acting
the good. Hal tersebut diperlukan agar anak mampu memahami,
merasakan/mencintai dan sekaligus melaksanakan nilai-nilai kebajikan. Bisa
dimengerti, jika penyebab ketidaknampuan seseor:rng untuk berperilaku baik,
walauprm secara kopitif anak mengetahui, karena anak tidak terlatih atau
terjadi pembiasaa" untuk melakukaa kebajikanlm Menumt Ellen G. White
sebagaimana dikutip RI. Sanrmpae! menjelaskan tujuan pendidikan karakter
sebagai berikut :
Usaha paling penting yang pemah diberikan kepada manusi4 yang di
dalamnya terdapat tujuan luar biasa dari sistem pendidikan yang
benar, pendidikan rumah tangga maupun pendidikan dalam sekolah,
orang tua darr guru tetap sadar bahwa pembangunan tabiat yang agung
adalah tugas mereka Pendidikan karakter pada tingkatan institusi
mengarah pada pembentukan budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang
melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan kesehariaq dan simbol-simbol
yang dipraktikkan oleh semua warga sekolah, dan masyarakat sekitar
r5tThomas Lickona Educating For Character: How Our School Can Teach Respect and
Respottsibility, Qlew York : Bantam Book,l99), htm- 12-13.t:Dlbid, htrrt.l3.
'*Ibid,hl-.14.
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sekolah. Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak,
dan citra sekolah tersebut di mata masyarakat luas. 16l
Istilah pendidikan karakter dalam perspektif Islam sebagaimana
ditelusuri sumber .pokok ajarannya; dari al-Qur'an dan Hadis, tidak lain
adalah pendidikan akhlak, sebagaiman dirumuskan oleh Ibn Miskawaih
sebagai berikut :
Pendidikan akhlak adalah upaya ke arah terwujudnya sikap batin yang
mampu mendorong secara spontan lahimya perbuatan-perbuatan yang
bemilai baik dari seseorang. Dalam pendidikan akhtak ini, krcteri;
benar dan salah unnrk menilai perbuatan yang muncul merujuk kepada
al-Qur'an dan Sunnah sebagai sumber tertinggi ajaran Islam. Tujuan
utama pendidikan akhlak adalah terbentuknya karakter positif dalam
perilaku anak didik. Karakter positif ini tiada lain adalah penjelmaan
sifal-sifat mulia Tuban dalam kehidupan manusia162
Uraian di atas memberikan gambaran bahwa pendidikan kankrer .trn
pendidikan akhlak mempunyai orientasi yang sama yaitu pembentukan
karakter, yang membedakannya adalah bahwa pendidikan akhlak terkesan
sebagai produk Islam sedangkan pendidikan karakter terkesan sebagai produk
Barat d"n sekuler. Narnun demikiaq dalam kenyataanya keduanya memiliki
ruang untuk saling mengisi. Bahkan Lickona sebagai Bapak pendidikan
Karakter di Amerika justru mengisyaratkan keterkaitan erat antara karakter
dengan spiritualitas. I 63
Dengan demikiarl bila sejauh ini pendidikan karakter telah berhasil
dirumuskan oleh para penggiatnya sampai pada tahapan yang sangat
operasional meliputi metode, strategi, dan teknik, sedangkan pendidikan
rurR.l. Sanrmpaet, Rohasia Mendidik Anak, @arrdllrrg: Lrdonesia publishing House,
2001), htn. ll.
rolbnu Maskawaib, Talzib al-Al:hlak, @eimt ; Dar al-Fitr, t995), hlm. 56.r6Thomas Lickon4 op. cit.,b)m- 14.
akhlak sarat dengan informasi kriteria ideal dan sumber karakter bai! maka
memadukan kedtunya menjadi suatu tawaran yang sangat inspiratif. Hal ini
sekaligus menjadi entry point bahwa pendidikan karakter memiliki ikatan
yang kuat dengan nilai-nilai spiritualitas dan agama (lslam). Menurut
pendekatan e'imologt, perkataan "akhlak (otii)berasal dari bahasa Arab
jama' dari bentuk mufradnya " khuluqun, (.ilr) yang berarti budi pekerti,
perangai, tingkah laku atau tabiat Kalimat tersebut mengandung segl-seg
persesuaian dengan perkataan " khalqun', (dr ) yang berarti kejadian, serta
erat huburgannya dengan "khaliq" (,rXr ) yang berarti pencipta. dan
" makhluq" (6rL-) yang berarti yang diciptakan,la juga berarti kebiasaat
perangai, tabiat, budi pekerti, dar, tingkah laht yang telah menjadi
lrcbiasan dan timbul dari diri mamtsia dengan sengaja.l6s pengertian akr'ls1
di atas muncul sebagai mediator yang menjembatani komunikasi antara
Khaliq @encipta) detgan makhluq (yang diciptakan) secara timbal balik,
yang kemudian disebut sebagai hablum min Allah. Dai prodd< hamlum min
Allah yang verbal biasanya lahirlah pola hubunsan antar sesama manusia
yang disebut dengan hablum min annas (pola hubungan antar sesama
makhluk). 16 Dengan demikian dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-sifat
yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada
padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut ekh't3f, yang
tazahmddin AR, dan Hasanuddin Sinag4 pengantar Studi Akhtak, (Jakana: pT. Raja
Grafindo Persada 20O4), hlm. t.
t6l,t. Yatim aMuhh, Studi Akhlak Dalqn perspekrif al-eur,az (Jatarta : Anzah, 2005),
hlm.'13-74.Imam Mujiono, &Js lbadah datt Akhtak Dalam lslan, (Cet*at kedua yogmkarti
UII Press Indonesi4 l99E), hlm. 25.
'*Ibid.,lilrr-.2-
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muli4 atau perbuatan buruk, disebut akhlak yang tercela sesuai dengan
pembina^nnya.l67 Makna dapat ditemukan ini dalam eS. al-Syu,ara ayat 137:
,Iljlf }li !l I n jl (tni tiada lain dari adat kebiasaan orang-otang
terdahulu)," dan QS: al-Qalam : +:FE Oti,.!l etlf (Dan sesungguhnya kamu
benor-benar berbudi pekerti yang agung).*ta




Uitt qia 'ii4 pdr + iiq. ;l('l i i-l o
z J z.! -Fb)
"Khuluk yalni sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong
lahimya perbuatan dengan mudah dan ringan" tanpa pertimbangan dan
psmikiran yang mendalam.,l6e
Menurut 1626 al-Qhe-sli, adatya perubahan-perubahan akhlak bagi
seseorang adalah bersifat munekirl misahya dari sifat kasar kepada sifat
kasihan. Di sini ia membenarkan adanya perubahan- keadaan
terhadap beberapa ciptaan Allah, kecuali apa yang menjadi ketetapan Allah
sepertai langit dan bintang-bintang. Sedangkan pada keadaan yang lain
seperti pada diri sendiri dapat diadaka" kesempurnaannya melalui jalan
pendidikan. Menghilangkan nafsu dan kemarahan dari muka bumi sungguh
tidaklah mungkin namun untuk meminimalisir keduanya sungguh menjadi hal
yang mungkia dengan jalan menjinakkan nafsu melalui beberapa latihan
r6?Asmaran 
AS, Pe ngqntor Studi Akhlak, (Jakarra: Rajawali pers, 1992), htm. L
'*Madjij fachry, E i,ical Theories In Islam @tika Dian Islam./, Alih Behas6lakilrddiq
Baidhawi, (Yoglakafia : Pustaka Pelajar, 1995), htm. xv-xvi-
'ueAbu Hamid al-Gb"-ali, Ittya Utun il-Din @eirut ; Da al-Filc, tr), hlm 56.
rohari.rTo Menurut Ibnu Maskawaih dalun Kitab
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Tahtuib al-Akhlak
menyatakan bahwa Khuluk ialah keadaan gerak jiwa yang mendorong ke arah
melakukan perbuatan dengan tidak menghajatkan pemikiran.,' Keadaan gerak
jiwa dipengaruhi oleh dua hal. pertam4 bersifat alamiah dan bertolak dari
watak seperti marah dan tertawa karena hal yang sepele. Kedu4 tercipta
melalui kebiasaan atau latihan.,'l7r
2. Tujuan dan Hakekat Pembentukan Karakter
Pembangunan karalter yang merupakm upaya perwujudan amanat
Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 dilatarbelakangi oleh realita
pemasalahan kebangsaan yang berkembang saat ini, seperti: 6i*.isntasi .tan
belum dihayatinya nilai-nilai pancasila, keterbatasan perangkat kebijakan
terpadu dalam mewujudkan nilai-nilai pancasila; bergesemya nilai etika
dalam kehidupan berbangsa dan bemegara; kesadaran terhadap
nilai-nilai budaya bangsa; ancaman disintegrasi bungsa; dun melemahnya
kemandirian bangsa r72
Untuk meodukung perwujudan cita-cita pembangrman karalter
sebagaimana diamanatkan dalam Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 serta
mengatasi permasalahan kebangsaan saat ini, maka pemerintah menjadikan
pembangunan karakter sebagai salah satu pnogram prioritas pembangunan
nasional. Semangat itu secara implisit ditegaskan dalam Rencana
'^Ibid, htn 57. Lihat Husein Babreisy, Ajuan-aj aran Akhlal (Swabaya: al-Ikhlas,
l9E l), hlm. {1.
'7'Ibnu Maskawai4 Tolzib al-AkNat, (Beinl ; Dar al-FiLr, 1995), hlm. 56. Mujiono dkk,
op. cit., b]Im.86
'zTim Penyusun Kemdiknas Nl, Desain Induk
2010), hlm. 6.
P engembangan KaraVer, (lakar1a.. Diki
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Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2015, di mana
pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan untuk mewujudkan visi
pembangunan nasional, yaitu "Mewujudkan masyarakat berakhlak mulia
bermoral, beretik4 berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah
Pancasila"rT3 Upaya mewujudkan pendidikan karalter sebagaimana y6ag
diamanatkan dalam RPJPN, sesungguhnya hal yang dimaksud itu sudah
tertuang dalam fungsi dan tujuan pendidikan nasienat, yaitu .?endidikan
nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertuj"an unnrk berkembangrya poterui peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuha" Yang Maha Esq berakhlak muli4
sehat berilmg cakap, krcatif, mandiri, dan menjadi warga negzra yang
demolaatis serta bertanggung jawab.'l?a Pendidikan karakter yang baik harus
melibatkan bukan saja aspek "pengetahuan yang batk (moral knowing), akut
tetapi juga'herasakan dengan baik alau loving good (moral feeling), dan
perilaku yang baik (moral action). Pendidikan karalter menekankan pada
habit atau kebiasaan yang terus-menerus dipraktikkan dan dilakukan. r T5
Pendidikan sebagai suatu upaya sadar mengembangkan potensi
peserta didik (siswa), tidak dapat dilepaskan dari lingkungan mereka berada,
utamanya lingkmgan buday4 karena pendidikan yang tidak dilandasi prinsip
budaya menyebabkan peserta didik tercabut dari akar budayanya., dan ketika





tn lbid., hkn. E.
tzg
menjadi asing dalam lingkungan budaya (masyarakat)ny4 kondisi demikian
menjadikan siswa cepat terpangaruh oleh budaya luar. Kecenderungan itu
terjadi karena ia tidak memiliki norma dan nilai budaya yang dapat digunakan
untuk melakukan pertimbangan (va I ue i ng).| 7 6 Proses pengembangan nilai-
nilai yang menjadi landasan dari karakter itu menghendaki suatu proses yang
berkelanjutan, dilahkan melalui berbagai mata pelajaran yang ada dalam
kurikulum. Dalem mengembangkan pendidikan karakter bangsa, kesadaran
akan siapa dirinya dan bangsanya adalah bagian yang teramat penting,
kesadaan tersebut hanya dapat terbangun dengan baik melalui pencerahan
masa lalu" masa kini dan akan datang tentang bangsanya r77
Zubaedi menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah upaya
penaDaman kecerdasan dalam berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan
pengamalan dalam benok perilaku yang sesuai dengan nilai luhur yang
menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam interaksi dengan Tuhanyq diri
sendiri, antarsesam4 dan lingkungarmya. Nilai luhur tersebW antara lain
kejujuran, kemandirian, sopan santun, kemuliaan sosial, kecerdasan berfikir
tennasuk kepenasaran akan intelektual, dan berfikir logis. Pendidikan
memiliki beberapa tujuan utama yaitu; pengembangkan potensi kalbu/nuranil
afektif pese a didik sebagai manusia sekaligus w:rga bangsa;
mengembangkatr kebiasaan dan perlaku peserta didik yang terpuji,
menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungiawab, mengembangkan
peserta didik menjadi manusia mandiri, keatif, dan berwawasan kebangsaen,
t29
mengembangkan lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreatifitas dan
persahabatan. I 78
Secara universal berbagai karakter dirumuskan sebagai nilai hidup
bersama berdasarkan atas pilar; kedamaian Qteace), meng)targat (respect),
ke{a sama (cooperation), kebebasan (freedom), kebahagiaan (happiness),
kejujuran (honesty), kercndahan hati (hunility), kasih sayang (/ove), tanggung
jawab (responssiDili4.,), kesederh anaat (simplicity), toleransi (tolerance) dan
persatuan (unty))1e Karakter rcligius teraplikasi dalam wujud kehidupan
berprilaku yang baik; penuh dengan kebajikan; yakni berprilaku baik terhadap
pihak lain (Trrhan Yang Maha Esa, -anusi4 drn alam semesta) dan terhadap
diri sendiri. Dalarn dunia modem ini, manusia cendenrng melupakan rie
virtuous life atau kehidupan yang penuh kebajikan, termasuk di dalamnya
self-oriented viraorzs atau kebajikan terhadap diri sendiri, seper(r self control
and moderation atau pengendalian diri dan kesabaran; dn other-oriented
virtuous atau kebajikan terhadap orang lain, seperti generousity and
compassion atau kesediaan berbagi dan merasakan kebaikan.l8o Karakter
kemandirian adalah suatu karakter y"ng menunjukan adanya rasa percaya diri
dan bertanggungiawab dalam menentukan sikap; atau kemampu unfuk
mengambil keputusan dan menentukan tepat tidaknya tindakan yang
diarnbilnya Menurut Khan, pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan cara
berpikir dan perilaku yang membantu individu urtuk hidup dan bekerja
r^Zubaedi Desain Pendidikon Karqkter: Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana herada Media Group, 201 l), htm. I l.rDllariyanro gnrl.qni, Konsep dan Model iendidikott Koaber, @afrlig: pT. R€maja
Rosdakarya, 2012), hlm. 42.
relim Penyusun Kemendiloas RI, op. crr, btm. 7.
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sebagai keluarga, masyarakat dan bernegara, membantu mereka membuat
keputusan dan yang dapat dipertanggunglawabkan. t8r Karakter nasionalisme
(kebangsaan) yaitu suatu bennrk kesadaran akan masyarakat dan bangsanya
sendiri. Zubaedi, mengatakan Pendidikan karakter akan memastikan siswa
merenungkan etika pribadi mereka dan bagaimana tindakan mereka
mempengaruhi orang di sekitar mereka- Pendidikan karakter dapat diartikan
sellagai the deliberate us of all dimensions of school life to foster optimal
choracter develompment (usaha kita secara sengaja dari selunrh dimensi
kehidupan sekolah untuk membanJu pengembangan karakter dengan
optimal).It2 Hal ini berarti bahwa untuk mendukung perkembangan karakter
peserta didik hanu melibatkan seluruh komponen sekolah baik dari aspek
kurikulum (the content of the curriculum), proses pembel ajaran (the procces
of instruction), kualitas hub'hgan (the qulity of relationship), penanga&ur
mala pelajaran (the handling of discipline), pelaksanaan altifitas ko-
kurikuler, serta etos seluruh lingknngan ssftslah.l83
Secara substantive menurut Kemendiknas, character terdiri atas 3
(tiga) yakni: (l) Operatives, (2) Values, (3) Values in action, arau tiga mjuk
prilaku yang satu sama lain saling berkaitan, yakni moral; btowing, moral
feeling and moral behqvior. IGrakter kita maknai sebagai kualitas pribadi
yang baik (bermoraVberbudi pekerti), yakni arti tahu tenang kebaikan, mau
berbuat bailq dan nyata berprilaku balh yans secara koheren memancar
sebagai hasil dari olah pikir, olah hati, oleh raga" dan olah rasa dan karsa.
tttYahya Ktran, op. crl, hlm. l.
tazabaedi op. crr, hlm. 14.
ralDid, hlm. t5.
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Secara psikologis dan sosial kulnrral pembentukan karakter dalam diri
individu merupakan firngsi dari seluruh potensi individu manusia (kogrritif,
afektif, konatif, dan psikomotorik) ddam konteks interaksi sosial kulrural
(dalam keluarg4 atuan pendidikan, dan masyarakat) dan berlangsung
sepanjang hayal l& Kon{igurasi karakter dalarn konteks totalitas proses
psikologis dan sosial-kultural tersebut dapat dikelompokan dalam: Olah Hati
(Spiritual and emotional developmefi), OlahPik::r (intellectual development),
Olah Raga dan Kinestetik (Pfusical and kinestetic development), dan Olah
Rasa dan Karsa (lle cfive and Crcatiyity development).tts
3. Metode dan Pendeketrn Delam Pembentukru Karakter
Metode pendidikan dinrmuskan sebagai seperangkat cara jalan dan
teknik yang harus rtimiliki dan digunakan oleh pendidik dalam upaya
menyampaikan dan memberikan pendidikan dan pengajaran kepada peserta
didik agar mencapai tujuan pendidikan yang temuat dalam lrurikulum yang
telah ditetapkan.te Be.dasarkan pengertian ini, metode pendidikan akhlak
dimaksudkan sebagai cara yang efektif dan efisien yang harus dimiliki oleh
pendidik dalam pendidikan akhtak. Metode pendidikan akhlak dapat
dikemukakan dalam dua pengerttm; pertamq metode mencapai akhtak yang
baf\ kcdua metode memperbaiki akhlak yang buruk.t87 Walaupun demikian,
pembahasannya disatukan karcna antara satu dengan lainnya saling
melengkapi dan tidak dapat dipisabkan.
rsTim 
Penyusun Kemendikas, op. crr., hlm. I0.
"'IDrd.. rrr-. 11.t\amayulis, I/nz P endidikan Islam, (lakxta: Kalam Mulia, 2OO4), htm. 155-156.t"'Ibnu Maskawaib, op. cit-, hlrn 27.
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Dalam penerapannya, metode pendidikan karakter dalam hal ini
mengacu kepada metode pendidikan akhlak sebagai bagian metode
pendidikan Islam banyak menyangkut persoalan individual atau sifat sosial
dari peserta didik dan pendidik itu sendiri, sehingga dalam menggunakan
metode, seorang pendidik harus memperhatikan dasar-dasar umum metode
pendidikan. Sebab, metode pendidikan hanyalah sarana menuju tujuan
pendidikan, sehingga segala cara yang ditempuh oleh seorang pendidik
harus mengacu pada dasardasar metode pendidikan tersebut. Dalam hal ini
tidak lepas dari dasar agam4 biologis, psikologis d"n sosiologis, secara rinci
dapat dijelaskan sebagai berikut :
e. Dasar Agama ; Agama merupakan salah satu dasar-dasar metode
Pendidikan Islam, karena dari agarna para pendidik dapat memberikan
pendidikan moral yang baik bagi peserta di.lik, dan ketika pqsefta didik
mempraktekkan dalam kehidupan bermasyarakat akan memberikan
dampak yang positf, sehingga terbentuklah kepribadian yang baik dalam
masyarakat bagi peserta didik. Eksistensi al-Qur'an dan Hadis tidak dapat
dilepaskan dari pelaksanaan metode pendidikan Islam. Dalam
kedudukannya sebagai dasar agama Islam, maka dengan sendirinya
metode pendidikan Islam harus merujuk pada kedua surnber ajaran
tersebut sehingga segala penggunaan dan pelaksanaan metode Pendidikan
Islam tidak menyimpang dari tujuan pendirlikan itu sendiri. Nilai-nilai al-
Qur'an yang diimplementasikan oleh Rasulullah SAW., terpancar dalam
gerak-geriknya yang direkam oleh para sahabat sehingga hampir tidak ada
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ayat yang tidak dihafal dan diamalkan oleh sahabat. Di samping itu
kehadiran al-Qur'an di tengah masyarakat Arab, memberikan pengaruh
yang besar terhadap jiwa mereka. Akhirny4 mereka berpaling secara total,
daa semua keputusan selalu melihat isyarat al-Qur'an sebagai petunjuk
kehidupan. Sementara pendidikan salah satu wahana untuk merumuskan
dan mencapai rujuan hidup. Dengan demikian petunjuk hidup seluruhnya
harus ditujukan kepada isyarat d-Qur'aru karena al-eur'an mulai ayat
pertama sampai dengan terakhir tidak terlepas dari isyarat pendidikao-ru
Sementara Srurnah dalam konteks pendidikan fulam, msmpunyai 2 (dua) .
f,urgsi, yaitu: ( I )menjelaskan metode Pendidikan Islam yang bersumber
dari al-Qur'an secara konkret dan penjelasan lain yang belum dijelaskan
dalam al-Qur'an, (2) menjelaskan metode pendidikan yang telah dilakukan
oleh Rasulullah SAW., dalarn kehidupan kesehariannya serta cara beliau
menanamkan keimanan. 189
f. Dasar Bilologis : perkembangan biologis manusia, mempunyai pengaruh
dalam perkembangan intelektualnya" sehingga semakin lema
perkembangan biologis seseorang, maka dengan sendirinya semakin
meningkat pula daya intelelcualnya. Dalam memberikan pendidikan
terutama da.lam pendidikan Isl2m, seorarg pendidik harus memperhatikan
perkembangan biologis pesetu didik. Perkembangan kondisi jasmani
(biologis) seseorang juga mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap
dirinya Seseorang yang menderita cacat jasmani akan mempunyai
'*Ramayulis, op. cri, hlm. l5E.
rEeSuyudi, Pendidikan dolan Perspefiif al-Qar,an: al-Qtr,an lnregrasi, Epistimologi,
Bayoni, Burhoni dan lrfani, (YogakNtz: Mikhraj, 2005), hlm. 58.
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kelemahan dan kelebihan yang mungkin tidak dimiliki oleh orang yang
normal, misalnya seseorang yang mempunyai kelainan pada matanya
(rabun jauh), maka cenderung untuk duduk di bangku barisan depan,
karena berada di depan, maka tidak dapat bermain-main ketika guru
memberikan pelajaranny4 sehingga memperhatikan seluruh uraian guru.
Karena hal ini berlangsung tens-menerus, maka dia akan mempunyai
pengetahuan lebih dibanding dengan lainnyq apalagi termotivasi dengan
kelainan mata tersebut. Berdasarkan hal ini, maka dapat dikatakan bahwa
pertembangan jasmani itu sendiri memegang peranan yang sangat penting
dalam proses pendidikan sehingga dalam menggunakan metode
pendi,likan seorang pendidik harus memperhatikan kondisi biologis
peserta didik. Seorang peserta didik yang cacat akan berpengaruh terhadap
prestasi peserta didik, baik pengaruh positif maupun neguif. Hal ini
memberikan hikmah dari penciptaan Tuhan, maka dengan harapan besar
pendidik dapat memberikan pengertian secukupnya pada siswanya untuk
menerima penciptaan Allah yang sedemikian rupa ls
g. Dasar Psikologis ; Metode Pendidikan Islam baru dapat diterapkan secara
efektif, bila didasarkan pada perkembangan dan kondisi psikologis siswa
Sebab perkembangan dan kondisi psikologis siswa memberikan penganrh
yang sangat besar terhadap intemalisasi nilai dan transformasi ilmu Dalam
kondisi jiwa yang labil (iwa yang tidak nonnal), menyebabkan
transformasi iknu pengeahuan dan intemalisasi nilai akan berjalan tidak
r{Ramayulis, 
op. cir, hlh. 159.
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sesuai dengan yang diharapkan. Perkembangan psikologis seseor:mg
be{alan sesuai dengan perkembangan biologisny4 sehingga seorang
pendidik dalarr menggunakan metode pendidikan bukan saja
memperhatikan psikologisnya tetapi juga biologisnya. Karena seseorang
yang secara biologisnya cacal maka secara psikologisnya dia akan merasa
tersiksa karena ternyata dia merasakan bahwa teman-temannya tidak
mengalami seperti apa yang dideritanya. Dengan memperhatikan yang
demikian itr:, seorang pendidik harus jeli dan dapat membedakan kondisi
jiwa peserta didik, karena pada dasamya manusia tidak ada yang sama.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam menggunakan metode
pendidikan, seorang pendidik di samping memperhatikan kondisi jasmani
peserta didik juga perlu memperhatikan kondisi jiwa 
"12s 
ysfianinya
Sebab manusia pada hakekatnya terdiri dari dua unsur, yaitu jasmani dan
rohani, yang kedua-duanya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisah-pisehken. Kondisi psikologis yang menjadi dasar dalam metode
Pendidikan Islam berupa sejumlah kekuaan psikologis peserra didik
termasuk motivasi, emosi, minaq sikaF, keinginag kesediaaq bakat-bakat
dan kecakapan akal (intelektualnya), sehingga seomng pendidik dituntut
untuk mengembangkan porcnsi psikologis yang ada pada peserta didik.rer
Dalam situasi sekolah, setiap anak memiliki sejumlah motivasi atau
dorongan yang berhubungan dengan kebutuhan biologis dan psikologis. Di
'"'Ibid-, hbn 160.
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samping itu anak memiliki pula sikap-sikap, mina! penghargaan dan cita-
cita tertentu.le2
h. Dasar Sosiologis ; interaksi yang terjadi antara sesama siswa dan interaksi
antara guru dan sisw4 merupakan interaksi timbale balik yang kedua belah
pihak akan saling memberikan dampak positif pada keduanya. Dalam
kenyataan secara sosiologi seorang individu dapat memberikan pengaruh
pada lingkungan sosial masyarakatnya dan begitu pula sebaliknya Oleh
karena itu guru sebagai pendidik dalam berinteraksi dengan siswanya
hendaklah memberikan teladan dalam proses sosialisasi dengan pihak
lainnya, seperti di kala b€rinteraksi dengan sisw4 sesama gurq kepala
sekolah dan karyawan. Interaksi pendidikan yang terjadi dalam masyarakat
justru memberikan penganrh yang sangat besar terhadap perkembangan
peserta didik di kala berada di lingkungan masyarakatnya- Kadang-kadang
interaksi dari masyarakat tersebu! berpengaruh pula terhadap lingkungan
kelas dan sekolah.le3 Dengan demikian dapat dipahami bahwa dasar
sosiologis adalah sdah satu dasar dalam metode Pendidikan Islam. Dari
dasar sosiologis inilah pendidik diharapkan dapat menggunakan metode
Pendidikan Islam yang sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri.
Dalam menggunakan metode, seorang pendidik sslain hanrs
dasar-dasar umum metode pendirtikan, juga harus
memperhatikan prinsipprinsip dari metode Pendidikan Islam, karena dari
prinsip-prinsip tersebut mampu memberikan pengarahan dan petunjuk dalarn
teZakiah Daradjat, *J*. Metode Krusus Pmgajoan Agona Islam, (Jakana: B,,mi
Aksar4 2005), hlm. 140.
'e'Ramayulis, op. dL, hlm. 16l.
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pelaksanaan metode pendidikan tersebut, sehingga para pendidik mampu
menerapkan metode yang efektif dan efisien sesuai dengan keburuhrnnya l e4
Prinsip-prinsip metode pendidikan Islam dimaksud, antara lain:
d. Mempermudah ; metode pendidikan yang digunakan oleh pendidik pada
dasarnya adalah menggunakan suatu cara y:ulg memberikan kemudahan
bagi peserta didik untuk menghayati dan mengamalkan ilmu pengetahuan,
keterampila4 dan sekaligus mengidentifikasikan dirinya dengan nilai-nilai
yang terdapat dalam ilrnu pengetahuan dan keterampilan tenebut sehingga
metode yang digunakan haruslah mampu membuat peserta didi_k untuk
merasa mudah menguasai ilmu pengetahuan d"n keterampilan itu. Inilah
barangkali yang perlu dipahami oleh seorang pendidik.res pendidik tidak
hanx menggunakan metode yang muluk-mulut cukup dengan metode
yang sederbana saja yang sesuai dengan materi yang akan disempeikan
dan pendidik mampu meny:rmpaikan dengan baik, sehingga mudah
diserap, dipahami den dikuasai oleh peserta didik.
e. Berkesirumbungan ; berkesinambungan dijadikan sebagai prinsip metode
Pendidikan Islam, karena dengan asumsi bahwa pendidikan Islam proses
yang akan berlangsung terus menerus sehingga dalam menggunakan
metode pendidikan seorang pendidik perlu memperhatikan kesinambrmgan
pelaksanaan pemberian materi. Jangan hanya karena mengejar target
kurikulr'm, seorang pendidik menggunakan metode yatrg tidak efelrtif yang
pada gilirannya akan memberikan penganrh yang negatif pada peserta
'qAbudd.in Nat4 Manqjemen Pendidikan; Mmtatasi Kelenahan pendidikan Islom di
lndonesia, (Jakarta: Prenada Mdi4 2003), hlm. 275.
re5Ramayulis, op. c ., hlm. 162.
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didik, karena peserta didik merasa dibohongi oleh pendidik. Metode
pendidikan yang digunakan pendidik pada wallu yang lalu merupakan
landasan dan pijakan metode sekarang yang sedang digunakan, sementara
metode yang sekarang dipakai menjadi dasar perencanaan metode
berikutnya, demikian seterusnya sehingga dengan beraneka macam metode
yang saling berkesinambungan tersebut materi pendidikan dan pengajaran
dapat berjalan dengan sistematis dan gamblang.l%
f. Fleksibel dan Dinamis ; metode pendidikan Islam hans digrmakan dengan
prinsip fleksibel dan dinamis. Sebab dengan kelenturan da1 ftsdinamisan
metode tersebu! pemakaian metode tidak hanya monoton dengan satu
macam metode saja Seorang pendidik mampu memilih salah satu dan
berbagai altemative yang ditawarkan oleh para pakar yang dianggapnya
cocok d"n tepat dengan materi, berbagai macam kondisi peserta didi!
sarana den prasarana, situasi dan kondisi lingkungar\ serta suasana pada
waktu itu. Prinsip kedinamisan ini berkaitan erat dengan prinsip
berkesinambungan, karena dalam kesinambungan tersebut metode
Pendidikan Islam akan selalu rtinamis dengan situasi d"n kondisi yang
ad,a.r91
Dalam hubungannya dengan penenpan metode pendidikan Islarn,
AMurrahman al-Nahlawi, menjelaskan :
Metode pendidikan Islam sangat efelrif dalam membina kepribadian
anak didik dan memotifasi mereka sehingga aplikasi metode ini




manusia untuk menerima petunjuk Ilahi dan konsepkonsep peradaban
Islam. Selain itu metode pendidikan Islam akan mampu menempatkan
manusia di atas hr^snya permukaan bumi ini, dan {alam lamanya
masa yang tidak diberikan kepada penghuni lainnya.les
rsAMnrrahman al-Nahlawi, Uslul a/- Taribiah al-Isloniah wa ql-Mujtama,i, @ei t :
Dar al-Fiker al-Mu'syir, 2003), hlm 205.t\xnayiis, Metodologr Pengqjaran Agana /s/azr, (Jakana: Kalam Mulia,2000), hlm.
103.
'?@Mahmud Yrmus dktq at-Tatbiyah wo al-Ta'lim, (Gontor : ponpes Moderen
Danrssalam, Gontor, tt), Juz I, hlm. 12.
Dalam konteks ini, Ramayulis juga menulis :
Aspek terpenting dalam pengembangan dan peningkatan mutu
pendidikaq sehingga menghasilkan ilmu adalah menggunakan metode
pembelajaran secara baik dan benar. Seorang pendidik yang selalu
berkecimpung dalam belajar mengajar, kalau ia benar-benar
menginginkan tujuannya dapat dicapai secara efektif dan efisien, maka
penguasaan materi saja tidaklah mencukupi. Ia harus menguasai
berbagai teknik atau metode penyampaian meteri dan dapat
menggunakan metode yang tepat dalam proses belajar mengajar,
sesuai dengan meteri yang diajarkan dan kemampuan anak didik yang
menerimanya- Pemilihan metode yang tepat kiranya mem:rng
memerlukan keahlian tersendiri. Para pendidik harus pandai memilih
dan mempergrmakan metode yang akan dipergunakannyale
Mahmud Yunus berpendapar bahwa metode yarg paling baik di dalarn
pengajaran ialah metode yang dapat mengantarkao anak didik sampai kepada
tujuan dengan jalan yang paling singkat dengan penghematan tenagq yang
tidak menjadikan murid terlalu susah dan tidak menyebabkan kebosanan
akalnya2m Mengetahui cara alau metode pembelajaran itu sangat penting
bagi guru-guru. Keberhasilan guru atau gagalnya dalam mengajar terletak
pada cara atau metode mengajar yang dianutnya Apabila cara atau metode
mengajar itu baik d"n sesuai dengan asas-asas kaedah mengajar, maka hasil
pelajaran itu akan baik. Sebaliknya, jika cara mengajar tidak baik dan tidak
sesuai dengan asas-asas kaedah mengajar, maka hasilnyapun tidak baik
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pula.2ol Dalam menggunakan metode tidak boleh kaku, monoton dan
menggunakan satu metode saj4 tetapi metode itu harus berubah-ubah sesuai
dengan umur dan tingkat perkembangan akal anak didik dan sesuai dengan
materi pelajaran yang hendak diajarkan yang memungkinkan pemakaian
bemracam-macam metode.2m
Menurut Koesoema, Pendidikan Karakter merupakan struktur
antropologis yang terarah pada proses pengembangan dalam did manusia
secara terus menens unfuk menyempumakan dirinya sebagai manusia yang
mempunyai keutama"n yakni dengan mengalcualisasikan nilai-nilai
keutamaan seperti keuletan, tanggung jawab, kemurahan hati, dan
semisalaya2o3 Hal ini karena Koesoema menganggap bahwa jiwa manusia
bisa dirubah dengan pendidikan, dan ini bisa dilakukan di sekolah. Di
sekolah tersebut bisa diterapkan lima metode pendidikan karalter yakni :
(l )mengajarkan pengetahuan tentang nilai, (2) memberikan keteladanan,
(3)menentukan prioritas, (a) praksis prioritas dan (5) refleksi.2s Semua
metode itu dilaksanakan dalarn setiap momen di sekola[ kemudian
diaktualisasikan di lingkungan masyarakat supaya mereka bisa mengotrolnya
dan juga turut serta memprallekkannya.
4. f,'alrtor-fektor Yang Mempengeruhi Pembentuken Kmkter
Menurut S. Hamid Hasao, ada beberapa faltor yang mempengaruhi
a'Mabnud Yrnss, Pokok-pokok Pendidikm dan Pengajaran, (Jakarta: PT. Hidakarya
Agun& 2000), hlm. E5
MAr:rrru Aieg Pengantar llmu don Merodologi Pendidikon Islan, (Jakarta: Ciputat pers,
2002),htm 4142/
Mzubaidi op. cir., hhn.5t.*Ibid, h]rrL 59.
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implementasi lcurikulum, karekteristik kurikulum, strategi implementasi,
karekteristik penilaian, pengetahuan guru tentang hrikulum, sikap terhadap
kurikulum, dan keterampilan mengarahkan. Sementara itu, menurut Mars
sebagaimana dikutip Rusman, terdapat lima elemen yang mempengaruhi
implementasi kurikulum sebagai berikut: dukungan dari kepala sekolah,
dukungan dari sejawat gurq dukungan dari sisw4 dukungan dari orang tua,
dan dukungan dari diri dalam guru unsur yang utama205
yang harus dimiliki dan dikuasai oleh guru dalam
mengimplementasikan kurikulum, mencakup :
a Pemahaman esensi dari tujuan-tujuan yang ingin dic+ai dalam kurikulum.
Apakah tujuannya diarahkan pada penguasaan ilmrg teori, atau konsep;
penguasaan kompetensi akademis atau kompetensi kerja; ditujukan pada
penguasaan kemampuan memecabkan masalall atau pembenhrkan pribadi
yang utuh. Pengu^srrn esensi dari tujuan kurikulum sangat memengaruhi
penjabarannya, baik dalam penyusunan mncangan pengajaran mauptm
dalam pelaksanaan kurikulum (pengaj aran).
b. Kemampuan unhrk menjabarkan tujuan-tujuan kurikulum tersebut menjadi
tujuan yang lebih spesifik. Tujuan yang dirumuskan del41 ftsiftylrrm
masih bersifat nmurn. Perlu dijabarkan pada aplikasinya, tujuan yang
bersifat kompetensi dijabarkan pada performansl, tujuan pemecahan
masalah atau pengembangan yang bersifat umum, dijabarkan pada
pemecahan atau pengembangan yang lebih spesifik.
2o5Rusman, Model-model Pembelojaran
PT. Remaja Rosdakary4 201 l), hlm. 74.
Me n g em b on gkon P r ofx i on o I is m e, (Bandung
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c. Kemampuan untuk menterjemahkan tujuan khusus kepada kegiatan
pembelajaran, bagaimana pendekatan atau metode pembelajaran untuk
menguasai konsep atau pengembangan/melatih kemampuan menerapkan
konsep. Kompetensi menunjukkan kecakapan, keterampilan, kebiasaan,
oleh karena itq model atau metode pembelajaran yang digunakan adalah
model atau metode yang bersifat kegiatan perubahan atau perbuatan.
Pemecahan masalah atau pengembangan seg-segr kepribadian juga
merupakan kemampuan bagaimana pendekatan atau metode pembelajaran
dirancang untuk meningkatkan kemampuan tersebut.26
Faktor-fahor yang dihadapi dalam penerapan kurikulum pendidikan
karakter adalah terutama berkenaan dengan: (l) Masih lemahnya diagnose
kebutuhan ska.la makro maupun mikro sehingga implementasi kurikulum
sering tidak sesuai dengan 4pa yang diharapka& (2) Perumusan kompetensi
pada tahapan mikro sering dikacaukan dengan tujuan intruksional yang
dikembangkan, (3) Pemilihan pengalaman belajar yang dikembangkarq
(4)Evaluasi masih sering tidak sesuai dengan tujuan intruksional yang
dikembangkan.2o' Urtrrk mengantisipasi kendala yang dihadapi, maka perlu
diupayakan hal-hal sebagai berikut:
a Dalam mendiagnosis kebutrlhan seyogyanya masyaraka! baik dewan
sekolah maupun komite sekolah, dilibatkan sejak awal. Hal ini selain
bertujuan unnrk mendapatkan dukungan juga kebutuhan masyarakat dapat






dasar yang dibunrhkan bisa unnrk berkembang sesuai dengan
perkembangan intelektual, emosional, dan kebutuhan masyarakat saat iru
merupakan hal yang perlu diprioritaskan.
b. Dalam implementasi kurikulum guru mempunyai kewenangan penuh
dalam menerapkaD strategi pembelajaran, dan materi/bahan pelajaran.
Dalam merumuskan tujuaq profil kompetensi, unit kompetensi, dan
perubahan perilaku yang diharapkan dalarn hal ini sudah tergambarkan.
Dengan demikian, kemampuan guru untuk menilai antara kompetensi
dengan tujum intruksional merupakan hal yang harus ditingkatkan.
Ketiga" struktur maleri diorganisasikan mulai dari perencrnaa'' pengajaran
dalam bentuk jam pelajaraa sampai dengan evaluasi menjadi satu
kesatuan yang saling berkaitor,.208 Rumus?n evaluasi menurut Hopskin dan
Antes adalah secara terus menerus untuk mendapatkan
informasi yang meliputi siswa" gurrr, progmm pendidikan, dan proses
belajar mengajar untuk mengetahui tingkat perubahan siswa dan ketepatan
keputusan tentang gambaran siswa drn efektivitas program.2@ proses
kurikulum berlangsung secara berkesinambungan dan merupakan
keterpaduan dari semua dimensi pendidikan dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Proses tersebut berlmgsrmg
secara bertahap d,n berjenjang yaitu:
(l) Proses analisis kebutuhan dan kelayakan sebagai langkah awal
untuk mendesain kudkulum, (2) Proses perencanaen dan
pengembangan suatu kurikulum sesuai dengan kebutuhan suatu
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Iembaga pendidikan, (3) Proses implementasi/pelaksanaan
kurikulum yang berlansung dalam suatu proses pembelajaran, (4)
Proses evaluasi kurikulum unnrk mengetahui tentang tingkat
keberhasilan kurikulum, (5) Proses perbaikan kurikulum
berdasarkan hasil evaluasi terhadap keterlaksanaan dan
kelemahannya setelah dilakukan penilaian kurikulum, dan (6)
Proses penelitian evaluasi kurikulum, dalam hal ini erat kaitannya
dengan tahap-tahap proses lainnya. tetapi lebih mengarah pada
pengembangan kurikulum sebagai cabang ilmu dan teknologi.
Seperti yang dinyatakan oleh Scriven, evaluasi sumatif
menfokuskan pada hasil program secara keseluruhan, ini bisa
berasal dari sekolah atau sistem sekolah atau sumb€r di luar
sekolah.2lo
E. Penelitien Releven
Disertasi ini berjudul : Pemikiran Jamal Abdunahman Tentang
Pendidikan Anak Dalom Pembenulan Karakler Amk; Kajian Terhadop
Kitab AthJil al muslimin kaifa rabbdhum al-nabiy al-omtn, dengan rumusan
masalah (l) Bagaimana pemikiran Jamal Abdurrahman tentang pendidikan
anak pra kelahiran di lingkungan keluarga Muslim ? (2)Bagaimana pemikiran
Jamal Abdurrahman tentang pendidikan anak pasca kelahiran di lingkungan
keluarga Muslim ? dan (3) Bagaimana pemikiran Jamal AMurrabman tentang
pendidikan anak pra kelahiran dan pasca kelahiran dalam pembentukan
karakter amk di lingkungan keluarga Muslim ? Sepanjang penget,hlrn
penulis, belum ada sfirdi yaog secar.! khusus dan persis sama dengan judul
dan pemrasalahan ini yang dinrlis dalam bentuk disertasi dan Jumal yang
diterbi&an pada Program Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim fuau dan
progam studi pada perguruan tinggi lainnya Ikjian yang relevan terdahulu




Sri Rahmawati, Holisctic Parenting: Pengasuhan Religius
berlandaskan Konsep lslam, Disertasi, tahun 2017, Pogram Studi psikologi
Fakultas Psikologi Universilas Tama Jagakarsa. Lalar belakang masalah:
Parenting (pengasuhan orang tua) adalah topik menarik yang mendapat
perhatiao luas dari para ahli psikologi perkembangan. Dalam penerapan
teknik parcnting latar belakang agaraa 4^n budaya akan turut mewarnai.
Masyarakat Indonesia memiliki banyak tradisi, budaya dan adat istiadat yang
dipertahankan dari waktu ke waktu yang lama dan diimplernentasikan dal"m
kegiatan sehari-hari. Praktek pengasuhan anak di masyarakat Indonesia tidak
dapat dipisahkan dari penpektif agama Hal ini sekaligus juga menmjukkan
kekhasan masyarakat lndonesia, khususnya pada relasi antara antara orang
tua dan anak-anak m€r,eka Tujrran. Penelitian ini bern{uan rmnrk
mengeksplorasi penerirpan teknik pengasuhan agama berasal dari literatur
agama Isl"m. Eksplorasi dilahlkar pada keluarga dengan beberapa latar
belakang agam4 yaitu pada keluarga Islam, Kristen, Katholik, dan Hindu.
Teknik pengasrrhan dalam penelitian ini meliputi meliputi: integrated role
model (qudwah al-hasanah), habituation (al-aadah), effective advice (al-
mauidzah), fainess in care and control (al-mulahodzah) dan proportional
co iequencess (uqubah wa ujarah). Teknik parenting ini dinamakan peneliti
sebagai holistic parenting. Metode. Pengambilan data menggunakan metode
wawancara dan observasi pada sejumlah kehurga Wawancara kemudian
direkam, diterjemahkan dan diberi kode menggunakan metode penelitian
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kualitatif. Hasil. Holistic perenting ditemukan dalam praktek pengasuhan
sehari-hari yang dilakukan orang tua di keluarga Indonesi4 baik yang berasal
dari latar belakang responden beragam Islam, Katolik, protestan dan Hindu.
Hotistic parenting sendiri memiliki karakteristik.2l I
Setya ltaharja, KonJigurasi Pendidikan Antara Keluarga, Sekolah,
dan Masyarakat Pengaruhnya Terhadap Kualitas Pendidikan Seblah
Menengah Pertama di Kabupaten Bantul, Disertasi, tahun 2013, Universitas
Negeri Yogyakana. Penelitian ini bernrjuan unnrk (l) mengetahui pola
konfrgurasi pendidikan antara keluarg4 sekolall dan masyaraka! kualitas
pendidikan dilihat dari level individu maupun sekold dan pengaruh pola
konfigurasi pendidikan antara keluarg4 sekolah, dan masyarakat terhadap
kualitas pendidikan; dan (2) menemukan pola konfigurasi pendidikan antara
keluarg4 sekola\ dan masyarakat yang baik dan berdampak pada kualitas
pendidikan yang tingg. Penelitian ini mengguakan pendekaran kualitatif
fenomenologis. Lokasi penelitian di 4 sekolah, yaitu: SMPN 2 Kreteh SMPN
3 Imogiri, SMP PGRI Kasihan, dan SMPN I Banhrl, dengan informan kepala
sekola[ gurq siswa, dewan sekolah, dan orang tua siswa Pengumpulan data
awal menggrmakan angket untuk sisw4 dilanjutkan dengan wawancara
mendalam, observasi, dan studi dokunentasi, yang didukung dengan logbook.
Teknik analisis data mengacu pada pendekaran kualitatif fenomenologis,
dengan langkahJangkah: mengorganisasi seluruh data, mengkode data"
mengelompokkan makn4 menggambarkan pengalarnan, menemukan dan
2rrSri Rahmawati, //o,[s ctic Parenting: Pengasuhan Religius Berlandoskan Konsep lslam,
Disertasi, Pogram Studi Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Tama Jagakan4 dalun furnal
Psiko Utama, (Juni 2017), hlm. 4.
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menjelaskan esensi fenomena" menggabungkan gambaran dari laporan setiap
partisipan. Hasil penelitian ini menunjukkan pola konfigurasi pendidikan
antara keluarg4 sekolah, d"'' masyarakat yang baik dan berdampak pada
l-ualitas pendidikan yang tinggi pada SMP di Kabupaten Bannrl, apabila :
(a)pendidikan dalam keluarga kual memahami upaya pendidikan di sekolah,
dan pduli mengontrol pengaruh pendidikan dari masyaraka! @) pendidikan
di sekolah mampu menangkap, memalami, dan mengawal pendidikan dalam
keluarga se(a berupaya mengontrol pengaruh pendidikan dari masyarakat;
(c)pendidikan di masyarakat yang kondusif atau dapat dikondisikan selaras
dengan upaya pendidikan dalam keluarga maupun sekolah.2l2
2. Tesis
Alifta Riza Utai, Konsep Pendidikan Anak Memtrut Jamal
Abdunahman dan Relevawinya Terhadap Pendidikan Anak l-tsia Dini di
Indonesia, IesB Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Yogyakart4 2018. Studi ini trertuju"" untuk : (l) mengetahui konsep
pendidikan anak menurut Jamal Abdurrahman, (2) menganalisis relevansi
konsep pendidikan anak menurut Jamal Abdurrahman ke dalam Pendidikan
Anak Usia Dini di Indonesia Penelitian ini merupakaa jenis penelitian
kepustakaan (library research). yaitu penelitian yang objek utamanya adalah
bahan-bahan pustak4 meliputi; sumber data primer, sekunder dan pendukung.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang
menekankan pada kualitas atau hal terpenting dari sifaf suatu barang atau
"'Setya RaharS4 Konfigurasi Pendidikan Aatara Kelaorg4 Sekolah tlon Masyuakot
Pengarubtya Terhadap Kualitas Pe'ndidikan kkolah Menengah Pertama di Kabupdten Bantul,
Drserrasr, Univenitas Negeri Yo$/akarta, (2013), hln. i.
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jasa. Adapun sumber penelitian ini terdiri dari sumber 
primer dan sekunder'
Sumber primer yang digunakan dalam penyusunan 
penelitian ini adalah karya
Jamal Abdurrahman yang berjudul A{dlu al-Mttslimtn 
Kaifa Rabbdhum an-
Nabiyyt al-Amtn $alatlahu 'Alaihi wa as-Salam untuk 
mengkaji konsep
pendidikan atak, Pendidikan Anak usia Dini dalam Islam 
karya Munir dan
salinan permendikbud yang memwrt undang-undang 
tentang Pendidikan
Anak Usia Dini di Indonesia untuk mengkaji konsep 
Pendidikan Anak Usia
Dini di Indonesia. Adapun sumber sekunder, peneliti 
menggunakan beberapa
litemtur yang berkaiun dengan pendidikan anak' seperti' 
Ibru Pendidiknn
dalam Perspebif Islam kuyaAhmad Tafsir' Agar Tak 
Salah Mendidik Agar
Tak Salah Mendidikkarya Ibrahim Amid' serta buku-buku' 
thesis' skrispsi'
jurnal, m^kala[ dar lain sebagainya' Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan
bahwa : (1) konsep yang ditawarkan bedasarkatr 
hadis dari Rasulullah Saw'
Jamal Abdurrahman membagi fase-fase pendidikan 
berdasarkan usia analg
yaitu O-3 tahun yang mencakup materi aqida\ akhlak' 
fisik-motorik' serta
bahasa dan 4-6 tahun yang mencakup materi akhlak' 
ibadah' fisik-motorit
serta bahasq (2) pendidikan anak y'ng Setelah dicari 
relevansinya" peneliti
menemukan bahwa konsep Jamal Abdurrahman 
cukup relevan dengan fase
perkembangan anak, kurikulum PAUD' dan kompetensi 
PAUD yang
mencakup aspek spiritual, pengetahuan' bahasa' 
sosial' keterampilan' sosio-
emosional sehingga konsep tersebut dapat diaplikasikan 
dalam pendidikan
anak, baik di lingkungan keluarga' pendidikan 
formal' maupun non formal'2r3
2rrAlifta Riza lJzi, Konsep Pendidikon Anqk Menurut Jamal Abthrrahman 
dan
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Sunardin Syamsuddin, Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Al-
Qw'an (Telaah Tafsr al-Mishb Surah Al-Furqan: 63-75), Program
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Malang, 2013. Penelitian ini,
menggunakan metode library Research. Sedangkan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti menggrmakan pendekatan
analisis wacana kritis hermeneutic ialah kegiatan olah pikir yang menafsirkan
dan memahami makna suatu teks (realitas) secara rasional untuk
mencari/menemukan hakikatnya Sedangkan metode yang digunakan dalam
Tafsr Al-Mishb adalah metode tahliliy (analistrs), dan metode mawdlru'iy
(tematik), corak yang digunakan Tafsr Al-Mkhb adalah corak tafsir al-Adabi
al-Ijtima'I (adalah tafsr yang berorientasi pada satra budaya dan
kemasyarakatan, atau bisa di sebut dengan tafsir sosio-bultural). Hasil
penelitian ditemukan bahwa dalam Tafsr Al-Mishb Surah Al-Furqan 63-75,
membicarakan karakter dan sifat-sifat ('Ibadur Ramn. "Hamba-hamba Tuhan
yang Pengasih", hamba-hamba Tuhan yang pengasih itu adalah Manusia
yang: Tawadhu". Al-fwu (Pemaafl. Shohihul lbadah (Ibadah yang Benar).
Istiqomah (Komitmen). Tawanm (Seimbang). Salimul Aqidah (Memiliki
Aqidah yang Bersih Tasamuh "Toleransi./Saling Menghargai ". ffih
(Menjaga Kezucian Dlrr), Shiddiq (Benar Dalam Berkata Dan Benar Dalam
Relevansinya Terhadap Pmdidikon Anak Usiq Dini di Indonesia, Iesis, (Yogyalarta : Fakultas
Agama Islam UMY, 2018), hlm. 3-4.
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perbuatan). Nafi'un Lighoirrfii (Bermanfaat Bagi Orang Lain). Mendapot
Martabat Dan Tempat Kang Mulia Karena Kesabarannya.2la
3. Skripsi
Nila Zulkamain, Pendidikan Anak Usia 0-10 Tahun (Telaah Buku
Islamic Parenting Karya Syaikh Jamal Abdurrahman), Slzrpsi Universitas
Muhammadiah Surakarta 2014. Permasalalnn dalam penelitian ini addah
pendidikan apa saja yang diajarkan pada anak usia 0-10 tahrm dalam buku
Islamic Parenting. meDurut Syaikh Jamal Abdurrahman? Oleh karena itu,
tujuan penelitian ini adalah unnrk mendeskripsikan pemikiran Syaildr Jamal
AMun'ahman tentang pendidikan anak usia 0-10 tahtrn dalam buku /s/anric
Porenting. Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah rmtuk memperkaya
khazanah pendidikan anak dalam Islam, menjadi stimulus bagi penelitian
berikutnya dalam kajian tentang pendidikan anak dan secara praktisnya untuk
memperluas cakrawala orang tua dalam bidang pendidikan anak d'n untuk
memberikan informasi tentang pola pengasuhan Islam kepada para orang tua
dan calon pendidik. Penelitian ini merupakan penelitian kepxakaun (ibrory
research), dengan menggunakan pendekatan filosofis. Teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data yaitu dengan metode dokumentasi.
Sedangkan metode analisis data dilakukan dengan metode content analysis,
yaitu suatu teknik penelitian unnrk membuat inferensi-inferensi (simpulan)
yang dapat ditiru dan shahih data dengan memperhatikan konteksnya Hasil
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah (1) Pendidikan anak usia 0-3 tahun
2raSunardin Syamsuddin, Pendidikan Korakter Dalan PerspeHif Al-Qur'an (Telaah Talsr
al-Mishb Surah Al-Furqon: 63-75, Tesis, (Malang : Program Pascasarjana Univenitas
l,lnhemmsdiyah Malan& 2013), hlm- E.
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dimulai dari masa pftrnatal yaitu berdoa untuk anak saat masih dalam sulbi
ayahnya, masa balita yaitu dikumandangkan adzan di telinga bayi saat bayi
lahir, mentahnik bayi dengan kurma dan mendoakanny4 aqiqah, memberi
nama yang baik untuk anak, menanamkan kejujuran dan tidak suka
berbohong, tidak mengajarkan kemungkaran kepada anak, (2) Pola asuh
Islami yang diajarkan pada anak usia 4-10 tahun yaitu mengajarkan akhlak
muli4 mengajarkan etika makan, mengajari adzan daa sholat, mengajari anak
sopan santun dan keberanian. (3) Pendidikan pada anak usia dini (enam tahm
pettama) merupakan masa yang paling penting, karena pada usia ini
merupakan masa keemasan (the golden ag) bag pertumbuhan dan
perkembangan anak, selain glzi yang cukup beragam stimulus juga harus
diberikan.2l5
Silviana Masithotu Pendidikan AL:hlak Anak Dalam Buht Cara Nabi
Mendidik Anak Karya Muhammad Ibru Abdul Hafidh $naid, Sbipsi,
Fakultas Agama Islam dan Itmu Keguruan IAIN Salatiga, 2017. Rumusan
masalah : (l) Bagaimana pendidikan akhlak anak dalam buku Cara Nabi
Mendidik Anak karya Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid. (2)Bagaimana
implementasi pendidikan akhlak anak dalam buku Cara Nabi Mendidik Anak
karya Muhammad Ibnu AMul Hafidh Suwaid dalam kehidupan sehari-hari.
Setelah melakr:kan penelitian secara mendalam diharapkan peneliti dapat
memberikan srrm[nngan pemikiran tentang pendidikan akhlak anak dalam
buku Cara Nabi Mendidik Anak karya Muhammad Ibnu abdul Hafidh
2r\ila Zulkarnain, Pmdidikan Anak Usia G10 Tahan (Ielaah Buht Islomic Parenting
Karya Syaikh Jomal Abdurrahnan), Skrrpsr, (Surakarta : FAI-UMS, 2014), hlm. 4.
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Suwaid. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kepustakaan
(ibrary research). Penelitian ini dilahkan dengan menggunakan teknik
pengumpulan data dengan cara mengamati pada sumber-sumber teftentu,
mencari, menelaah bukx-bukU artikel atau lainnya yang berkaitan dengan
skripsi ini. Pengumpulan data dibagi menjadi dua sumber yaitu data primer
dan sekunder yang digunakan peneliti yaitu/ kepustakaan (ibrary research).
Sedangkan analisis data dalam penelitian ini adalah metode analisis isi
(content analysis). Dari hasil penelitian ini menunjukkan : (1) Pendidikan
6ffi2[ anak dalam buku Cara Nabi Mendidik Anak yaitu: nilai-nilai adab
yang dijabarkan menjadi adab terhadap orarg tua, adab terhadap ulam4 adab
terhadab menghormati dan memuliakan, adab berukhuwah, adab dengan
tetangg4 adab meminta inn, adab makan rlan minum, adab dalam
penampilan anab adab mendengarkan bacaan al-Qur'an, perilaku jujur,
perilaku menjaga rahasia, perilaku amanalq dan perilaku kebersihan hati dari
iri dan dengki, (2) Implementasi pendidikan akhlak anak dal"m buku Cara
Nabi Mendidik Anak pada kehidupan sehari-hari yaitu sebagai acuan dalam
beryedlaku mauprm bertutur kata yang baik sesuai dengan aturaa atau norma
agama agar tercipta masyarakat yang harmonis.2l6
4. Jurnal
Syafi'ah Sukemi, Peran Arang Tua Dalam Pembentukan Kepribadian
Anak; Tinjauan Psikologi Perkembangan Islam, Jurnal Marwah, Volume Xtr
Nomor I Juni Tahun 2013. Peran kedua orang tua terutarna dan termasuk
2r6silviana Masithoh, Pendidikan Athlak Anak Dalam Buht Cara Nabi Mendidik Anak
Karya Muhammad Ibru Abtht Hafidh Suwaid, Skripsi, (Salatiga : Fakultas Agama Islam dan Ilmu
Keguruan IAIN Salatig4 2017), hlm. 10.
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keluarga sebagai pembina sekaligus pendidik utama dan pertama dalam suatu
kehidupan keluargq sangat besar pengaruhny4 bahkan sangat menentukan
perilaku kehidupan jiwa dan kepribadian anak dan keluarga. Oleh karena iq
baik buruknya akhlak, perangai, perilaku atau pribadi sang-anak dan
keluarg4 banyak ditentukan oleh system pola pembinaan, latihan dan
pendidikan yang diberikan oleh sang-orang tua terutama dan lingkungan
keluarga" di mrna anak fteluarga) yang sudah mendapatkan pengenalan,
pengalaman dan pendidikan, terutama pendidikan moral spiritual misalnya
yang kuat dari keluargany4 akan dapat mempertahankan eksistensi
kepribadian (potensinya) dari penganrh-pengaruh sosial dan lingkungan yang
kurang benahabatYang terpenting dalam hal ini bahwa setiap kedua oraag
tua dan bahkan setiap anggota keluarga semestinyalah mempunyai keyakinan
yang mendalam bahwa dalam membina melatih d". mendidik anak-anak dan
keluarga sebagai upaya maksimal agar bagaimana sang-anak dan anggota
keluarga menjadi generasi yang shaleh dan shalehah masa depan, adalah
merupakan suatu amanalL tugas dan kewajiban mulia menurut ajaran agama
Islam.2t7
Neneng Uswatun HasanalU Konsep Pendidikan Anak Usia Dini
Dalam Perspelaif Islam, Jurnal al-Ta dD, Proseding Penelitian Dosen lnstitut
Studi Islam Darussalam QSID) Gontor Volume 4 Nomor 2 Sya'ban 1429/
2010. Tema tentang pendidikan anak adalah tema lama yang sudah muncul
sejak dimulainya penciptaan manusia Anak addah merupakan amanat di
"'Syafi'ah Sukemi, Peraz Orang Tua Dalompembentukon Kepribadian Anak; Tinjauan
Psikologi Perkznbangan Islam, Jurnal Marwa$ @ekanbart : UIN Suska Riaq Volume )flI
Nomor I Jmi Tahrm 2013), hlm. E9.
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tangan kedua orangtuanya, dan hatinya yang masih bersih merupakan
permata yang sangat berharga- Mengutip pendapat Jamal Abdurrahman, jika
anak dibiasakan untuk melakukan kebaikan, niscaya dia akan tumbuh
menjadi baik dan menjadi orang yang bahagia di dunia dan akhirat.
Sebalikny4 jika dibiasakan dengan keburukan serta ditelantarkan, niscaya dia
akan menjadi orang yang celaka dan binasa.2rs Sesuai fitralny4 anak
senantiasa siap unnrk menerima yang baik atau yang buruk dad orangflE atau
pendidiknya Di sini, Islam member pesan moral kepada orangtua be*aitan
dengan pendidikan anakanaknya- Orangtua harus mendidik d"" mgngaralrkan
putra-putrinya ke arah yang baik serta memberi mereka bekal akhlak agar
mereka terbimbing menjadi anak yang dapat dibanggakan kelak di hadapan
A[ah. Karcna tugas untuk mendidik anak dibebankan tanggung jawabnya
pada kedua orangtua dan juga para pendidik, kelak pada hari kiamat Allah
SWT., akan meminta pertanggungiawaban kepemimpinan mereka
Sebagian orang mengira bahwa tanggung jawab terhadap anak adalah
taoggung jawab dalam mencukupi nafta\ pakaian, perhiasan dan hd lain
yang bersifat materi saja. Padahal tanggung jawab yang paling besar adalah
tanggung jawab pendidikan akhlak mulia serta penarBman nilai dan
keteladanan.. Kemudian dilanjutkan dengan pendidikan saat anak masih
dalam bentuk janin di dalam kandrmgan (prakelahiran) dan saat dia telah
terlahir dan beranjak dewasa (pascakelahiran).21e
2r\eneng Uswatun Hasanah, Konsep Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Perspektif
Islam, Jurnal al-Ta'dib, Proseding Penelitian Dosen, @onorogo: Institut Studi Islam Darussalam
(ISID) Gontor, Jurnal al-Ta'dib Volume 4 Nomor 2 Sya'ban I4291 2010), hlm. 210.
zte lbid. , hlfir.. 232 .
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Ahmad Yani, Ery Khairiyah dan Maulidya Ulf4 Implementasi Islamic
Parenting Dalam Membentuk Koraher Anak Usia Dini, Jurnol Awladiy,
Proseding Penelitian Dosen lnstitut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati
Cirebon. Volume 3 Nomor I Maret 2017. Masa keemasan seorang anak.
khususnya pertumbuhan dan perkembangan otaknya (golden age), menurut
para pakar (neurosains) ndelah saat mereka berada di usia dini atau setara
dengan usia sekolah taman kanak-kanak atau RA, yaitu sekitar 4-7 tahun.
Oleh karenanya, di usia ini pendidikan bagi seorang anak menjadi penting, di
samping iq pemahaman orang tua tentang bagaimana sebaiknya mendidik
anak (parenting) di masa usia TK,/RA juga menjadi bagian yang sangat
penting. Oleh karena itq penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan Islamic pars1tin, dalam membentuk karakter anak
usia dini di RA At-Taqwa Kota Cirebon yang merupakan salah satu RA
unggulan dan siswa-siswinya memiliki banyak presasi, serta untuk
mengetahuimasalah-masalah yang dihadapi orangtua dalam menerapkan pola
pengasuhan anak usia dini secara l5lami, tindakan apa yaag dilahkan
orangtua dalam mengatasi masalah-masalah tersebut dm dampk Islamic
Parenting terhadap karakter anak usia <tini. psnslitian ini menggmakan
pendekatan kualitatil sedangkan pengumpulan data dalam penelitian ini
dilahrkan dengan menggrmakan teknik observasi, wawancara mendalr-,
telaah dokumentasi dan Focus Grup Discussion. Pengumpulan data primer
yang dilakukan melalui wawancara mendalam agat dapat menggali lebih
banyak informasi dari informan dilalrukan kepada kepala sekolalq Ketua
zoAhmad Yani, Ery Khairiyah dan Maulidya IJlh. Implementasi Islamic Parenting
Dalam Menbennk KaratJer Anak Usia Dini, Jumal Awladi, prcse.iing Penelitian Dosen lostitut
Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebo4 Yolume 3 Nomor I Maret 2017), hlrn. 153-154.
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Persatuan Orang tua Murid dan Gunr, serta orang tua/wali murid. Selain iq
pengumpulan data sekunder diperoleh melalui pencatatan dokumendokumen
RA yang mendukung kegiatan pembelajaran RA. Hasil Penelitian ini
menunjukkan bahwa: (1) Islamic Perenting di RA At-Taqwa adalah kegiatan
orang tua./ wali murid RA yang difasiliasi pihak sekolah/RA unruk
mengadakan kegiatan prcsentasi ilmiah ataupun pengkajian tentang berbagai
tema terkait pola pendidikan dan pengasuhan anak usia dini (RA), dengan
tujuan untuk membrikan tambahan waw.lsan pengetahuan teoritik dan
pengalaman praktis kepada orang tua/ wali murid dalam mendidik anak-anak
mereka (2) Orang tua/wali murid RA dalam melakukan pola p€ngasuhan
anak terhadap anak-anak mereka (usia dini/ RA) tidak luput dari berbaSai
kendala yang dihadapi, (f) Langkah-langkah yang dilakukan orang tua/wali,
atrtara lain dengan cara memahami karakter anak, menguatkaa kesabarao,
dengan strategi membujuk anak secara pelao-pelar,, mernberikan pengertian
dan penjelassan dengan bait membrikan rcward dan punisbmen!
memberikan contoh teladan dan pembiasaaq memahami dan mengerti
kondisi anak, (C) Dampak yang dirasakan orang tual wali setelah
kegiatan Islamic parenting dalam pembentukan karakter anak usia dini @A),
antara lain mereka merasa t€rbantu memiliki pola untuk lebih mendisiplinkan
anak anak, bersilarurrahmi dan membanfu proses pemhntukan kebiasaan-
kebiasaan positif.zo
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Klroiriyah Ulf4 Peran Keluorga Menurat Konsep Perkembangan
Kepribadion PerspeHd Psikologi Islam, Jurnal, 2015.22r Lingkungan
keluarga mempunyai peranan yang sangat penting terhadap keberhasilan
pembennrkan kepribadian. Lingkungan dapat memberikan pengaruh yang
positif dan pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan
sikap, akhlak dan perasaan agarna Pembennrkan kepribadian secara baik
pada lingkungan keluarga, memiliki peran penting dalam pembentukan
kepribadian muslim. Keluarga memiliki peEman y,ng sangat penting dalam
upaya mengembangkan pribadi anak. Perawatan orirng tua yang penuh kasih
sayang dan pendidikan tetang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun
sosial budaya yang diberikannya merupakan faktor yang kondusif unnk
mernpersiapkan "nak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat.
Peranan keluarga me[ggambarkan seperangkat perilaku interpersonal,
sifat kegiatan yang berhubungan dengan individu dalam posisi dan situasi
tertentu. Peranan individu dalam keluarga didasari oleh harapan dan pola
perilaku dari keluarga, kelompok, den masyarakat Seorang anak yang
dibesarkan dalam keadaan dimana ia tidak pemah mengecapkan kasih sayang
orang nra, akan sulit mengatakan kasih sayang. Hd ini tidak berarti bahwa ia
tidak dapat memperlihatkan cinta kasilU hanya lebih banyak usaha harus
dilahkan untuk belajar mengatakan hal itu. Lebih banyak bimbingan harus
diberikan kepadanya supaya ia blajar arti dan cara menyatakan cinta kasih.
zlKhoriyah W4 Peran Keluarga Menrut Konsep Perkenbangan Kepribadian
Perspeltif Psikologi Islan, Jurnal al-Adyotr. (Vohme X Nomor I Maret 2015.,), hlm. 137-13E.
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Selain melalui contoh-contoh perbuatan cinta kasih dan teladan-
teladan yang dilihatnya sejak masih kecil, cinta kasih juga harus mengalami
proses pengolahan. Proses ini tidak mudah karena harus dimulai sejak usia
dini. Bagi seorang bayi, biasanya konteks paling dekat yang ditemukannya
adalah keluarg4 akan tetapi pada gilirannya keluarga akan di pengaruhi oleh
lingkungan yang lebih luas seperti lingkungan sekitar, komunitas dengan
masyarakat, yang senantiasa berubah. Apa yang diajarkan orang tua kepada
anak: orangtua berfungsi sebagai penedemah. Penerjemah makna kehidupan
yang terjadi di luar keluarga/ lingkungan luar. - Kalau orang tua tidak
mengajarkan apa-apq anak pun tidak terima apa-apa Ka.lau orangtua sangat
kecewa terhadap hidupnya maka anak mudah kecewa terhadap hidupnya-
Bagaimana orang tua memandang anak, misalnya dengan nilai studi anak-
anaknya" orrmg tua cenderung melihat anak sebagai pemenuh kebutuhan yang
menutupi rasa rendah diri mereka- Atau kalau mereka tidak minder, anak
dilihat sebagai pembawa kepuasan/ kebahagiaan dalam hidup. Orangtua ingin
sekali anak-anak menyukai mereka Uotuk itu orangtua adalah contoh atau
model bagi anak, orang tua mempunyai pengaruh yang sangat kuat bagi anak
ini dapat di lihat dari bagaimana orang tua mewariskan cara berpikir kepada
anak-anakny4 orang tua juga merupakan mentor pertama bagi anak yang
menjalin hubungan dan memberikan kasih sayang secara mendalam, baik
positif atau negatif. Bagi kebanyakan anak, lingkungan keluarga merupakan
lingkungan pengaruh infi, setelah itu sekolah .lan kemudian masyamkat.
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagr anak, oleh karena
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itu kedudukan keluarga dalam pengembangan kepribadian anak sangatlah
penting.
Nini Ariyani, Konsep Pendidiknn Anak Usia Dini Dalam Perspeloif
Pendidikan lslam, Jurnal, 2015.222 Dalam pendidikan Islam mengatakan
setiap anak yang dilahirkan pada dasarnya dalam keadaan suci tanpa
mengetahuai apapun akan tetapi anak sudah dibekali dengan pendengaran,
penglihatan dan juga hati sehingga ini dapat dikatakan potensi yang
dibawanya sejak lahir mtuk dapat dikembangkan setelah dilahirkan ke dunia
Dalam pengembangan potensi yang ada pada anak diperlukan didikan yang
t€ntuanya sesuai dengan nilai-nilai atau norma-norma yang ada dan yang
terpenting juga sesuai dengan kemamprun yang dimiliki oleh anak.
Begitupulah dengan konsep pendidikan anak usia dini yang akan
mengembangkan setiap potensi yang ada pada diri setiap untuk dapat
berkembang secara optimal sehingga anak dalarn menjalankan kehiduparmya
kelak secara baik. Untuk materi pembelajaran dapat dijadikan sebagai
dasamya berupa pendidikan akida[ yang memuat materi tentang keyakinan
terhadap Sang Penciptany4 pendidikan ibadah sebagai tata peribadatan secara
menyeluruh yang akan dikenalkan kepada anak usia dini 5shingga mereka
dapat tumbuh menjadi insan yang bertalova, serta pendidikan akhlak yang
sangat penting rmtuk dit4nrmkan sejak rlini. Sejalan dengan pendidikan Islam
metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran unnrk anak usia dini,
antara lain; melode keteladanan yaDg sekaligus merupakatr contoh yang akan
-Nini Ariyani, ,Kons ep Perulidikan Anak Usia Dini Dalam Perspektif Pendidikan Islan,
POTENSU: Jumal Kepmdidikan Is/anr, (Volume l, Nomor 2, Juli - Desember 2015), hlm. 22G
227.
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diberikan oleh pendidik kepada anak sehingga anak akan lebih mudah
memahami atara yang disampaikan atau diajarkan pendidik dengan sikap
pendidik itu sendiri, pendidikan dengan latihan pengamalan, dalam hal ini
bagi anak belajar adalah melakukan sesuatu karena dengan melakukan maka
anak akan menemukan pengethaunnya sendiri, mendidik melalui pennainan
dan bercerit4 tiga hd ini tidak terlepas dari kehidupan anak usia dini
sehingga metode ini dirasa efektif dalam pembelajaran anak usia dini.
Musmualim dan Muhammad Miftab,, Pendidikan Islam di Keluorga
Dalam PerspeHd Demobasi (Sndi Pemikira4 Hasan Innggulung dan
Abdwrahman al-Nahlawi), Jurnol Penelitia4 Volume 10, Nomor 2, Agustus
2016. Kajian pemikiran Hasan Langgulung dan Abdurrahman al-Nahlawi
tentang pendidikan Islam di keluarga dilakukan untuk mendaparlan rumusan
pendidikan Islam y"ng dapat menjawab tantangan masa depan. Studi
pemikiran kedua tokoh ini ditajamkan dengan perspektif demokrasi agar lebih
fokus mendapatkan rumusan pendidikan Islam di keluargaHasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pertam4 menurul Pemikiran Hasan Langguhmg
keluarga sebagai unit sosial yang menjadi tempat pendidikan pertama dalarn
peftuaman nilai-nilai dan pewarisan budaya kepada generasi masyarakat.
Menurut Pemikiran al-Nablawi keluarga menrpakan saftma untuk
menegakkan syariat Islam yang didalamnya ditumbuhkan rasa cinta kasih
rmtuk memperoleh ketenangan dan ketenteraman sebagai wujud
penghambaan kepada Allah SWT. Kedua pendidikan Islam di keluarga
dalam pemikiran kedua tokoh tersebut perspektif demokrasi harus
r6r
menjunjung tinggi hak dan kewajiban anggota keluarga yang
berpedomanpada prinsip keadilan, persamaan, kebebasan, musyawarah dan
kesatuan dalam proses interaksi dalam keluarga. Ketig4 pemikiran kedua
tokoh tersebut memiliki kesamaan dalam fokus terhadap pendidikan Islam di
keluargq menggunakan dasar nash al-Qur'an, hadis dan pendekatan
psikologis dan sosial. Perbandingan yang paling menonjol adalah Langgulung
menggunakan pendekafan filsafit dan memadukan dengan itnu kesehatan,
sementara al-Nahlawi menggrmakan teori-teori pendidikan Islam yang
dipadukan dengan pe.ndekalan psikologis.223
Nowinda Nina Kumia dan Yasnedi, Peran Orangtua Dalam
Pendidikan Anak Usia Dini Ditinjau Dari Latar Belakang Pendidikan Jumal
Potensia PG. PALID FKIP UIN lmam Bonjol, Vohmre 2 Nomor I Tahun
2017. Masdah dalam penelitian ini adalah bageimana peran orangtua dalam
pendidikan anak usia rlini ditinjau dari latar belakang pendidikan di RA At-
Huda kota Bengkulu Tuj"qn penelitian untuk mendeskripsikan peran
orangtua dalam pendidikan anak usia rlini ditinjau dari latar belakang
p€ndidikan. Metode yang digunakan deslaipsi kuantitatif. Populasi penelitian
ini adalah seluruh orangtua anak usia rlini Paud RA Al-Huda Sample
penelitian ini menggunakan dispropotioned stratifed random sampling.
Sehingga diperoleh sampel sebanyak 34 orangtua yang terdiri dari tamatan
SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi. Alat pengrrmpul data yang digunakan
adalah kuesioner alau atrgket yang divalidasi oleh 3 dosen pakar. Teknik
aMusmualim 
<ran Mubammad Miftah, Pendidikon Islam di Keluoga Dalan Perspebf
Demolrrasi (Studi Pemikiran Hasan Lorygulung dan Abrfunahmon al-Nahlawi), Junal
Pmelitia4 (Vohme 10, Nomo 2, Agusnrs 2016), hlm. i.
zrttowind4 Nina KEnia dan Yasnedi, Peran Orangtua Dalam Pendidikan Anak Usia
Dini Ditinjau Dari Lato Belakong Pendidikon Jurnal Porensia (Pad^ng : PG. PAUD FKIP IIIN
Imam Bonjol, Volume 2 Nomor l,20lf, hlm.45.
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analisis data yang digunakan yaitu persentase. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa orangtua tamatan SD, SMP, SMA, dan Perguruan tinggi berada pada
kategori baik. Disarankan untuk penelitian lebih lanjut agar meneliti peran
orangtua yang difokuskan pada faktor status sosial.
Peran orangtua dalam pendidikan anak usia ditinjau dari lalar
belakang pendidikan di RA Al-Huda yaitu peran orangtua tamatan SD, SMP,
SMA dan Pergunran Tinggi menunjukkan pada kategori baik, yaitu orangtua
tamatan SD berada pada jurntah persentase 70Yo, orangOu tarnatan SMP
72,5o/o, orangAn tamatan SMA 75%, dan orangtua tamatan Perguruan Tinggi
77,5Yo.224
Istina Rakhmawati, Peran Keluarga dolam Pengasuhan Analc, Jurnal
Bimbingan Konseling, STAIN Kudus Volume 6, Nomor l, Juni 2015. Peran
keluarga yang harmonis d^lam proses perkembangan manusia yang terdiri
dari beberapa fase. Pada fase awal-fase anak-anakperanan keluarga terutama
orang tua dalam mengasuh anak cukup signifikan sebab keluarga merupakan
agen sosialisasi primer. Keberhasilan dalam mengasuh salah satunya
ditentukan oleh pola asuh. Dengan demikian tulisan ini mencoba mengulas
mengenai pola asuh yang sesuai untuk membentuk karalrer positif pada anak.
Pola pengasuhan seharusnya memang diperhatikan oleh orang tua secara
serius karena menentukan kepribadian atau karaliter anak. Hasilnya secara
teoritik ada tiga jenis pola asuh, yaitu otoriter, permisif, dan demokratis. Pola
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Ada tiga faktor penopang yang menyebabkan Ibnu Sahnun menjadi seorang
yang terkenal dalam fiqh terkhusus dalam mazhab maliki, dan beliau juga
terkenal dalam bidang pendidikan sehingga ia memiliki pengaruh yang besar
dalam pendidikan Islam : l. Orang tu4 orang tua Ibnu Sahnun adalah seorang
yang ,,alim dalam fiqh mazhab malik di daerah Utara Afrik4 beliau terkenal
dengan dengan ketaqwaan, kewaraar\ dan beliau sangat memperhatikan
perkembangan pendirlikan anakny4 sehingga ia mau berdiskusi dan befiukar
fikiran anaknya dalam masalah-masalah ilmrl dan Ibnu Sahnun sangat rajin
dalam menghadiri majlis-majlis ayahnya 2. Kebangkitan ilrnu yang masih
sangat tinggi dimasa lbnu SahnruU dan beliau mengadakar rihlah ilmiah
kebeberapa tempat seperti Makkah AlMukarromarL Al-Madinah Al-
Mrmawwarah, Mesir dan lain-lain, dan pada waktu itu masih adanya
persaingan yang sehat den positif dalam mendaparkan dan menyebarkan ilmrl
dan Ibnu Sahnun mempu mengambil faedah yang banyak dari keadaan
tersebut. 3. Aqi.lah Ahlussrmnah waljamd'ah, aqidah ahsuonah waljama"ah
menjadi faltor yang ketiga yang membentuk Ibnu sahnun, sehingga beliau
yang beraqidah ahlussunnah waljama"a[ ditrmbah lagi beliau sebagai
seorang perawi hadis menjadikan beliau sangat memberikan pengaruh yang
sangat besar dalam dunia pendidikan.22e
Muslim, Konfgurasi Pemikiran Al-Qabisi Tentang Pendidikan Islam,
Potensia: Jurnal Kependidikan Islam, Vol.2, No.2, Desember 2016, Salah
satu pemikL pendidikan di zaman klasik adalah al-Qabisi yang terkenal
D Waeiman Manih Pemikiran Pendidikan Ibrru Sahnun, @eli Str,clmglwnal Waraqat,
(Volune I, No. l, Januari-Juni 2016).Hlm.3 dan l5
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dengan ide-ide briliannya tentang berbagai konsep pendidikan Islam. A1-
Qabisi adalah salah satu tokoh pendidikan yang terkenal pada abad ke-IV
Hijriya[ konsep pemikirannya meqjadi rujukan dalam pengajaran anak-anak
pada masanya. Adapun hasil kajian ini adalah: ( l)Berdasarkan bacaan-bacaan
yang berhubungan dengan p€mikiran al-Qabisi tentang pendidikan Islam
dapat disimpulkan bahwa al-Qabisi adalah seorang faqih dan hafizh al-Qur'an
dan hadis dan seorang yang memahami bahasa Arab dengan baik. Dengan
demikian, konsepkonsep yang beliau tawarkan dalam pendidikan cenderung
berlaodaskan al-Qur'an daa $rrnn6[ yang paradigma pemikirarmya terkesan
normatif. Meski demikian, kondisi lingkmgannya ketika itu masih
mempunyai ."1gvansi dengan konsep yang ia tawarkan, 5shingga dijadikan
pedoman bagi pengajaran anak-anak pada masa abad keempat hijriyah.(z)
Pada prinsipnya pengembangan konsep pendidikan Islam tidak hanya
berhenti dalam tekstual normatif sajq perlu pengkajian yang mendalam dari
berbagai aspek, baik sosiologis, geografis, maupun falsafah suatu bangsa itu
sendiri. Sangat tidak mungkin menetapkan kurikulum pendidikan atau metode
mengajar dan tujuan pendidikan berdasarkan satu aspek saja (3)Pendidikan
yaog maju dalam perspektif al-Qabisi dapat dilihat dari terwujudnya
linghmgan keagamaan di berbagai daerah kekuasaan Islam ketika itu. Adalah
suatu hal yang wajar jika beliau menetapkan konsep pendidikan yang menjadi
pedoman pada masanya23o
ao ylJf,lim, Konfigurasi Penikiran Al-Qabisi Tentong Pendidikan Is/am, Potensia (Jumal
Kependidikrn Islaq Vol. 2, No. 2, Desember 2016). Hlm.210:211
t77
5. Buku
Buku yang ditulis oleh Abdullah Nasih Ulwan berjudul Tarbiyoh al-
Aulad Fi al-lsldm (Pendidikan Anak Dalam Pandangan Islam) terdii dari
Jilid II dan Jilid II, disertai dengan dalil-dalil dan nash-nash yang bersumber
dari ayat-ayat al-Qur'an dan hadis Nabi SAW., yang disusun dalam tiga
bagian (qism) secara sistematisis, masing-masing bagian memuat beberapa
pasal dan setiap pasal mengandung beberapa topik pembahasan. Bagian
pertama terdiri dari 3 (tiga) pasal, yaitu : pasal pertama adalah perkawinan
teladan dalam kaitannya dengan pendidikan, pasal kedua adalah perasaan
psikologis terhadap anak-analq pasal kctiga adalah hukum umum dalam
dengan anak yang lahir. Pasal pertana terdiri dari 4 (empat)
bahasan. Pertama, yang dilakukan oleh pendidik ketika laHnr. Kedua,
penamaan anak dan hukumnya rKerrga, aqiqah anak dan hlk:trnnye- Keempat,
menyunatkan anak dan hukumnya Bagian kedua yaitu tanggung jawab
terbesar bagi para pendidik, bagian ini terdiri dari 7 (tujuh) pasaL Pasal
Wrtamq, tanggung jawab pendidikan lman Pasal kedua, tanggwg jawab
pendidikan moral. Pasal ketiga, tanggullLg jawab pendidikan fisik. Pasal
kcempat, tanggung jawab pendi.likan intelektual. Pasal kelima, tanggrrng
jawab pendidikan psikologis. Pasal keenam, tanggung jawab pendidikan
sosial. Pasal kctujuh tznggtlrag jawab pendidikan seksul. Bagim hetiga
terdiri dari tiga pasal daa penutup. Pwal pertama, faktor-faktor pendidikan
yang berpengaruh. Pasal kedu, dasar-dasar fundamental dalam mendidik
anak. Pasal ketiga, berisi saran-saran paedagogis.
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Bagian pertama sampai dengan bagian ketiga tersebut, terdapat dalam Jilid
I. Sedangkan dalam Jilid II, meliputi tiga pasal. Pasal pertoma, metode
pendidikan yang inlluentif terhadap anak. Pasal kedua, kaidah-kardah
elementer dalam pendidikan anak. Pasal ketiga, gagasan edukatif yang sangat
esensial. Fokus kajian ini terdapat dalam jilid II pasal pertama yang berisi
tentang metode pendidikan yang influentif terhadap anak pada halaman dua
dan seterusnya. AMullah Nasih Ulwan memaparkan 5 metode mendidik
moral anak dalam keluarga. Diantara metode-metode pendidikan moral anak
dalam keluarga adalah : (l) pendidikan dengan keteladanaq (2) pendidikan
dengan adat kebiasaan, (3) pendidikan dengan nasihat, (4) pendidikan dengan
memberikan perhafiaq dan (5) pendidikan dengan memberikao hukuman.
Apabila metode-metode tersebut diterapkan dalam pendidikan anak khususnya
dalam keluarga, maka secara bertahap mereka para orang ttra mempersiapkan
anak-anaknya untuk menjadi anggota masyarakat yang berguoa bagi
kehidupan dan pasukan-pasukan yang kuat mtuk kepentingan Islam (sebagai
penegak ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan).
Buku yang ditnlis oleh Abu AMullah Musthafa ibn al-Adawi berjudul
Fiqh Tarbiyah al-Abna' wa Tho'ifth min Nashdihi al-Athibbai @ikth
Pendidikon Anak: Membennk Kesalehan Anak Sejak Dizi). Buku ini berisi
panduan bagaimana mendidik anak menurut Nabi SAW., menjadi sangat
menarik karena setiap pembahasan sebagian besar ditinjau dari dari sudut
akhlak, adab dan fiqh. Dari sudut nilai ilmiat\ perbahasan ini disusun
berpaldukan al-Qur'an, hadis-hadis Nabi SAW., petunjuk para Sahabat,
173
Tabi'in, dan paraulama yang mengikuti jejak para al-Salaf d-Sdih. Buku ini
pada bagian akhir dilengkapi pula beberapa buah nasehat dari pakar kesehatan
yang khusus ditujukan untuk para ibu sebagai panduan di dalam mendidik dan
menjaga kesehal,an anak-anak.
Isi rlan sistematika pembahasan dalam buku ini adalah : persoalan doa
dan hidayah buat anak-anah doa para nabi, faltor-faktor kebaikan ibu bapa
memberi kesan kepada anak-analg menyambut anak yang baru dilahirkan,
persoalan belaian dan kasih-sayang, menyelenggarakan aqiqah, waktu bermain
anak-anak, menerapkan adab dalam berkehidupan pada anak-anak, persoalan
p€nerapan aqidah, akhlak ketika menghadap makanaq kematangan,
tanggungiawab den peranan ibu bapalq shalat dan as:rs-asas agama yang lain,
memperkenalkan anak-anak kepada para nabi dan tokoh-tokoh ulamq dari
kalangan para sahabat dan seterusny4 nasihat Luqman al-
Hakim di dalam al-Qur'an, pakaian anak-anak, pendidikan anak-amk,
bagaimana menghadapi fitnah dan seftrngan pemikiran, dan nasihat-nasihat




Perplitian ini termasuk dalam jenis penelitian keptstzkan (ibrary
research), karena data yang diteliti berupa naskah-naskah, buku-buku atau
majalah-majalah yag bersumber dari khazanah kepustakaan, do sifar dai
penelitian ini adalah deskriptif kuatitatif.i Khususnya tentang pemikiran Jamal
AMurrahman tentang pendidikan anak dalam pembentukan karakter dalam kitab
AthJdl al muslimln kaifu rabbdhum al-nabiy al-amtn
Perelitian kepustakaan (library research) adalah penelitian yang
dilakukan berdasarkan sumber-sumber atau khazanah kepustakaan, berupa karya
tulis dan hasil penelitian, naskah-naskah, buku-buku ateu majalah{ajalah, baik
yang telah maupru yang belum dipublikasikan, termasuk penelitian jenis ini
adel$ penelitiao sejarall penelitian pemikiran tokob penelitian (bdah) buku
dan berbagai contoh lain penelitian yang berkait dengan kepustakaan. Penelitian
kepustakaan salah satunya bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi
dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapaf di ruanga[
perpustakaan, seperti: buku-buku, majalah, dokumen, catatan dan kisah+isah
sejarah dan lain-lainnya. Pada hakekarnya data yang diperoleh dengan penelitian
perpustakaan dapat dijadikan landasan dasar dan alat utama bagi pelaksanaan




penelitien lapangan. Penelitian ini dikatakan juga sebagai penelitian yang
membahas data{ata sekunder. Penelitian kepustakaan dapat dilakukan di
perpustakaan atau di tempat lain selama ada sumber bacaan yang relevan.
Penelitian jenis ini salah satunya memuat beberapa gagasan atau teori yang saling
berkaitan secara kukuh serta didukung oleh data{ata dari sumber pustaka.
Sumber pustaka sebagai bahan kajian dapat berupa jumal penelitian ilrniah,
disertasi, tesis, skripsi, laporan penelitian ilmiah, buku teks yang dapat
dipertanggungiawabkan asal usulny4 makala}, laporan/kesimpul4n seminar,
catataD/rel€mrn diskusi ikniah, nrlisan-tulisan resrni terbitan pemerintah &n
lembaga-lembaga lain. Beberapa d^tz4ata pustaka tersebut dibahas secara
rredalam den teliti, dalam rangka sebagai pendukung atau FEnentang gagasim
atau teori awal untuk menghasilkan kesimpulan. Selain bersumber dari teks
bentuk cetak yang berupa tulisan atau cetatan{atata, yang berupe huruf dan
angka, penelusuran pustaka dapat juga melalui bentuk piringan optih melalui
kornputer aau data komputer.
Penelitian pustaka hendaknya dilakukan dimulai dari infiomasi yang
umum, baru kemudian diperoleh dari informasi yang lebih spesifik. Penelitian
kepustakaan sebailoya menggunakan sumber acuan pustaka yang menggunakan
sumber primer, beresal dari hasil laporan penelitian ilmiah, seminar hasil
penelitian, dan jumal-jumal perTelitian. Sumber atau referensi primer adalah
referensi yang didapat langsung dari umber asliny4 bukan pendapar dari sumber
primer yang dikutip oleh orang lain dalam sebuah karya tulis. Sehingga akan
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nampak keontetikan hasil karya tulis tersebut, karena lebih dekat dengan
'sesuatu' yang akan diteliti tersebut, atau dengan kata lain mencari objek
penelitian kajian pustaka dari sumber pertamanya atau tangan pertama yang
belum mengalami pencampuran dari sumber ke dua atau tangan kedua. Dengan
kata lain penelitian kepustakaan bisa juga dalam bentuk digital dan bisa juga
bersumber dari film (hasil rekaman), gambar, dokumen, dan arsiparsip sejarah.
Kesimpulan penelitian kepustakaan salah satunya dapat diperoleh dengan cara
mengumpulkan data/informasi dari berbagai sumber pustaka kemudian diolah
da disajikan dengan cara baru untuk mernperoleh kepentingan yang baru.
B. Sumber Deta
Sumber data dalam penelitian ini dapat dikelompokkan dalam dua
kategori, yaitu:
l. Data primer, yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah buku karya
Jamal AMurrahman yang be{udul Ktab Athfrl al muslimln kaifa rabbdhum
al-nab.ty al-amin.
2. Data sekunder diambil dari buku-buku yang ditulis oleh tokoh-rokoh lain yang
dapat mendukung pendalaman dan keajaman dalam analisis penelitian ini,
terutama terkait permasalahan yang diteliti. Di antara buku-buku dimaksud
dalah buku$uku tentang Pendidikan Islam seperti Tarbiyah al-Awlad, IJshul
al-Tarbiah (M. Nasikh Ulwm), Ihya' 'Ulum al-Din (Imam al-Ghazaly),
Ushul al-Tarbiah (Abdul Rahman al-Nahlawy) dan buku tentang Pendidikan
IGrakter serte kitab.'kitab hdis Kuub al-Sittah dan kitab-kitab syarah hdis
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yang terdiri dari : Shaheh al-Bukhdri, Shaheh Muslim, Sunan Abi Dowud,
Sunon ol-Turmudzi, Sunan al-Nasd'iy dur Sunan lbni MAjah, Kitab-.kitab
syarah : Fath al-Bariy Syarah Shaheh al-Bukhari, Shoheh Muslim bi al-Syarhi
al-Nawdwi, Aun al-Ma'mud Syarah Sunan Abi Dawud, dll.
C. Telimik Pengumpulan Data
Keseluruhan data yang ada diperoleh dengan cara metakukan studi
dokumen dan pengutipan, baik secara langsung maupun tidak langsung,
kemudian disusun secara sistematis sehingga menjadi suatu paparan yang jelas
terkait pemikiran Jamal Abdunahm8n tentang pendidikan anak dalarn
pembentukan lerakter dalam kitab Athfil al muslimin kaifu rabbdhum al-nabi
al-amin.
D. Teloik Analisis Data
Data yang terkumpul dalam penelitian ini setelah dipelajfr,
diktasifikasikan sesuai dengan kategori yang ada, kemudian dianalisa secara
cermat dengan menggunakan teknik : (1) induktit, yaitu : menganalisis dara yang
berisi ide-ide atau keterangan-keterangan yang bersifar umum, kemudian ditarik
menjadi suatu kesimpulan yang khusus, (2) dduktif, yaitu : menganalisis data
yang berisi ide-ide atau keterangan-keterangan yang bersifat khusus, kemudian
ditarik menjadi suatu kesimpulan yang umum, dan (3) komperatii yaitu :
membandingkan ide, pemikiran dan pendapat yang satu de[gan yang lain tentang
hal yang sam4 baik yang memiliki nuansa pemikiran yang hampir sama atau
2Anton Bakker dan Achmad Charis Zubar, Merdologi Perclitiat Filsdat, (Yogyakarta ,
Kanisius, 1992), blm. 7l
3Klaus Krippendorff, Content Analitys ; Intr&rctiorrs ti lt's [lEory ad Merh&logi
(Amlisys.Isi ; Pengantar Teoi dan Metodologi), (Jakarta : PT. Rajawali Press, 1991), htm. t5.
'Lihat Suharsimi Ark]lt[lto, Manajemen penelitia4 (Iakarta : pT. Rineka bipta, l99S), hlrn.
321-
tNoeng Muhajir, Metodologi Penelition Kuqtitatif, Edisi IV, (Jakarta : Rake Sarasin, 2000),
hlm. 68.
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bahkan yang sangat bertenrangan.2 Ketiga langkah ini peneliti gunakan dalam
mengalisis data penelitian secra brg:rntian sesuai kebutuhan sebagai hasil
penelitian atau temuan peneliti, sehingga menghasilkan format pemikiran yang
mandiri.
SelanjuUrya, data yau:.g eda dianalisis dengan menggunakan mAode
Analisis Isi (Content Anolisys). Dalam istilah Klaus Krippendorf metode ini
didefenisikan s€bagai "Suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi
yang dapat diiru (replicable) dn shahih data . dengan memperhatikan
koteksnya"3 Suharsimi Arikunto menyebutnya dengan istilah ..Analisis
Dokumen" (Documentary) adalah '?enelitian yang dilakukan terhadap informasi
yang didokumentasikan dalam rekaman, baik gambar, su8r4 lisan, arlisan dan
lain sebagainya.'" Sebagai suatu teknik penelitian, analisis ini mencakup
prosedur-prosedur khusus untuk pemrosesan data ilniah. Telnik penelitian ini
bertujuan memberikan pengetahuaq membuka wawasan barq menyajikan fakta
dan panduan praktis pelaksanaannya.5 Analisis Isi sebagai tetnik penelitian
berfungsi sebgai alat ilmu pengetahuan, karenanya haruslah hudal (retiable),
terutama kaika peneliti lain, dalam waktu dan barangkali keadaan yang berbeda
menerapkan teknik yang sama t€rhadap data yang sama, maka hasilnya harus
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sama. Hal ini karena tuntutan agar analisis isi benar-benar reliable. Agar sebuah
proses benar-benar replikable, maka aturan-aturan yang menetukan prosesnya
haruslah eksplisit dan dapat diterapkan secara sama terhadap semua unit analisis.
Secara intuitif, analisis ini dapat dikarakterisasikan sebagai metode
penelitian makna simbolik pesan-pesan. Kebanyakan analisis isi agaknya
mempunyai pendirian seperti ini dan karakterisasi tampaknya masuk akal, dan
paling tidak ada dua hal yang perlu diperhatikan, sebagai berikut :6
l. Pesao mempunyai malna ganda yang bersifat "terbuka" Data selalu dapat
dilihat dari berbagai perspektit lfiusumya apabila,tata tersebut benar-beoar
bersifat simbolik Dalam sebuah pesan dafa tertulis, orang dapat menghitung
huruf-huruf, kata-kata atau kalimat-kalimat. Orang dapat mengkategorikan
fi'ase-frase, mendeskripsikan struldur logis berbagai ungkapan, memastikan
assosiasi, konotasi, denotasi, kekuatan bersajak dan dapat memberikan
interpretasi-interprctasi psikhiatris, sosiologis atau politis. Semua ini bisa saja
shahih secara simultan. Ringkasnya, sebuah pesan bisa menyampaikan banyak
isi kepada orang penerima
2. Makna tidak harus tersebar. Walaupun konsensus atau persetujuan
intersubyekif mengnai makna sebuah pesan akan sangat memudahkan
analisis isi, konsensus tersebut hanya berlaku untuk aspek yang paling jelas
atau "manifest" dari komunikasi, atau hanya unnrk sedikit orang yang
kebetulan mempunyai perspektif kultural dan sosio-politis yang sama Dengan
6 kalus Krippendorff, op. cit.,blm. l7-lE.
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dernikian, kesepakatan akan makna hampir tidak dapat dijadikan persyaratan
bagi analisis isi. Dalam interaksi psikiater pasien, yang terjadi adalah seorang
pakar berbicara dengan orang awam tentang problem orang awam. Perspehif
mereka tidak dapat dianggap sama, begitu juga pakar dalam artifak
antropologi, seni, komrmikasi nonverbal dan politik sering tidak sama dengan
inforrnan partisipan asli mereka dalam hal bagaiamna simbol-simbol yang
mereka gunakan harus diinterpretasikan. Pembicara mimbar umum cenderung
menggrmakan ungkapan-ungkapan yang ambigu (mendua) yang memang
disengaja dan karenanya mendemonstrasikan kesadaran asimetris terhadap
fakta" sehingga dapat menyampaikan sesuatu kepada orang yang berbeda.
Dilihat dad sudut pandang orientasi teoritik Analisis Content memiliki
tanda-tanda yang mengarah ke landasan rasionafisrtk (menggunakan kriteria
konsep teoitik) dan pnomenologik (mencari arti lewat intensitas, bukan frekuensi
dan pengambilan sampel secara purposive).1 Dalam konteks ini, Holsti
sebegaimana dikutip Noeng Muhajir, mengetengahkan lima ciri<ii content
analisys, yaitu : (l) teks perlu diproses dengan aturan dan prosedur yang telah
direncanakan, (2) teks diproses secara sistematis, mana yang termasuk ke dalam
suatu kategori dqn mana yang tidak termasuk ditetapkan berdasarkan aturan yang
sudah ditetapkan, (3) Proses menganalisis teks tersebut haruslah mengarah ke
pemberian sumbangan pada teori, ada relevansi tmritikny4 (4) Proses analisis
tersebut mendasarkan pada deshipsi yang dimanifestasikan, dan (5) Analysis
7 Noeng Muhajir, op cir, h.tm. 70.
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Content haruslah menggunakan teknik+eknik kualitatif.8 Untuk mendapatkan
pemahaman yang jelas tentang teknik ini, Krippendorff telah menawarkan
langkah kefa konseptual yang bersifat sederhana dan umum dengan hanya
menggunakan beberapa konseprosedur penelitian analysis content dalam
penelitian ini mencakup : dari mana data diperoleh, dalam konteks apa data
tersebut difahami, bagaimana pengetahuan analis membatasi realitamy4 apa
target analisisnya, apa inferensi yang mendasar, bagaimana kesahihan sebagai
kriteria akhir keberhasilan.e Prosedur ini dimaksudkao untuk membantu
penelitian dalam mencapainya tujuannya" yaitu : perspektif, analitis,
metodologis. Tujuan perspektif berarti ia harus membimbing konseptualisasi dan
desain analisi isi yang prakis untuk keadaaan yang sudah ditentukan. Analisis
berarti ia harus membantu pengujian kritis terhadap hasil-hasil yang diperoleh
orang lain, dan metodologis berarti ia harus mengarah kepada pertembaogan dan
perbaikan sistematis metode analisis isi.l0
Dalam analisis isi haruslah jelas data mana y.rng dianalisis, bagaimana
data tersebut ditenokan dan dari populasi mana data tersebut diambil. Dara
dihadirkan kepada analisis isi, konteksnya tidak. Data mempedihatkan sintaksis
dan struktumya sendiri, didiskipsikan dalam berbagai unit, kategori variabel,
atau dikodekan ke dalam sebuah skema multi dimensional. Data merupakan
unsur-unsur dasar analisis isi dan membentuk permukaan, dan analisis isi ingin
" tbid hlrn.7l. Lihat KJaus krippendorff. op. cir.. hlm. l9
l(.laus Krippendorff, op. cil., hlm- 23.
'otbid-,lrlm.2i-24.
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menembusnya. Komunikasi data pada analisis bersifat satu amh. Dia tidak
memanipulasi realitas. Dia tidak mempunyai umpan balik korekif terhadap
sumber data yang karena alasannya sendiri, memberikan informasi kepadanya.
Dengan demikian, dia dipaksa untuk mengkaji satu bagian dunianya secara
rendah hati.
Dalam analisis isi, konteks yang berhubungan dengan data yang
dianalaisis harus dieksplisitkan. Ketika data dihadirkan konteksnya
dikontruksikan oleh analisis isi untuk memasukkan kondisi-kondisi yang
mengitarinya, yang mendahuluinya, yang berkoeksistensi dengannya atau akibat-
akibat yang ditimbulkannya Kebunrhan untuk menggambarkan konteks analisis
isi sangar mendesak karena tidak ad8 batas logis mengenai jenis konteks, yang
mungkin ingin dipertimbangkan oleh analisis. Suatu penelitian harus menetukan
batas-batas wilayah yang mernbatasi aplikasi analisis isi. Dalam analisis isi,
konvensi-konvensi disipliner dan problem-problem praktis serinekali
mendiktekan penentuan batas-batas wilayah ini. Para psikolog cenderung tidsk
terlalu tertarik kepada seorang pengarang, politisi, orang yang selalu mengingat
masa lalu atau pasien psikiatris.
Dalam melakukan analisis isi, minat dan pengetahuan analis menentukan
kontruksi konteks untuk menarik inferensi. Oleh karena itu, seorang analis isi
perlu mengetahui asal-usul data dan mengungkapkan asumsinya tentang
bagaimana data dan lingkungannya berinteraksi. Dia hams dapat membedakan
antara dua jenis pengetahuan, yaitu : (l) Pengetahuan tentang sesuatu yang
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sifatnya berubah-ubah atau tidak tetap, analis merasa tidak pasti mengenai
keadaan, bentuk dan nilai apa yang ada pada sesuatu itu, (2) pengetahuan tentang
sesuatu yang menggambarkan keterkaitan yang pasti antar berbagai variabel yang
tidak berubah-ubah, tetap atau tertentu, " Keadaan ini akan benrbah dari waku ke
waktu. Sesungguhnya analisi ini memanfaatkan data yang tersedia dan
pengetahuan tentang konfigurasi-konfigurasi yang tetap untuk menyingkap
ketidalqastian tentang pola-pola yang berubah dalarn kontek daanya.
Dalam analisi isi, tujuan atau target inferensi harus dinayatakan secara
jelas. Target adalah apa masalah yang ingin diketahui oleh analisis, karena
analisis isi memberikan pengetahuan yang seolah-olah dialami sendiri, informasi
tentang ssesuatu tidak diobservasi secara langsung, taret ini tidak ditempatkan
dalam bagian konteks yang berubah-ubah dari data yanga ada Untuk
menyempurnakan aau menjustifikasikan inferensi, seorang analis isi harus
mengkontruksikan teori operasional tentang keterkaitan data konteks yang relatif
stabil yang mencakup faktor-fakor yang memberikan kontribusi kepada atau
menjembatani keduanya. Teori tentang keterkaitan tersebut dirumuskan sehingga
data merupakan variabel bebas dan target yang menjadi variabel terkaitnya
disebut konstruk analitik.r2 Dengan demikian, suatu konstnrk analitik
memberikan alat cara penarikan inferensi dan berfimgsi sebagai jembatan logis
antar data yang ada dengan target yang berubah-ubah menurut konteksnya.
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A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian. pemaparan dan analisis pada bab sebelumya,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Pemikiran Jamal AMurrahman tentang pendidikan anak pra kelahiran
dalam kitab AthJdl al muslimtn kaifa rabbdhum al-nabty al-amln ; agak
berbeda dengan pemikiran tokoh pendidikan Islam lainnya yang
berpendapat bahwa tahapan pendidikan anak dimulai sejak usia pra
sekolah sebagaimana pendapat Yusuf Muhammad al-Hasani' Nasikh
Ulwan, dan lain-lain. Menurut Jamal Abdunahman, tahapan pendidikan
anak di lingkungan keluarga Muslim dimulai sejak anak berada dalam
sulbi ayahny4 ketika ayah dan ibrmya memilih jodoh, melangsungkan
pemikahan dan berhubungan suami isteri sampai dengan ketika anak
sudah berada dalam rahim ibunya, fase ini yang dikenal dengan istilah
pendidikan pra kelahiran, yang mencakup tahapan : (l) mencari calon
pasangan suami istri sesuai kriteria agmri4 (2) mendo'akan kebaikan bagi
calon bayi sejak masih dalam sulbi ayahnya, dan (3) berdo'a dan
berlindung dari gangguang syetan sebelum melakukan hubungan suami
isteri. Pendidikan pra kelahiran pada fase janin, dengan tahapan :
( I )mendo'akan kebaikan dan memberikan perhatian kepada janin ketika





berbagai macam zikir untuk keselamatan janin selama dalam kandungan
ibunya.
2. Pemikiran Jamal Abdurrahman tentang pendidikan anak pasca kelahiran
dalam kitab AthJdl al muslimln kaifa rabbahum al-nabiy al-amtn dimtlai
sejak ketika anak dilahirkan dari rahim ibuny4 setelah anak mencapai usia
remaja awal, remaja akhir/ dewasa dan persiapan menikah. Berdasarkan
usi4 pendidikan anak dimulai dari pendidikan anak pada usia 0-3 tahun,
pendidikan anak pada usia 4-10 tahun, pendidikan anak pada usia ll-14
tahun, pendidikan anak pada usia 15-18 tahun, dan pendidikan anak pada
usia 19-25 tahun (pra nikah). Tahapan pendidikan pasca kelahiran pada
fase bayi (usia 0-3 tahm) : (1) mengumandangkut adzan di telinga kanan
bayi yang baru dilahirkan, (2) mentahnik bayi dengan kurm4
(3)mendo'akan dan memohonkan keberkahan untukny4
(4)memperbanyak berzikir dan bersyukur kepada Allah SWT., atas karunia
kelahiran bayi, (5) merayakan kelahiran bayi dan mengubah tradisi
jahiliyyah dalam pelaksanaan aqiqah, (6)memberi nama yang baik kepada
anak-anak mereka dan tidak memberikan nama yang buruk atau terlamng
kepada, (7) mencukur rambut bayi, (8) membersihkan, menghilangkan
kotorannya, melarang mencukur rambut bayi seperti pelangi,
(9)bercengkerama dengan anak, (l0)menghargai keberadaannya dengan
memberi julukan bapaknya pada nama anak, (l l)mengkhitankan anak,
(12) membiasakan diri memangku anak, menyayangi dan mengasihi
mereka yang sakit, (13) memp$cepat shalat karena mendengar tangisan
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anak dan membiarkan anak dalam gendongan orangtua ketika sedang
shalat, dan (14) mengajarkan anak dengan kalimat tauhid. Tahapan
endidikan pasca kelahiran pada fase atak mumayyiz (usia 4-10 tahun)
dengan tahapan pendidikan : (1) menghargai keberadaan anak dengan
memakai kunyah Qulukut) pada anak dengan menggunakan nama
bapakny4 Q) memb€rikan perhatian kepada anak-anak dengan
mengkhitankan anak sebagai salah satu fitrah manusi4 (3)menunjukkan
rasa kasih sayangnya kepada anak dengan cara membiasakan diri
memangku anak, menyayangi dan mengasihi mereka yang sakit,
(4)menrmjukkan rasa kasih sayangnya kepada anak dengan cara
mempercepat shalat ketika mendengar tangisan anak dan membiarkannya
dalam gendongan oratlgtua ketika sedang shalat, (5)memerintahkan anak
mendalami (makna) kalimat tauhid, (6)mengajarkan anak adab berpakaian,
(7) memperlalarkan anak dengan penuh kasih sayang dan bercengkerama
dengan cara yang menyenangkan, (8) mendidik anak agar selalu berkata
jujur dan menjauhi kebohongan, (9) menemani anak-anaknya bepergian
seraya memberikan nasehat dan pengajaran sesuai dengan tingkat
kem.mpuannya, dan berdialog dengan anak dengan ungkapan penuh kasih
sayang, (10) membimbing anak agar menghiasi diri dengan akhlak mulia/
budi pekerti yang baik, adab sopan santun dan keberanian, dan
(Il)memisahkan anak lakilaki dan perempuan di tempat tidur sejak
berumur l0 tahun, mengajari adab-adab tidur, adab-adab di rumah,
menutup aurat, menjaga kehormatan dan menahan pandangan. Tahapan
459
pendidikan pasca kelahiran pada fase remaja awal (usia 1l-14 tahun)
dengan tahapan pendidikan : (1) anak mengenali saudara dan kerabat
bersilaturrahim dan mengunjunginya, (2) mendidik anak mengenal dan
bergaul dengan para ulama dan orang shaleh. melarang anak berteman dan
bergaul dengan orang jahat, (3) mendidik anak agar menjaga adab dalam
berbicara, menghormati yang lebih tua, menyayangi yang lebih muda dan
berlaku baik dengan tetangg4 (4) mengajarkan/ menanamkan kecintaan
kepada Nabi SAW., keluarganya" sahabatnya dan kecintaan membaca al-
Qur'an, (5) mengukuhkan hak-hak - anak unfitk menuntut ilmu,
mempelajari al-Qur'an, dan memilih guru dari oftmg-orang yang shaleh,
dan (6) memerintahkan anak-anak perempuan yang sudah baligh untuk
menutup aura! menjaga kehormatan, menahan pandangan dan berhijab.
Tahapan pendidikan pasca kelahiran pada fase remaja akhir/ dewasa dan
persiapan menikah (usia l8 tahun ke atas), dengan tahapan pendidikan:
( I )mendidik anak agar berbakti kepada kedua orangtua dan menjelaskan
bahwa diri dan harta anak milik orangnm, (2) membimbing anak agar
mengadu,/ mengharapkan pertolongan hanya kepada Allah ketika
menghadapi kesulitan, (3) mendidik anak agar hidup mandiri, bekerja
keras dan pantang menyerah dalam menjalani kehidupan, dan
(4)memerintahkan anak-anak yang sudah berkemampuan untuk segera
menikah.
3. Pemikiran Jamal Abdurrahman tentang pendidikan anak pra kelahiran dan
pasca kelahiran dalam pembentukan karakter di lingkungan keluarga
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Muslim dalam kitab Athld al muslimin knifo rabbahun al-nabty al-amrn;
pemikiran Jamal AMurrahman tentang pendidikan anak pra kelahiran
dalam pembentukan karakter di lingkungan keluarga Muslim, mencakup :
(l) Pendidikan pra kelahiran pada fase pra nikah sampai dengan
pemikahan. Pada fase ini, Jamal Abdurrahman menunj ukkan bahwa
pembentukan karakter pada diri anak-anak yang akan dilahirkan
tergantung bagaimana karakter yang sudah ada pada diri kedua
orangtuanya. Jika pada diri kedua orangtuanya sudah tertanam nilai-nilai
tauhid, keimanan, ketakwaan, ketaatan dalam beribadah, keshalehan,
akhlak mulia, kepribadian Muslim dan berkarakter Islamiy, maka anak-
anak yang akan dilahirkan kelak menjadi generasi yang memiliki karakter
orimg-oftmg ber-tauhid, berimaq bertakwa, taat dalam beibdah, shaleh
dut shalehah, berakhtak mulia., berkepribadian Muslim dan berkarakter
Islamiy, dan (2) Pendidikan pra kelahiran pada fase janin. Pada fase ini
terkandung nilai-nilai pendidikan karakter yang mencakup: nilai-nilai
pendidikan tauhid, keimaniEn, ketakwaan, ketaatan dalam beribadah,
keshalehan dan akhlak mulia '1ry ira'iy" (menlag;a dan menjauhkan diri dari
yang haram dan syubhat) dan istiqamah dalam berdzikir kepada Allah
(dzikrultah) kapanpun dan di manapun. Pemikiran Jamal Abdurrahman
tentang pendidikan anak pasca kelahiran dalam pembenukan karakter,
mencakup: fase bayi (usia 0-3 tahun), di mana pada fase ini terkandung
nilai-nilai pembentukan karakter yang mencakup: nilai-nilai pendidikan
tauhid, keimartan, ketakwaan, ketaatan dalam beribadah, keshalehan,
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akhlak mulia, selalu memperbanyak rasa bersyukur dan ingat kepada Allah
SWT., (dzikrutla,), perhatian dan kasih sayang orangtu4 kepedulian
sosial, kemauan berbagai dengan sesama, demalvan dan gemar
bersedekah. kecintaan terhadap kebersihan. kerapian. keindahan' kesehatan
dan menjaga kehormatan. Pendidikan pasca kelahiran pada fase anak
mumayyiz (usia 4-10 tahun). Pada fase ini terkandung nilai-nilai
pembentukan karal:ter pendidikan lauhid, kejujuran, kepercayaan,
kecerdasan, kepemimpinan, rasa tanggungiawab, keluhuran budi, kelemah
lembutan, perhatian, kepedulian, perhatian, kasih sayang, keakraban dan
kedekatan. Pendidikan pasca kelahiran pada fase remaja awal (usia 11-14
tahun). Pada fase ini terkandung nilai-nilai pembentukan karakler
kepemimpinan, kepercayaan, kecerdasan, keberaniaq kehormatan, rasa
tanggunglawab, keakaban, kedekatan, perhatian, cinta dan kasih sayang.
Pendidikan pasca kelahiran pada fase remaja akhir/ dewasa dan persiapan
menikah (usia 18 tahun ke atas). Pada fase ini terkandung nilai-nilai
pembentukan karakter keikhlasar! kepatuhan, ketaatarL kemandirian, kerja
keras, keuletan, persaudaraan, kehormatan, rasa tanggungiawab terhadap
keluarga, keakraban, kedekatan, perhafian, cinta dan kasih sayang.
Berdasarkan hasil penelitian ini, terlihat bahwa pemikiran Jamal
Abdurrahman dalam membennrk karakter anak pra kelahiran dan pasca
kelahiran tidak dibatasi antara satu proses dengan proses yang lain, setiap
tahapan berlangsung secara koninyu dan tidak terputus. Jamal AMurrahman
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memberikan model pendidikan sepanjang masa yang didasarkan pada dalil-
dalil al-Qur'an dan hadis Nabi saw..
Pendidikan anak dalam pembentukan karakter berlangsung sejak para
calon orangtua berusia baligh( remaja menjelang menikah) dengan cara
mempersiapkan diri dengan akhlak mulia dan karakter terpuji,baik pada diri
sendiri maupun dalam memilih calon pasangan hidup,menikah, hamil dan
melakirkan anak sampai anak tersebut tumbuh kembang menjadi dewasa
menjelang menikah lagi dan seterusnya. Sehingga pendidikan anak dalam
pembentukan karakter dalam Islam ini tak pemah terputus, bahkan
berkesinambungan dari generasi ke generasi sepanjang masa.
Dengan demikian model pemikiran Jamal Abdurrahman dalam
pendidikan anak, di era globalisasi sekarang ini pantas menjadi salah satu
altematif pola asuh yang akan menjadi trend pendidikan anak di lingkungan
keluarga Islami.
Namun dalam beberapa uraian Ayat dan Hadis Rasulullah saw, Jamal
Abdurr.atunan hanya menawarkan model pola asuh anak yang
berkesinambungan pada setiap tahapan usia perkembangannya dengan materi
dan penekanan karakter yang harus terbentuk oleh orang tua" tapi tanpa
disertai dengan langkah-langkah metode pembelajarzrn atau media pendukung
dalam pelaksanaannya.
B. Saran-saran
Setelah mencermati penyajian data dan hasil penelitian, maka saran
dan rekomendasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bahwa "setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan fitrah dan kedua
orangtuanyalah yang akan membentuk anaknya menjadi yahudi, nasrani
dan majusi," maka tingkat kesalehan, keimaran. ketakwaan dan ketaatan
anak dalam beragama tidak dapat dipisahkan dari kesalehan, keimanan,
ketakwaan dan ketaatan dalam beragama kedua orangluanya' Oleh karena
itu kepada para orang tua atau calon pasangan orang tua perlu
mempersiapkan diri menjadi oftmg-orang tua yang shaleh dan shalehah,
beriman, bertakwa dan laat beragama sebelum melangsungkan pemikahan
dan menjadi orangtua dari anak-anak yang akan dilahirkannya.
2. Demikian juga halnya dengan pembentukan karakter anak, baik dan
buruknya karakter yang umbuh dan berkembang pada diri anak' baik
buruk watak dan kepribadian, baik dan buruk akhlakny4 kembali kepada
karakter, watak, kepribadian, tingkah laku dan akhlak yang ada pada diri
kedua orangtuanya. Oleh karena itu ketika para orangtua menginginkan
agar anak-anaknya memiliki karakter, watak, kepribadian, tingkah laku
dan akhlak yang baik, maka sebelum dan sesudah melangsungkan
pernikahan, kedua orangtua perlu mempersipkan diri menjadi orang-orang
tua yang memiliki karakter, watak, kepribadian, tingkah laku dan akhlak
yang baik.
3. Kepada para orangtua dan para calon pasangan orangtua disarankan agar
dalam menerapkan pendidikan pra kelahiran dan pasca kelahiran di
lingkungan keluarga Muslim dalam pembentukan karakter pada diri anak-
anaknya dapat mengikuti petunjuk dan panduan praktis yang telah
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diperkenalkan oleh Jamal Abdunahman dalam kitab AthJdl al muslimln
kaifu rabbdhum al-nabty al-amin, karena ia telah memperkenalkan konsep
pendidikan anak di lingkungan keluarga Muslim, pendidikan pra kelahiran
dan pasca kelahiran, model pendidikan anak yang pemah diterapkan oleh
Nabi Muhammad SAW., sepanjang hayatnya bersama keluarga dan para
sahabatnya, disertai dengan dalil-dalil al-Qur'an dan hadis, metode, teknik
dan langkahJangkah yang praktis, dan di era globalisasi sekarang ini telah
menjadi salah satu model yang sudah menjadi trend pendidikan anak di
lingkungan keluarga Islami.
4. Oleh karena ruang lingkup pendidikan pra kelahiran dan pasca kelahhan di
lingkungan keluarga Muslim dalam pembentukan karakter pada diri anak
perspektif Jamal Abdurrahman dalam kit^b AtUd al muslimtn kaifa
rabbdhum al-nabty al-amin, mulai dari tahapan pendidikan anak di
lingkungan keluarga Muslim dimulai sejak anak berada dalam sulbi
ayahnya, ketika ayah dan ibunya memilih jodoh, melangsrmgkan
pemikahan dan berhubungan suami isteri sampai dengan ketika anak
sudah berada dalam rahim ibuny4 ketika anak dilahirkan dari rahim
ibunya, setelah anak mencapai usia remaja awal, remaja akhir/ dewasa dan
persiapan menikah. Berdasarkan usi4 pendidikan anak dimulai dari
pendidikan anak pada usia 0-3 tahun, pendidikan anak pada usia 4-10
tahun, pendidikan anak pada usia 1l-14 tahun, pendidikan anak pada usia
l5-l8 tahm, dan pendidikan anak pada usia 19-25 tahun (pra nikah)'
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kiranya dapat dijadikan sebagai materi ajar di lembaga pendidikan formal
mulai dari pendidikan anak usia dini sampai perguruan Tinggi.
5. Oleh karena "keluarga adalah satuan terkecil dari masyarakat dalam
kehidupan berbangsa dan bemegara, dan baik buruknya negara tidak dapat
dipisahkan dari baik buruknya kehidupan setiap keluarga dan kesalehan
masing-masing individu dari setiap kelurga," maka hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan konribusi yang bermanfaat dalam
mempersiapkan dan membangun anak bangsa yang berkaralcer mulia
dalam berbangsa dan bemegara baik di lingkungan keluarga maupun'di
lingkungan pendidikan dan masyarakat luhur sebagaimana tertuang dalam
tujuan Pendidikan Nasional lndonesia.
6. Penelitian terhadap karya Jamal AMurrahman yang sudah penulis lakukan
ini bukanlah akhir dari studi tentang pendidikan analg khususnya, karena
ruang lingkup penelitian ini baru pada fase dan tahapan pendidikan pra
kelahiran dan pasca kelahiran di lingkungan keluarga Muslim dalam
pembentukan karakter pada diri anak, belum menyentuh pada metode,
pendekatan, strategi, media dan lain-lain. Dengan demikian, masih ada
ruang lingkup dan sisi lain yang perlu dilalrukan kajian dan penelitian
lebih mendalam.
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